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ABSTRAK 

St>wra 1111111111 pemhangtmon kapal dilakukon de:ngan penyambungan 

hlock. mettldttlom I Wilt I·OBS (Full Owjittmg Block System). FOBS adalah 

mtegra\1 pekaJucm mllflllmg dan pekeiJOOIIIambullg pada proses pemballgtl/1011 

kapal .\fetocle 1111 mempercepat delivery kapal. Keselamatan keiJO dapat 

dtlmflkotkall dmganmewde FOBS. Btaya keselamallm kerjG ;uga dapat duekon 

.,emmtm 11111/lj!km GIG/I =em lra=ord poda twp alur proses produkst. 

Beherapa hal yang cltk<'rJOkall do/am wgas akhir tm antum lam adalah 

melakukan analt:;a ./SA (.foh S<tji!ry Analysts) liap-uap alur prrlduht. 

penghllrtttJ!OII htaya yang dthwuhka/1 c/o/am hal keselamalan keiJa denga11 

mellKk ARC ('()\/Ill g. 
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OUTFITTING BLOCK SYSTEM) 01 PT.PAL INDONESIA 
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BAB I 

PE:WAHULUA!\ 

Pembangunan kapal dcngan pcn)ambungan antar block di buildmg berth 

merupakan metode atau proses lama yang masih banyak digunakan di galangan-

galangan di lndonesra. PT.PAL Indonesia menggunakan metode FOBS (Full 

Outfl/lm~ Block Svsrem) untul.. proses pembangunannya. Proses FOBS mi adalah 

dimana pcmasangan p\!ralatan seperti pipa, saluran udara dan scbagainya 

dilakukan di darat, pacta wakiu block belum disambung. Setelah kcseluruhan 

pcralatan dipasang kemudian block di sambung didalam building berth. Hal ini 

bertujuan untuk menghemat proses kerJa dan juga produktiv1tas peke.r:ja scrta 

l..eselamatan kcrja dapat ditingkatkan. Keselamatan kcrja yang baik dapat dicapai 

dcngan perencanaan biaya keselamatan kerja yang cermat pula. Perencanaan 

bra~ a program kesclamatan kerja pada met ode FOBS ini akan sedikit banyak 

bcrdampak pada perhllungan braya pembangunan kapaL Oleh karena itu untuk 

mcngctahur perencanaan bra)a program keselamatan kerja pada mctode FOBS 

maka diperlukan anahsa alur proses produksi dan job safety ana(vs1s yang tel)adi 

pada tiap alur proses produksi dtsertar dengan biaya yang ditimbulkan. 

1.2. Tujuon Penelitian 

Tujuan dari Tugas AJ..hrr ini adalah: 

I. Mengetahui rc~1ko bahaya kerja pembangunan kapal DSBC Ml42 

untuk bioi.. engine room. 

d.i'M -- -
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2. Melal..ul..an Anah~a biaya program keselamatan kelja pembangunan 

kapa1 DSBC M 142 untuk ba!,rian engine room. 

1.3. 1\lanfaat Penelitian 

~anfaat yang d1harapkan dari tugas akhir ini adalah: 

Mendapatkan mformaM tentang res1ko bahaya pembangunan kapal 

DSBC M 142 untuk bagtan engine room. 

1-2 

2 ~endapatkan 1nformasi tentang biaya keselamatan kelja pembangunan 

kapal DSBC M 142 untuk bagian engine room dengan menggunakan 

mctode ABC-Costing. 

1.4. Permnsalahan 

Menganal i~a biaya program keselamatan kerja yang ditimbulkan dari 

pembangunan kapal DSI:lC M 142 dengan metode FOBS (Full Outfi tting 

13lock System) ditinjau dari resiko bahaya kerja yang ditimbulkan dengan 

mcnggunakan JSA (Job Safety Analysis) sebagai acuan untuk mencari bahaya 

yang ditimbu1kan terutama pada bagian engine room kapaJ? 

1.~. Ratasan l\lasalah 

Untuk mencapai tujuan penehuan maka dalam tugas akhtr ini dilakul..an 

dengan batasan ma5alah yang mehpuu : 

Kapal ~ang d1gunakan adalah DSBC <Double Sk;n Bulk Carrier) M 142 

khu~u5 bag•an engme room. 

1.6. Mctodologi Penel itian 

Metode penclitian yang digunakan dalam tu!,>aS akhir ini meliputi langkah 

Jangkah ~ebagai bcrikut 
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Ya11u mencntukan masalah apa saja yang timbul di dalam Job Safety Analysis 

nap alur proses produl..~t dari metode FOBS 

- Sutch lueratur 

Dalam hal tnt m<!ncan litcratur yang bcrhubungan dengan metodc FOBS (1;111/ 

Uwtmmg 8/od Sy;temJ sena hal lain yang ada kaitannya dengan pro&rram 

~csclamatan l..crja pada pcmbangunan kapal dan Activity-Based Costing 

(ABC) System 

l'ellj!11111pnlan tiultJ 

Pengumpulan datil diperlukan scbagai penunjang di dalam mcncapai tujuan 

penelitian. Scbagai contoh dam-data tersebut mcl iputi : Standar kerja atau 

Standard Operation Procedure (SOP's), Data-data kese lamatan ketja yang 

berkaitan dengan pembangunan kapal, dan Alat Pelindung Diri (APD) 

berl..aitan dcngan program kcselamatan kerja yang berdasar pada alur-alur 

proses produks1 FOBS 

Ana/ill/ tlutu 

Dari data vang dtl..umpulkan kemudian dilakukan analisa data dengan 

menggunakan Acu~11~-BaSt!d Costing (ABC) guna mendapatkan perhttungan 

hta)a program kesdamatan kcrja tiap-tiap alur proses produksi FOBS. 

K e.\1/npulcm dan \(Jrc/11 

Dari hasil anahsa dapat diambil keputusan bcrapa biaya dari item yang terjadi 

pada tiap alur proses produks1 FOBS sehingga dapat sebagai penimbangan 

dalam pcmbangunan kapal baru dengan metode FOBS. 

f1.f\l. -- . 
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Untuk lcbih jelasnyu dapat ddihat pada Gam bar 1.1. 

STt"DI U TERi\ Tl' R PERUMt'SAi'\ ~1ASAL.AH 

- Smndar KerJa Menganalisa biaya program 

- Ahr proses pembangunan keselamatan kerja pembangunan kapal 
- Prosedur dan Peralatan DSBC M1 42 dengan metode FOBS 

Safety ditinjau dari resiko bahaya kefj a. 

- ABCCostmg dengan menggunakan JSA sebagat 
acuan mencan bahaya yang 
ditimbulkan pada bagian engine room 

PENGAMBILAN DAT A 
- Standar Kerja 
- Proscdur dan Peralatan Safety 
- Job Safety Analysis (.I SA) 

A:"ttALISA DATA 

- Al-.tll·ttas yang timbul pada tiap-tiap alur proses produksi. 

- 13iaya Jam orang pada tiap-tiap alur proses produksi. 
- Peralatan safety tiap-tiap alur proses produksi. 
- Pcrhitungan btaya safety mctode FOBS dengan ABC Costing 

K.ESI) 1PULA:\ 

I 
~ 

DOKli)'IE~T ASI 

Gambar 1.1. Diagram alir metodologi penelitian 
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I. 7. Sisternatika Pcnulisnn 

l-5 

Sist~:matika penulisan yang digunakan di dalam tugas akhir ini meliputi · 

Bab I Pendahuluan 

Mehpuu latar belakanl!, tuJuan penelitian. manfaat penelitian. batasan 

ma~lah. metodolog• penchtian, dan sistematika penulisan. 

Bab II. TmJauan Pustaka. 

Mchputi teon tcntang prosedur produksi pembangunan kapal. mctode FOBS, 

safety analysis pada pcmbangunan kapal. 

- Bab Ill. Karakhmsti~ I·OBS dan JSA. 

Mchputi peng•dentifikasian diagram alir FOBS dan JSA. 

- Bab IV. Analisa dan Pembahasan. 

Penganahsaan pada metodc FOBS menggunakan sistem ABC Costing untuk 

mcncntukan biaya kesclamatan dan kesehatan keiJa. 

- Bab V. Kl!simpulan dan Saran. 

Penaril..an kesimpulan dan analisa yang telah dilai..'Ukan dan memberikan saran 

agar tugas akhir 1111 b1sa dil..cmbangkan untuk tujuan yang akan datang 

~ --. 
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BABJl 

TI}IJAl.AN PUSTAKA 

2.1. Definisi FOBS (Full Outfitting Block System) 

ll - 1 

Full Outfimng Block System {FOBS) atau juga dikenal dengan istilah 

Integrated Hull Outfitting and Painting (IHOP) adalah konsep manajemcn 

pemban!,'Unan "-apal modem untuk meningkatkan produktivitas atau sccara 

spesilik dapat mempersmgkat waktu pembangunan kapal. Konsep FOBS pertama 

kali dikcmbangkan olch lshikawaJima Heavy Industry (IHI) Jepang, kcmudian 

tahun 1980-an diadopst oleh ga langan kapal di USA dan lng!,'TiS. 

Full Outfitting Block System (FOBS) adalah metode produksi yang sudah 

mengacu pada konsep advanced outfitting. Dengan metode ini block-block kapal 

telah dilcngkapt pekerjaan outfitting yang dapat dirakit on-unit, on-block dan on-

board sebelum disambung di dalam building berth, sehingga diperlukan Design 

Engineenng yang akurat 

Full Outfitting Block System (FOBS) adalah integrasi pekerjaan outfitnng 

dan pekerjaan lambung pada proses pemban!,'llnan kapal 

Kettga dcfinist tentang FOBS diatas mengacu pada peningkatan 

produkttvitas. Produkuvttas mdustri Perkapalan secara umum dapat diukur dan 

j..cmampuannya mcnghasilkan kapal yang memenuhi persyaratan mutu. harga 

yang layak dan waktu pembangunan yang singkat. Kemampuan kompctisi dari 

aspek harga. kualitas dan waktu pembangunan kapal harus terus menerus 
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d1kembangkan dan diungkatkan dengan mengoptimalkan fasilitas produksi dan 

potcnsi ~umber daya manusia) ang dimiliki. 

Secara umum. pcrcepatan penyelesaian pembangunan kapal bisa dipenuhi 

dt:ngan dua cara yaitu : 

I. Otomatisasi peralatan produksi untuk meningkatkan kapasitas 

produksi. 

2. 1\plikasi konsep manaJcmen modem untuk mcningkatkan 

produkuvitas 

Sccard umum pula dapat d1ketahu1 tujuan dari metode FOBS yairu : 

a Mcngurangi wakru pembangunan kapal di Building Benh 

b. Meningkatkan volume pekeiJaan outfitting di bengkel 

c. Mcngurangi pekeiJaan outfitting on board 

d. Outfitting dapat d1pasang dengan rnudah 

c. Meningkatkan kuulnas 

f. Pekef)aan di lakukan dengan aman 

g. Waktu pembangunan kapal dapat dikumngi 
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2.2 Alir proses pemban~:u nan k11 pal deng11n FOBS 

,,. •o~ •e 

.. ,~";.;.· 
\f~~ 
~~ 

• 

6 
,_ I ----. .:·:;::; ··:~ l 
' ' -. 

I. Scmua gambar/pallet yaitu drawing, material, schedule dibawa kc 

bengkel 

hull construction untun dilakukan proses on-block. Pallet dari ketiga item 

tcrsebut yaitu drawing, material, schedule juga dibawa ke bengkel 

outlittmg untuk d1lakukan proses on-unit Pada proses pcrtama ini bengkel 

outfinmg mclakukan proses on-unit dimana pipa-pipa atau pen.:tration 

yang lam d1~1apkan 

') Pada proses kcdua 101 d1lakukan proses assembly. dimana block yang 

tclah sele~ai d1buat pada bengkel hull construction dipasan~'dilakukan 

proses asscmbl~ dan bcngk.:l outfitting yaitu pemasangan pipa-pipa atau 

alat-alat yang lain pada block tersebut. Pada proses on-block im assembly 

dilakukan di indoor dan outdoor area. Pada indoor area pekerjaan yang 
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dilakukan scmacam pcngerJaan pipa, tangga. Pada outdoor area pekerjaan 

yang dilakul..an sept:ni pcngel)aan lambung. pondast. 

3. Setelah scmua outfitting dari peralatan seperti pipa-pipa dan lain 

sebagamya dtpasang kemudian dtlakukan proses blasting dan paintmg 

pada bengkd blasting dan pamting_ 

4 Proses kcempat 1111 keseluruhan block dibawa keluar area dari bengkel 

assembly atau pada pengerjaan outdoor/ dilakukan di darat, atau 

pengerjaan on-bloc!.. sebelum masuk pada building benh. Pada proses ini 

block ditempatkan pada Block Outfitting Area, dimana peralatan yang 

sckiranya tidal.. dapat dipasang pada proses sebelumnya dapat dipasang 

pada proses ini. 

5. Pada proses ini rcra latan-peralatan atau pipa-pipa yang belum dipasang 

pada bengl..el outfit ting dapat dipasang pada block tersebut. 

6. Proses ini block mulai diturunkan ke dalam building benh. 

7. Pada proses i111 block sudah berada pada building ben h. Proses ini 

mcrupakan proses on-board Dimana pemasangan atau pengerjaan dan 

bengkel outtinmg seluruhnya dapat dtselesaikan pada proses ini Proses im 

merupal..an proses terakhir dan pcngerjaan sebuah kapal dari metode 

FOBS. 

2.3. Standard Opcrasional Sistem .\1anajemeo Keselamatan dan Keschatan 

Kcrja (SMKJ) 

2.3.1 Kesiagaan Tanggap Oarurat Divisi Kapal Niaga 

Adalah melakukan aksi atau tindakan dalam mangatasi kondisi keadaan 

darurat guna mcmmimalkan dampak yang terjadi akibat keadaan darurat terscbut. 
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Standard ini diterbnkan dengan maksud membentuk tim yang menangani keadaan 

darurat di Divisi Kapal Ntaga. dcngan tujuan meminimalkan dampak yang terjadi 

aktbat keadaan darurat untuk mrnghindan korban manusia, mencegah kerusakan 

benda dan asset Dt' tsi Kapal Ntaga, dan mcncegah pencemaran lingkungan. 

2.3.2 Standard Opera~ ional tentang Keadaan Darurat 

Dcfims1 

a Tindakan tanggap darurat adalah melakukan aksi atau tindakan dalam 

mcngatasi kondisi keadaan darurat guna meminimalkan dampak yang 

tcrjadt aktbat keadaan darurat tersebut 

b. Muster Station atan Assemblv Point aadlah suatu tempat penampungan 

semcntara karyawan yang tclah dilakukan evakuasi pada saat terjadi 

kcadaan darurat 

c. Emergency Control Center Room (ECCR) adalah Posko tempat 

berkoordinast operas• penanganan situasi tanggap daruratiemergency 

d Potcnsi adalah suatu kejadian yang kemungkinan timbul akibat kegiatan 

proses produksi yang berstfat merugikan yang menimbulkan penanggung 

tanggap darurat 

Standard Operas tonal Ten tang Keadaan Darurat terjadi saat jam kel)a adalah: 

I. Karyawan \\Bjtb mcmberitahukan kepada Tim Tanggap Darurat Ot\tSt 

Kapal Niaga 

2 Pimpinan Untt Kcrja (Ka Beng!Ass.Man/Pimpro!Deputy/G:vf) menumpin 

melal-.ukan aks1 penanggulangan dengan peralatan yang ada dan membcri 

infonnasi ~c cselon terkait (Sat.PK/UGD/Kam PT.PAL) guna meminta 

bantuan. 



TUGASAKHIR 
'1ilyar1an il'ruta{(p 

II- 6 

3. Key Persons melakukan tindakan penanggulangan sesuai tanggung jawab 

masmg-masing sambil menunggu bantuan datang 

4 I im I anggap Darurat DKI\ dan pimpinan unit kelja melak-ukan koordinast 

dan pcngendaltan operast penanggulangan dan mem-fungsikan Emergency 

Central Center Room (ECCR) 

5. Melakukan shut-down untuk sarana yang tidak digunakan pada daerah 

kejadtan (memattJ..an ltstnJ... gas. udara tekan. air. crane, transponer 

lorldin, di i. J 

6. Bila situasi darurat terjadi di Gedung Central Locker, maka segera semua 

lin diturunkan di Ground dan hanya boleh dioperasikan olch Safety 

Inspector dan cvakuasi mclalui tangga darurat. 

7. Membentahukan keadaan darurat, dcngan cara · 

a. Mcmbunyikan Sirine atau sirine dengan signalmerah sebagai Ianda 

bahaya 

b. Mcmbuka Musker Station/Assembly Point sebagai tcmpat evakuasi 

btla dtperlukan 

c Memben pcngumuman melalui pengeras suara atau infonnast 

telepon HT·HP mcngcnat bahaya yang terjadi 

d \!1clakukan C\'akuasi personel dan asset. 

2.4 Kccclukautn Kcrja 

2.4.1 Kecela kaan Kerja 

Adalah kcjadian yang tak terduga dan tidak diharapkan. Tak terduga, oleh 

karena itu di hclakang pcristiwa itu tidak terdapat unsure kesengajaan, lebih-lebih 
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dalam bentuk pcrcncanaan Maka dari itu, peristiwa sabotase atau tindakan 

criminal dlluar ruang lingkup kccelakaan yang sebenamya. Tidal.. diharapkan, 

oleh karcna pcnsuwa kecelakaan disertai kerugian material maupun penderitaan 

dan yang pahng nngan sampa1 kepada yang paling berat. 

Kecclakaan akib;u l..e~ta adalah kecelakaan berhubung dengan hubungan J..erJa 

pada perusahaan Hubungan kerja d1sim dapat berani, bahwa kecelakaan terjadi 

dikarenakan olch pekerjaan atau pada wak1u melaksanakan pek<!l)aan. Maka 

dalam hal ini, terdapat dua pcnnasalahan penting, yaitu: 

I. Kecelaknan adalah ak1bat langsung pekerjaan. atau 

2. Kecelakaan tcrjadi pada saat pekcrjaan sedang dilakukan. 

Kadang-kadang kccclakaan akibat kcrja diperluas ruang lingkupnya, schingga 

meliputi juga kecelakaan-kccclakaan tenaga ke~ja yang terjadi pada saat 

pcrjalanan a tau transport kc dan dari t~mpat kerja. 

2.5 Activity-Based Costing 

2.5.1 Oefini~i ABC (Activit)·-Based Costing) 

Acu~ uy-Based Co~tmg (ABC) adalah metode costing yang dirancang 

untuk men)ediakan mfonnasi biaya bagi manajer untuk kcputusan 

stratejlk dan kcputusan lainnya yang mungkin akan mempengaruhi 

kapasuas dan Juga b1aya tetap. ABC juga digunakan sebagai elemen 

aCII\ 1ty-bascd management. yaiutu pendekatan manajemen yang fokus 

pada aktivnas. l (iarmon Noreen. 2000] 

Tahapan untuk mcnerapkan ABC: 

l. Mengidcntifikasikan dan mendcfinisikan aktivitas dan pool al-<ivitas 
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2. Bila mungkin. rnenelusun langsung ke aktivitas dan obyek biaya. 

3 Membebankan b1a~ a ke pool biaya aktivitas 

·t Menghllung tan IT akuvnas 

ll- 8 

5 Membebankan b1aya ke obyek btaya dcngan menggunakan tanf 

akti' nas dan ukuran alu' lias 

6. Men) usun laporan manajemen. 

Cara untuk memahami aktivitas dan bagaimana akti~itas tersebut 

d1gabungkan disusun dalam lima tingkat: uni t-level, batch-level, product-

level, costumer-level. dan organization-sustaining. Level tersebut dapat 

digambarkan scbagai bcrikut: 

I. Aktiv itas Uni t-Level dilakukan untuk setiap unit produksi. 

2. Al:tivitas Batch-Level dilakukan setiap batch diperoses, tanpa 

mempcrhatikan berapa unit yang ada dalam batch tersebut. 

3 Akttvllas Product-Level berkaitan dengan produk spesifik dan 

biasanya dikcrjakan tanpa mcmperhatikanberapa batch atau berapa unit 

yang diproduksi atau d1jual. 

4 Akuvitas Customer-Le,·el berkaitan dengan konsumen khusus dan 

mchpuu akti\ uas seperti telepon untuk penjualan, pengiriman catalog. 

dukungan tekms yang tidak terpaku pada produk tertentu. 

5. Aktivitas Organtzatton-Sustaining yang dilakukan tanpa 

mernperhatilan h.onsumen mana yang dilayani, barang apa yang 

diproduksi, berapa batch yang dijalankan, atau berapa unit yang 

dibuat. 
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2.5.2 Tahapan system ABC (Activity-Based Costing) 
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Langkah kedua dalam mencrapkan system ABC adalah sccara lungsung 

mcnclusuri scjauh mungkm berbagai bmya overhead ke obyek biaya. 

Inti AHC adalah untuk rncncntukan surnber daya yang dikonsumsi olch obyek 

biaya. Karena peketja pabrik tidak langsung adalah sumber daya, dibutuhkan caa 

untuk memperkirakan jumlah waktu pekerja pabrik tidak langsung yang 

dikonsumsi oleh setiap ak'li,·itas dalam system ABC. Biasanya, cara tcrbaik untuk 

mendapatkan mfonnasi 1111 adalah mcnanyakan pada para pckelja tidak langsung 

tersebut 

Tahap ketiga merupakan hasil dari wawancara atau pengumumpulan data duri 

perusahaan yang bersangkutan 

Tahap berikutnya adalah perhitungan Tarif Aktivitas, dimana keseluruhan dari 

tabd dihitung berdasarkan be ban biaya pada obyek biaya. 

Pus.at Biaya Homogen 

Tonakat AktiVitas Pemicu Btava Aktovrtas 

Batch Level: 

Pool 1 

Unit Level: 

Pool 2 

Pool Rates Pusat Biaya Homogan 

Pusat Boaya Homogen Blaya Akllvotas Kapasitas Pemocu Blaya 

Cost Pool Homoaen 

Pool 1 

Poot2 
I: = _____ _ 

Poot2 

Pool Rates 
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KARAKTERISTIK FOBS Dan JSA 

3.1. Alir FOBS 

Ill- I 

Pada proses produkst I·OBS int ada beberapa alir proses yang perlu 

dtperharikan Alir tcrsebut mcrupakan guidance atau petunjuk pelaksana dan 

proses pembangunan t..apal Alir proses produksi FOBS tersebut banyak terdapat 

aktivitas-aktivitas kerja dan tcr~k atau tugas yang dikerjakan dari aktivitas tersebut. 

Berikut int merupakan daftar dari alir proses produksi FOBS: 

Disim kami mengambil alir proses produksi pada bagian Engine room, 

3.1.1 ACTIVITY & TASK 

Acti,·jt' liyU CnnMacllon <C) I On Bloc~ Outfittmg 

ACIWIIY 

m llCK I All 

~ f~fll'IT I All PIPfl 

.\ otT1111 ~All \T W<)J(K 

5 I R~ A 1\il". I Ill IIIII fIT 

• BI.O<;I; Olin II 

1. Ill< X.:!: I'AINT 

9 ULOCK rtliC'I' 

TASK 

W\RKL:-<liiClffilNGIBENDL'lU!TRANSI'C>RT 

MARKINU & CUTIN<l/BF.)IJ)U'G 

~\ARKIMJ.CUTTJNQlllF.)IJ)JNGIFJTTD<UJ\1. "EIDIJ\v/1-ATRIN<WA 

1]'. INO 

Sl ll-FmL>.;(jiSlJB.\N"El.J)INO/ASS·FIITINGIASS· 

W HDINOIFAIRIMJIINSPH."'fiO);ITR.'\NSPORT 

UAL VANLLJNWI'AIJ'.IINWP!CKLINO 

PALll riLII>GIHANOlii>GIFirt L'IO/ 

ADJUS IIM1 

PAIN I ll'O\DERUSTINGYI!v\NSPORT 

f Ir [!NQ/WELDINGIFAIRINOI!NSP~l'T/ 

TRANSPORT 

FRFt: IION/I'ITTING/WELOI!'O 
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~II}. Onboard OulfiiiWM jlull_ilil 

A T.~Klhl 

t: PAINl 

0 OlJIHI fAI!I'IPF 

l- (u\1 V PWl 

(, IOAOING&.lN~IAII.IQ 

II N'TALL <>Ill HI 

IKS\JLA 110:-< 

K. CAlliE CONNIJ(' 110'1 

t\~u\m c mb,sartJ ~lft!uog Madunw 1)1J 

ACtiVITY 

Y I'IIEPARF & ADJI.:S I 

][[. 2 

TASK 

lA..'IK TF.STIFLOOOINO ~r 

Mt\RKINGICl.ITrtN!.i.'llEI'.UJNG1fiTffi;GtV. HDINGt 

GAL VMI/lNG 

Pi\LLC ll/.1:-JGILOADLNG SEATI!.OADNG 

EQ<,1PMENTI!N'STALl. EQI;1i't&l'. r 

Pi\LLE.IIZJNGI!.OADINGII\I)JUSTING/Fill JNU/ 

We WING 

INSUI.A 110!'< OF P[PE & D\JCTIINSUI.ATJON 0~ 

DECK&WALL 

CI\IJLE WIRING 

CABLE cONNECTION 

TASK 

l.OADIMi MAD' HJ(JlPME'/TIINSTi\LL MAIN 

I· LIISHJNO,PREI'ARA TIO:-;IAJ)JVS~ 

I L ~Lr-.cuo"_n_''_r __________ ..!..._rt-_:-.c_ :TI()t; __ ·_TE_'"_·~------------' 

3.2 J ob Safet~· Analysis (JSA) 

3.2.1 Oefinisi Job Safety Analysis (JSA) 

Adalah mctodc dimana yang digunakan oleh kita atau perusahaan yang dapat 

berguna untuk mengidcntifikRsi, menganalisa, dan mencatat: 
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Tahapan-tahapan yang meliputi dalam pengerjaan suatu pekerjaan yang 

spesifik 

Kcberadaan atau kemungkinan safety dan bahaya kesehatan yang 

berhubungan dcngan uap-uap tahapan tt:rsebut. 

Rekomendasi dan pekeiJaan I prosedur dari pekeJjaan dJmana akan 

mcngurangi atau menghapuskan bahay tersebut dan resiko cedera atau 

sakit pada tempat kcrja 

3.2.2 Tipe Bahayu 

Bahaya yang tcrjadi atau ditimbulkan dapat dipertimbangkan dalam 

menganalisa Job Safety Analysis (JSA): 

Kebcradaan atau kcmungkinan safety dan bahaya kesehatan yang 

berhubungan dengan dap-tiap tahapan tersebut. 

Benturan dengan scsuatu yang jatuh atau benda yang melayang atau 

tcrbang. 

Pcnembusan dari benda Ia Jam. 

Tel)ebak di dalam atau d1antara benda diam atau bergerak. 

Jatuh dari keungg~an tcmpat kerja, tangga atau perancah (scaffolding). 

Pcngangkatan benda yang berlebihan, terbelit, terdorong, tcrtarik. 

tel)angkau, a tau bcndi ng. 

Getaran pada alat-alat kel)a. suara yang berlebihan, dingin atau panas, 

atau tingkat yang mcmbahayakan dari gas, uap, cairan. bau. asap, debu. 

Gerakan yang berulang-ulang 

Bahaya listrik 

Radiasi sinar ( misal: pada saat pengelasan, laser surveying, dll) 
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Air (kcmun~kinan untuk tenggelam atau infeksi bakteri/jamur yang 

d1scbabkan oleh lembabnya tcmpat kerja).[Enviromental Health and 

Safety. Umwrstt_v of N~thra.lka Lmcoln. Safe Opera/mg. frocedur~t, Job 

Su/i!l) A.11e.wmmt]. 

3.2.3 Sikap I Tahapan dalam menganalisa JSA 

I. Pemihhan pckcljaan dengan tingkat resiko tinggi yang menimbulkan 

cedcra pada tempat ketja. 

2. Pcmliihan pek~rja yang bcrpcngalaman untuk diminta keterangan/untuk 

diobservasi. Terrnasuk pekerja dan para supervisor pada proses kerja. 

3. Mcngidentilikasi dan mencatat tiap-tiap tahapan yang pcrlu untuk 

mcnyclcsaikan pekctjaan. Gunakan kala kerja (misal: ambil, nyalakan) 

untuk menggambarkan tiap-tiap tahapan. 

4. Mcngidcntifikas1 keseluruhan atau kemungkinan safety dan bahaya 

kcschatan yang berhubungan dengan tiap pckeljaan. 

3.2.4 Keuntungan dari Job Safety Analysis (JSA) 

JSA dapat menguran!,'1 atau dapat menghilangkan babaya kerja 

Mcmbcrikan kepada para pckerja bekerja dengan safety dan effisicn dalam 

bekel)a 

Membuat nyaman dan aman pckelja d.alam bekerja 

Menyiapl..an rencana safety yang lebih baik 

Pengkajian ulnng terhadap prosedur kerja setelah terjadi kecelakaan 

Mcngidcnufikas1 pctugas keselamatan ke~ja sangat dibutuhkan di tempat 

kerja 
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Para pekerJa berpartJsipasJ dalam hubungan dengan keselamatan ditempat 

kerja 

Penmgkatan produkt1 vilas 

Kcbiasaan yang posillf tcrhadap safety 

[ l 7\"L l:.nwromental Health and Safety. hllp: ehs.unl.edu] 

3.3 Rasi l Job Safety Analysis (JSA) 

Benkut 1m merupakan hasil JSA t1ap-atiap alur proses produksi yang 

terjadi, berdasarkan Activity dan Task yaitu alur perkerjaan pada 

pcmbangunan kapal bagian Engme room atau kamar mesin kapal. 

A. Hull Construction 

I. Block Fabncation 

' · Markins 
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"1,,.\1+ I Y (,I,A\'il-.'i 
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FTRF FXTINCaTl~IIFR 
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RECOMMENDED 
ACTJO!-:II'ROCEDURE 

Lakulu.n o,;bccldi~t S\.'Ctm• 

"'"" P .. ·nl•c.k~ue;n PPF. 
P~unn ~"'' l..tf)a 
\~&maD 

Alo1 pchnduna don don <vstcm \ang doperlukan untuk pclal.sanaan keJ)a terscbut 

X 

X 

IIARO I lA I 

'AITTY M!Ol' 

:)AffTY (jLi\ "i"it-.-; 

1\'0RK uLO\'L' 

lfAliiEIH•I.OV~' 
I , 

HRE EXliN<li ii'HI·K 

1.<1<.. K t )\,;T/1 AI II lilT 

WORK l'bRMII Rl'(.lt!llm) 
ern 11 :ll 

WtlR); VEST 

~ArE rY 111\RNF.SS 

FAC~ S!Ucl.l> 

Wl;l.ll!N<l MAS!<JG<X.lGLF.S 

DJ\RR!l:ADF. 



TUGAS AKHIR 
'1\pra~en.rtif:. 'ECXBS tfa11 JS)l 

u Cuttmg 

Ill- 9 

l'llll'NTIAL I WARD RFCOMMI:..NIJFD 

=====::::-.=,----r----:;=-:c. :c-:-------+-_!A~C:.!.f~lti~N~/PROCI·I)Uilli 
,....-- l l\.ni.,.J\ml'll:'1llll kcr:J.:L b..l(t•f Ttrtumbur P.:ru.lblnn PPr 

r-;,. ~ ~Nn OF BASIC JOH 

\1~1~<.-n & 11!S(Ulul. ~lang· T\ll)q>1f P~npturJn fl<)'lht ~CI'Joll 
<~dan~ dm ..:uu~ torch fl-.)(QJ S<l" tcryt~tuh \dUg dl1llln 

l~onpn d~illl cumne 
{1.,11\:b 

l><tl\th .. ~l..ln hntl-u:l~ll tC'lllpftt 

i.1.'t101 ~tdah selcsai p::k.:CJ&an 

tn<tiUl\J-'6 pd:e~u Pent'll1.p6tan hutol·botol 
... uug 11\('ll, II .. "M~at dan 
u\\ltnhcrl jt~mk unl.ua 
ukSJg4.on Jan ll:ICUhn 
PCilltl <ilm~au \:Uilll''$. l\)n,:h 
Jenson taliJ ~one, ht:ntu 
l.aJ...lli.;;,n ~~t~ l~t\ bncfing. 
'chdum lrol'1)11 

1 C'fJO<b •I" bolll. 1 tlcsh 
bocl<J. ~c:boUran ~ 
dan relookbn boool P' 
Colcno~ran 

brcnl rc:..,.~:an 
...:c...~~ loin pro~ -al..wo 
~~ haor.tl flpt \&nj! 

uWJ. tbu~nkan 

Tti)Wo •r• bob!; 
( ila>hbockl. l.t'lloblan 
~La~ dian pclt\W.Lan 
br.>loJ @ll" 
('c.I.>ro >dld);nran 
k"MCI'W p.:h:~~.J..1bll 

I uk.'l hft~ar percikan 
tnUISJI t1p1 
KefU$11kUJI m.ut.a kan.-nu 
!111\ltr IIV puda pekcljfl 
do.tnlll'llllil Wselatam}lf 
l'tr+nrup ~.~~ap 

K"obabran s1$11i ~s 
&.lum l'-'t\:h tlan $Cl~ 
l)oc~,l @AS W'IJ••tub 
llll.lntnl('a rw.:kerp 

Mcnillunabn J'ICI"'ltnel 
}in@. t('ft.ub dan 
~non 
·roda~n..-ml>cn r<~­
roda n:j!Wal<Y dan 
~....,'-I!Jn 
scbn,t 
P~..·mbanpn Fla~hl'«k 
Arrot\lf ~ ~l" t()roh 
dun 1-tgulator ~n k.cdua 
mo~.;:i.lm~llli. 

P.:uwl;:ou.n PPL )·ang 
dll\}tll'lltk.nn 
M.:lal..11kan pt."IUht.!rtiht~n 
toreh \'ImP, hcntlf 
Mensntur btup reeutolul 
kcdua 0\Ll~lnl SA'" IICIIUIU 

Lkowlgan tx:n~ar:tlan lutldn 
].3l-ul.:an pur~U\S "'bl:lum 
powal.u.u:n "'rch 
I erso.il• lire C'\.'tln~U111hcr 

dan p.;..~ tC'f1.ltt.h W1tuk 
pemalalilllll~· 

Metljap L.chtr,ahan 
lutxu\£1,h'lt\:h 
Mcnptur lemr•an 
lingl..un~uu\ kCT)·• 
Mcn!Pitur kamp ~ulutvr 
scs.wttlli:l~illln l..chutuhan 
8-'1!1 )'IHI!t mWUl 

('&d.lll mdokok i«X11.1.1~ 
Nlt.'t}a 
Pemu:J...nan JIPH d..m 
pal\ ciliai~n \'Cnttlo~>l ya1l@ 
h~nk 
Pro~&:diUO rcmh,tu 
P"Jlllr.n a@ at C.!lllllt' lim 
uda< ""l"'"l''' • 
Tt"f~l (In;t"\.h~T 
dan p<\<1)0 t<'fiOIJII unM. 
J't'llli'b&ann\• 

~I<Luul.an P"'l!•"'' 
jC~!um m~~:~lq~n ton.h 
dan 1elanil 
Yaliuk1U1 bncC'Il·Wt~l 
datan.gan• '\CIC.ma anwn 
U..o•t l'locnl·hi.llOI &*' 
~~nltm"''' 

L ----------~----------~---- -----~ 



TUGAS AKfTIR 
·Kftrafi.Jensti~ tf()(JJS tlau JS)t 

Ill- I 0 

Alo1 pehndung d1n don>) >tcm) ans d1pcrlukan untuk pelaksanaan kerja tersebut 

HAKDIIAT 

~AI· I Y "-1< *' 
SA!- ·rv Gl -\~'I ' 

\\O+tklti.U\'1' 

Lt.AIH~R (oi.OVF' 

f RF fXT1Niolll'll1!( 

LOCK I~ I 'I AI 0'..,. 

WOkK l'fR'I,~T RLVLII~r ) 

X 

X 

' 

>I 1)1 :r.NCF I >f" lli\!>ll' J< >U 

2 PCil\:lllp.JWn IIIJ\11 f'ilhl:i 
mc .. m bcndin.,_ 

J.:nl!llllt t;l,li'<: JIL:.l 
Juunch.'r ptp.l hc!li.U 

X 

WORKVESI 

<.AFETY IIARN:SS 

FACE \IIIELD 
WElDING MA..'-KIUOOGLE.~ 

llARRlCAl>F 

X 

POll'NTIJ\1. HAZARD RECOMMF.t-.DF.D 

- --- - f---A::::C:::cTI'-7'0N1'LWCF.Dllllli 
l,akul..un cht."\:lh~t ~~•lll 

Te•-scne;H alinm fu;l1lk 
n~tnbcndi~ 
CL-dcra paW tan.~.n 
UIJJ@.UJl tcrlimpilJ'nf'tl 

rulin 
Pem~tb..anPPE 

Pensan~t~tn posht ~e'J" 
yarlj: arru~n 

Ml~lim dan bcodd kl~rJa fli­
gr<'~Wld 

Mengalur kcmpmn 
hngkungan kel)a 

l'cmallnlll't PJlF ~ an~ 
di syaral~an 

~turan ptDIM k(f13 

\olll~a:man 

Alat pehndun¥ dan danS) stem ' an¥ d1pcrlu~an untuk pclaksanaan kCI)a tersebut 

liARD IL\1 

'-\!TTY <non 
' .\fFTY c; U\" "4.' 
We >RK Gl OVb 

li.t\IHt-R Cil t,VF' 

FTRf I X liMit..; 'Hl R 

(X.. I( ()'JlrtA(.;Ollt 

Wt)R!; l'H~MI L ~ll)tflRrD 

OTIIT'l 

X 

X 

\ 

X 

WORKVES"I 

!>METY liAR''!."~ 
fACE SlllllD 

~ H.Dil'Q Mt'ISI:JGOOGLES 

IJARRICADE 



TUGAS AKHIR 
'l(pra{(Jm'stik,:F0'8$ tfa11 J$)1 

3 Outftum~ l'obneouon StWork 

111- 11 

.---,-,,n.J'~Din or llA':~ ~m:---,:----,1'1:=, n""NilAI==""'.I""w=:J\RD=:--- -.- - --,REC=· "'o"'M""Mt=cr-'""I"'JI";o,-- --. 

Jl<tt..,WJ'IMI hendl LCf}& p;tda 
J'lfM;n Mruld l..c'>fl 

n"'"'otr. riD"'''"""'""' 
rbl< 
I I 

T •'f)olda kollllUQ@Ionan 
t~l)ikb tcrt1mpe pc.lat 
ICr.Jcpll 

ACTIQN,?R<X:I-J:X1U' 
UJ..-ukan choclh~t ~,.. 

runn 
l'c-makawt PPE 
p~ f'l~bl \.:CI).) 
\~amtm 

~nmm f'llSI"' \.xrJ• 
\~tlmiUt 

P"-c1~PI>t-

A lot pelmdung dtrt <!An !\Stem 'MW dipcrlukan unluk pelaksanaan kerJa rersebut 

l~\lillHAI 

'MHY s;~or.s 
SAl· FlY (it .ASS .. S 

W0!-1 K OLOVF~ 

I.I.A IlleR GLOVE" 

HRF FXTINCilll'lfl•R 

LOCK 01' I ' I A<o 01 l 

WORK 1'1 KMll KHJI IRHl 

OIHI-~. 

u tUJhn~ 

X 
X 

\ 

'EQlJF'<('Hlf HAS!<. Jllfl 

P~·NoiJ'IUl hcndllCI"la. Nlfi,'JI 
ni.:<Cltten 1£ ••chhn. 111!~· 
fC'tani J.n ..-~u'ltl (l.lf..::h 

X 

WORK VEST 

SNl:IY H'\RNE'S 

I' ACI· SHI~I.L) 

WF.I.DING M/\SK!OQOUI.F.S 

UAIOOCI\DE 

1'1:)111\ TIAL HA/..ARD 

'lcrtumbur 
1"')<1"1 

llo<ol ''" t<ljatuh .-mpapruua 

T c~adoapo bahk (lle;b 
OO<k). kcboknnm selaotr. 
dan p:l~11kan botol ~s 
<.:'t.'C.Icra kcbokllrtul 
karcna p;hx.l<tkin 
Kc2-ae,tal .. m (ll:tl_yaban 
dt..'l~lln ba3•l ap' yaR@. 
llc.l..tk diii11!Uilkall 

I 

RECOMMENDF.D 
ACTION>1'ROCEOllRF. 

Pemabl8!1 Pl'f 
Palearunm pos~..,. ~ 
~qam.att 

P<nempowl bo'"'"""'"' 
\~ J1i1-'ll. tcnbt dan 
mtmben prak ant:a:ra 
~l~ Jan .-.~alm 
~ncutb~lw.,;h 
~can ~·n~ bdJat 
l .U:ub.n <;&ti-t) tm<li"' 
><llthm kctJ3 

M~bin f'.onwel 
) 41\@ tO"l.!ilh dd:J 
bcrpe~aJamu.n 
l1dak membcn ~lumu 
J)llda ~a(or dau 
s.~mbw.~;,m--s."'mhun~lln 
sdarut 
R>nli•:.uJ$an Hn,hbtu.:~ 
AJ'mj\0( padtl flOlll:Si to~h 
Jail. r~ulftll)f tLm ~cdua 
mawm @II" 
Panabian PPE vanp, 
<.bsya.rblkan 
Melakul.an pcu1lx:N1h11n 



TUGAS AKHI.B. 
'liflrafi.Jcristili,.'FOOJ.S aa11 JS)l 

J\>moCl1f\'-IR dn'lfln ar.u~ 
Wl•il 

.l 1'cnvele!!&tom hnjU.un111.111 IC'Illp:tt 
l;"Cf!ll IICICflth ~lt:,ll1 ~'IC~Cqtltlll 

1..,.& •I" bohl 

, ..... -~ .. ·-· «lontz d.o ptlo;lohn 
bo<ol ... 
<.:edcra l.<Wl.atan 
lan.u p:l.....Ja.k.oin 
l.ul.a bukar perctkan 
Not<• •PI 
K.trUSakan rr.ata l..n:r~ 
'""" lfV pad. J><l.<r}a 
da.n en~ W.!oekJ14lmya 
l<"rhmlJ" u;\(Jp 

AI~! pc:londun~ d1n dun >) s1em yang dlpcrlukan un!Uk pc:laksanaan KCIJA tersebUI 

IL\IU 'fAT 

'AH \' "HOf"IO.. 

' .\H YC.r A"c:.rs 
\\CJR).;.<tlt)\T' 

L b\ 11u R m on:' 

riRI' LX II~W Nllll 

U~K < JlllliAl• uUT 

WOK>. P~RI.OT RTQ\J IIU I> 

01 HH{ 

\ 

\ 

' 

\ 

'( 

X 

WORK V~Sl 

'AfETY IIA.'OIF-'S 
FACE <llllil!) 

\\ ci.Dl.'lv \IA5KJ(j()()(jLF.S 

BARRit:J\D~ 

Ill- I 2 

torch ' llft~ bm&.r 
Men£!:alu.r l..ltup regubtm 
l;cdua ~ 2-J-S ~Udl 

dC'f¥ttn persyaratan am.n 
Laklb...n put"810@. sc:ftohan 
rm'•lun , .. ,r.:h 
T en<dta fuc C"CCm~~h<f 
dan J><l<I)O t<rlouh ur.lul. 
~l.tM~"'I. 

Mcn_•p. l~~a.h3n 
lubenf wn:h 
~~;U!,II '-cnpaan 
lm~.1n lc.'Tia 
~1mgatur ka:tup rqul.ak-.r 
R"SUtH den~n lcbutuhe.n 
~s yan@. am:m 
T tdak: mcrt'L"'L ~c:J..1n~ 
t<kelja 
Pe1Jl3XIuan PPE d-1.11 
pen~cduum 'mHI:a•u ~·11ng 
bulk 
~ycdtaan rt-•mb.1,tlhl 
papar . .m <~gi.iC .. ,rong Win 
tid£ik lt."t"''IJ)~U 
T erscdia lire extin~lll"hl•( 
dan ~1-.c-J)<'I tcrlahh unlul.. 
pemal..t~ it~llfl)'ll 



TUGAS AKIIIR 
1(Jlfa0erisli~ !f()IBS tfnu J$)1 

; t'a'k."'nJ'&!.otD ~iat ra..&a 
!nnUI M'ltJ1~ U.~n 
crunot aLtau h"''l.:llft 

L __ 

POI}.NTh\L IIN.A)(D 

K~ """"""' 

""""" C<*'> poda car~ · 
lanl""' l"'tahlpuws 
tcrl:cna mestn bcndin~ 
l4njwn !<rJq>U 

lll- 13 

REC..~JMMEI"!l!-.1 l 
AC'I IONIPRC)CEJ>lJRE 

Lakulan d'I«:Kb~ ~ra 

'""" Pl:m:aL':aian PPE 
Peogatu!1lll i>'b''~ lcrj• 
'at!@. anun 
LaJ;.ubn safe~, bn~fin~Z 

M'bdum l-nJ• 

Mcnp•ur l(fiiPI.lD 
lin,tl.un~ k"l• 

P<.'1llliLtwJ\ PPI- ) ilfl8 
c.b~\iU'Dtkan 

Pl.'tltliltunm ~is1 
\<l~OUU.11l 

Alnt pcllndlUig din don sy):tcm yang d1perlukn.n untuk pelaksanaan kcrJa tersebut 

HARD I lA I 

SAlT I Y Sll01''> 

SAFE I Y GLASSES 
\~O~K <II OVE~ 

I [A Til~ I~ (lUlV I·'> 

J'JRf I•.X IINI olll\1 JrR 

oU: UUTfiAii 011'1 

\'-! >RK PERMII RH.)IITRI"D 

" ' fuung 

X 

X 

' 
X 

P~ctclan dtopn: •lat 
, • .:l., ha1tu:lh.1, J.n ,...,u 

::! Pm<t1<potan p....,a1 nw\tn;,d 
~Uilll Jnl@oln J•na.l. ,, •. fl.._ 
-l:tnf.u .... n 

l'em.Jnu.~~.~n dcnjlAn hrunt..k:r 

X 

WORK VEST 

SAfE ry I WU'£SS 

PACE SlllELD 

WCUJING MASK/(i(JOGUiS 

JlAI{J{IC ADE 

PI HENTIJ\L IW~ 

K<DJtml,<l-....,. """"""' 
p:lal 

c;c&:ra """" -tan,pn JliiUihlputus 
l'c:rkcna pa;u 

\.lclodal 

LuJ...11 kmn pnna:~ 

RtCOMlollil'!l>D 
AC110N.1'ROCEfll!RE 

Petnabwn PPE 

Penpruran "''"" I."J• 
~qaman 

~1<npbJJ l<raJ"dd1 
~nl")) 

l'<makawm ~~·~. ,..,~ 

d1~-ara:tl.an 

l'cnfatunul pos.i!ll l(fJI 
p.n~tum.t\ 

M1."ll~ll\lt l..cmpum 
lmgl:ungan l~o'tju. 

Tula\.. mcrokol tit 1emf*t 

ket)" 



TLJGAS AKHIR 
'l(praK.Jeristif._ •ForBS tfau JSJI 

111- 14 

AIAL pehndunsd~n dan >)Stem )angdtpcrlulan untuk pclaksanaan ker1a terscbut 

IIAROI~\ 

\AH Y SHOES 

,.\n:-JY UlJ\S.';.' 

\\(lRK Gl 0\' ") 

I h\ 'lfR OLOV~ ~ 

HRI· ~ Xll"\o\ 1~11l R 

I OlK OITI IA<Hli:T 

WORK l'lltMt I RFQ' 1RIJl 

PTIIfR 

\ 

\ 

Per4r4(\1n k:nd.• ~~•I•' d.1 
lll~'IJO I.H 

\:kontptl..l:n. nW"n~ lll'lf'tR 
.......... dan Uhc:l-bbcl 

L 

\ 

' 

I'.O~K VEST 

\Al-l! Y lli\RNESS 

I ACE SHIElD 

\\ UDL'-<• MASKI()()OGLF.S 

ONIRI<.:ADF 

l'crtwnbur 
'l'crjt.:ptl 
T~r)cugat ahrun hJSlrik 

Lub bakar JX.'fl.!:tkan burtgll 
•r• 
Kcrus-.akarl mata karma 
~oen.u UV PGd.a pcl..erju dan 
ore~ ili ~-:kltamva 
T -.:rlurup asap 

T<t1umbu< 
TetJCPII 
I<T!Cili"ubtan llslril 
I nkc:n~ NuJa pana.s Sba 

rd<C1JA'l" 

RfCOMMhMJED 
ACTlONIPROCEOURE 

rutin 
Panak.1ian PPE 
Pe"~JQI'lturlln P'*lln kci)B 
yang umiul 
Lakukau satCty hridi.u11. 
sebclwn kcrja 
Mcsin dan Jxu.IB kef)ll <.h• 
ground 

Mcn@.atut kcrapum 
hngkunLU~D kcrju 
Ttdak mcrol.;ok S\.'\Sang 
bck<I)O 
P<mak.lian PPR dan 
p.ruycd.iaan ,...,ut)as.• )1m~ 
ball: 
Penyediaan J'<IDO>IOS 
paparan &BJr oru~ lam 
uda~ IC<jll>"!'iU 
r erscdia fire em~ut3bCI' 
dan pd."'!" tcrl•uh '""..!. 
~liollll\~ 

l'anakaiOlll'l'f '""" ms, arc&l.l..an 
Pc."!lltJnn.D JX'I'bll.«)l 
\IIQ@Itm.O 

Pcll>.:abu!An almu1 hs\nl. 
........ hcnar 

Alnt peltnduni dtn dan S\S\Cm )An~ dtperlukan untul. pelal.sanaan lerJa t<rscbut 

I!ARIJIIAT 

SA~~ fY ~~ IOL'~ 

'AFrTY GLASS!· S 
Wt >RK ULOVFS 

I.~A lHER GLOVI S 

l x 
X 

X 

WORJ( VEST 

SAFETY IIARt-.liSS 
fACE SIIIELD 

WH.DINO MASKIGOOGL.E$ 

HARRIC!Il)l-

• 



TUGASAKHIR 
'/(flraliJeristi( 'F<XBS tfa11 JS}I 

FIR!: LX 1 1'<·11~10 R 

l<X'KOliiTACoOI I 

\\ tlR!( 1'1-RMlT RHJLIKH) 

nnn:R 

,, fauU'Il 

POlLVfiA! HAl.ARIJ 

lll-15 

Rl:('OM~ffil-o1)W 

ACTION1'ROCF.DLRl: 

~---~-~-~ ___ .• _._"_'~_w __ , .. _._._~----~-------~-~--«_~ __ P<_~ __ :)_~_O@ ______ ~--------~--~----~---l-li~--~-~----~ 
1

_ Jef,,..,.., "'"'""~ nnm 

Dtl.tlt.u~ .. m p:m,.n~a;.wt ~NJa 
.., ~~ • .i!tlllm f".'Tl~.,._u lkn~n 
mu·k.L.-r ~II J'•ndu)~lrlo.ln 
paJu 'll"'t luur pcncenr 

L;a~n mclcpubl terbekur 
tcrkcrw s~ p.:manasan 

l.uka bakar pcrcikan 
"lct\unpa 
1 (:I)Cpil 

Terpukul 

Pte-mnl:allin PPL )1U1,@ 
duyaratkau 
~njtdturan pc.l$i:n lo..d)a 
'ufllllltnan 
TcN¢.:.ba. 6n: c'itin~nush(.'! 
d.:m pd.et)a 1crhttth unn•k 
pc:~mtl..uia.nnya 

l1cmnkllldT\ PPE ynng 
dt!t,lltolk<nl 
J>cn!l-'11lmlll posist l..dJO 
vAugaman 

Al~l pehndung dirt dan S\ SICill ) an£ d1petlukM unluk pelaksanaan ktrJO <ersebul 

IL\RVHAT 

,,\t I Y "Kif~ 

'AJ-1:. Y <•l.A,~f<\ 

"ORk <'I ovr~ 

I H llffiR GLOVt' 

l-UU· f ~GIII,I-U·N 

ton: 01 ;r.rr A Cit~ . 

\\OK>e I'FR'lTT REQIJIKI•D 

t, 4r.R 

X 

X 

' 
' 

X 

I 

WOKK VESl 

51\l+ I Y HAR.'<e SS 

F ACI: ~HIF.lJJ 
\\ JJ)!.>,;Q MAJ>KJ(j()()()LJ:.S 

BAKRICADE 

W(Jlll·l-.(:1< OF nA~I<.. JOfl=F'OTF.NTIAL I IA/.ARO RECOMM~NOW 
ACTIONIPROCLI)LRE 

\:"'llbl-ruhan llltttl.'rtlll l'~ll:-;bu-,I-..,-,."'J"'b"'la-s""ti-n~-:)-----T----.-!'~IPA>~l~ulof!·:!:n'-'<"h"c,'i· l'71i::.st~ll<~<"-n-, --1 
~·ntzun 1-1.11\\l hl .hhn~; tcrbuup uk'h pekcrja rutin 

• I odakan po.dJ :sl.an~ t'lttnd PcrnalvJi.tm JlfJE 
bla~hn~ P~1g31umn p~1~1 kel)l.'l 
Dc:bu masuk multt ) ~n~ amnu 



TUGAS AKHIR 
'1(prafJeristik,_1FO!BS tfa11 JSJI 

~ PeJl.si'KtMn (mnrlant:• butlt' 
f'JIU~l:\~ 

t 

Jainh dan pcnu-~Cdb 
... lab .... "!'· ~- 0011: Pmftl'll'l't~n f'Crkn .. .h r<M.a 

('"Kt\1 aman 

j_ 

111-16 

P\"l!\lk:aian P?r: ) ar.s, 
db;\.ntbn 
~nnn J:'(..'1>\.,, ket)l 

ya.ri!-aman 

Alai pehndung d•n dan S)slcm 'ang dJJ)Cflul.an untuk pclal.sanaan l.erja u:rscbul 

11,\!ID ll>\ r 

'iAI! l Y 'Hil~' 

<AFTTY OLA"~' 

Wc>RKCiL()\'l-:"1 

I X 
\ 

I r ATIIllH•l OV~\ 

rtRE LX l lN<.HISIII R 

LlX'K ( >l l l t iA<• t )(;t 

WORK l'l·~MI f REQIJiflHl 

ll llllK 

4. Blocl. Asscmbh 

Sub-Fitung 

\ 

\ 

\F<JUFNtl " Of HASit !Oil 

Pro\eh:lun J..1~m abt 
,~~.d ... h.smm<l. dan P".l" 

X 

I 

\\ORK \1:~1 

<AFETY lli\RN~SS 

lARI'LUG 
\\~IDINO MI\~KJ(i()()(jLf.S 

llARRICADf. 

POlEN I tAL HAZARD 

T~.--rtuupa 

T..:l)epJI 
r.rpulml 

X 

RECOMMENDEO 
ACT!ONiPROCEJ)IJRE 

l.Akul.sn oho.•lh')t §Ceara 
1\JlUl 
fenl3i.:a Uln PPE 
('engatwun porut t.;._"flll 

~ansaman 

Met'lp.tur l.ieraptan 
hngl:unpn '-•'1• 

P<mabiOJl 

"'~-1'\:op:~.nn 

yan.eamm 

Alat pehndun¥ don dan "'-stem) ang doj)Cflukan untuk pclaksanaan kcr.J• tersebul 

HAROilA 

\All • Y Sfl<)f;; 

'i.AH.I Y t'LAS<il 'i 

\\llRKOLOV~s 

I ~A TilER vLOV~s 

rJRC LX IIN<•III\IIER 

1.1 K. K OL: t·•t AC d lilT 

WORK l'I-H'\1 1 Rr.QLIIRI'Il 

OTIIcK . 

X 

X 
\ 

\ 

X 

WORK VE~I 

SA.l ETY lfARNJj~S 

f,\C~. SHIELD 

\VI:I DING \1ASKIOOOCH.ES 

BARRICADE 



[ 

TUGAS AK HIR 
'/(prai(Jensrifc 1}'().13$ dati JS}I 

u Sub· Weldon¥ 

T),la1,ul...tn rcr.Ect.t .... n a.. .. l.. 
"":J rod- ho$lon-I>IIP"n 
illnct.. ~"tdah hlo,.J. ('lid. 
p..~l~e"d~r 

t~l I F.NTIAL lvV .ARD 

1 W bel-ar pcrcWm bu:np 
lf'l 
Kcrwalw> ... ,. bmw 

·-uv f"do pd..CI)I 

111-17 

RH;()~llH) 

A(.'TION·l'ROCH)l 'RE 
1\:m .• u .. asan PPf: ~-an~ 
dls\lr.1tkan 
T ef.scma fin: c\~~t41n 

Abt pchndung don d.1n S)'SI<m ~IllS dtpcrlukan untul. pclaksanaan kerjo tcrsebut 

HARDHAT 

'ALTY~I~>IS 

~AFHY ULASS~' 

\\·t>RK I.JLOVI-S. 

I FAIIIIIHllOVF\ 

I'U(} >.XTIJ'(';!1~11LR 

LOCK 01 >VI AU Olfr 

WORK I'~RMI I RFQ111Rlll 

<fl'llt:R 

iii. Ass-Fillulg 

X 

X 

\ 

X 

X 

r~HJI'ht-.CF OF llA ~I(' .IOii 

>- =.,...!--
' l ~nc.'1lll'<•l illl Nc~~.:~ AI >H 

L 

ih,thml\ I •'M P••Ja 
I.:H-I!l:111:nar 

J ~~~tcl•n p.a1o1 b~~ 
J~b f'OJU\ ~ ·llllf. l~r 
ta.=uan I'..J. hft"llo;\. ADD 
(<l<...N< MMI)l do.'llpll 
hk:lk 

\">RK VEST 

SAl-e I Y HAR'-'FSS 

FACE \HIELD 

V. H.I)ING MASKJGOOGLES 

llARRJCAD!· 

I ertnn~. ~twg putu.s 
T \.-"11impa hlock 

r n~.-~<rpoJrultu<IJ• 
l'loll!b ~·- putus r..rumro polar ~'<""'ll!'!"' 
f\:t~;U-.an •P' 5Ul 
p:ruoc(.liO@..l-n materwl anlar 
b1<><1. 

RH.:OMMJiNI >ED 
At:llONn>ROCl:.DUllli 

l...al..ulart ..:hccldi,;t lK<:ara 
rutin 
P.:tookaian PPI:: ran,tt. 
dl):aratkan 
Lak""Ubn stsft:l~ t'rie lin~ 
~-belum kaja 

Pc:nW.:.atan PPE \"'3~ 
da~.ralbn 

~lurm fl'O!'t"'l l..t"fl• 
\~01man 

Ptrr101kllw.n PPl' \.ltl~ 

I.!L-.J'3..talk:ln 



TUGAS AKII IR 
7(prafi.JeristiR..,1FOIBS tfa11 J.5)1 

11 1- 18 

Ala! pchndung don dan s~mon 'ong dipcrlukan tontuk pclaksanaan kcrja tersebut 

1-lARDI!AT 

SAH l Y SIIOP' 

sMHY toi.ASS!'­

\\0!-lk (il!)\~'i 

LL\111! R<i'O\'Fs 

t!R ~X . fl'(,l"'lrrR 

;..tx;~ol T'IA<,otn 
IHJI{); l'rR\iiT RfQIIIRII) 

<m•~ 

X 

" 
' 
X 

2 Pt"'ittdu.,un 1"''111 hlflc~ ,cbc:lvm 
1.'rectwo:l J'Xl~ll l'ID9-Ifl ll·l'\lgUin hhlcl. 
unluJ.. llll..'f\Jtu.h t~CI'IIal\h hiNI.. ~nn~ utu.h 

' 

X 

\lii)RJ( VFST 

5AiliTY fV\RNI-.SS 

fA~-~ <HlEIJ) 

\\ Cll)l'<• MASiC>fj()()OLf:S 

llARRJCAJ)fj 

POTtN IIAUW.ARD 

X 

RL<;OMMTh1Jiill ~ 
AC1101'i.~'ROCEDURL 

l.akulan :,;ttt/:ry bncltot~ 
sehdu.m h"'')a 

Pemakaaan PPE )'tln£1. 
tli~,·aratkOln 

· Pemakuinn PPE y~ng dis' arulkun 

extin~hu1Sher dan 
lt.."rltJtlh untW. 

Alat pehndung don danS\ stem yallJI doperlulan untuk pelaksanMn ke!ja tersebut 

IIAR!l HA I 

\AI· I Y <!lOSS 

(\1\}1 Y (itA'"-~ 

\\UHk C.il 0\ff*' 

L .\I Hi R c; 0\'F"'I 

fiR- ~XTINCi!"SIU:R 

•. I ILK tlt"T'T \Co Olrt 

\\IIHK ?FR\!IT RrQllllU I> 

ll ftr.J~ 

,. Foorong 

X 

X 

Meluntd..lin rclut/l::II Qo.":~ 
yan$ dcfom\11'11 

X 

WORI< VEsT 

Mf), 1 Y IIAR.,l'SS 

FACE5HIHJl 

\\ HJJIM• MASK/(j()OOLES 

LIARRIOJJF 

I~JH.N f!AL IIAZARJ.J 

X 

rutin 



TUGAS AKHIR 
'J(praf<.jensrJii._ 'FOIBS lftw JSJI 

Udl\blk~n rcTtUI.nli'llln p~Ld.1 

~hl dal<'lm l'lene'~ di..'1~tu 
br.AJJi.k: J.,:, pcr'khtHunan 
f"hd,) '1\J N.ar rcnc.t-ar 

I anBJin mdtpUh/ terOOkar 
~ai.:cna ~Lsa f'C2UD.U..lsan 
l<n•olt •f' holtl. 

I.W.a habr pacil.an 
T <IUIOj>O 
T<fl<!"O 
Tri)'Ukul 

lll - 19 

Pern.:~lautn PPC yan~ 
dt!i\..imdwul 
P~~turan f'IO)J>l ken• 
,-an!:! amm 
T~ .. r~.:~'np!sbe! 
dan {da}IL tedat1h :.!ntW.: 

?tmabwl 1'1'1-. \ &n(l 

ch.)' .a:-~lb.n 
fm:.:!tur'8:D pouq ll"f)a ,.,. """"' 

\I at pchndWlJ! don don s~socno 'ang dlp..'tlu.l.on untuk pclaksanaon kes:Ja tcrsebut 

llARDIL\ 

!';AH .,'Y .;.; lOJ ' 

"ii\H·l Y Ctl.A:-.~r, 

WO:("'- (rLOVf'i. 

I.LA lllLJ( 01 OVh I 

IJIU, hXIINOlJI~I mR 

lOCKtll 1/ IAldllJT 

II'OIH, Pl-~\!1 1 Rl'()lliRI!ll 

Oll lbK 

\ 

' 

S 'I n.:ctlm&:nt or Out fining 

I . Gt\h (UliiiOS 

! 1\:n.:clur-n matcrwl!bk .... L. p..tdl 
ICO\pU .. \\..J.th ~ho.nn 

.,_ _____ _ 

' 

X 

I 

IHlRK \T'r 

SA~F.TY IIARN£S ~ 

r,\cc ~llii'LD 
WELOL'<G \1;\;;KIOOOGLES 

BARRICADE 

I'OTI'.N I lA I. I WARD 

~ 1~. mct4.,:dl k'd.-ma c:ttran 

ph-ams 

\ 

R!oCOM~1)EL> 

ALTIOJ.WROCED·\J!!RTE· - ---l 
· Lal..-ubn chod..hst ~ra rutin 

• Lal-ubn .. r .. l t>n<fing schc:lum 

l.dJ• 

P<=l.a.ani'I'E '"""!' 
dts\amtl.an 
Penpttn.n posasi ll.'!l)ll 

)""''""""' 
~Iur .. (RpU:R tempat 
la}ll 

A lot pchndWl¥ don don s' •tem '""¥ dtpcrlu~an untuk pclaksanaan kOQa tersebut 

liARD I L\'1 X WORK VESl X 

MfT'TY SliOLS X SAFETY HARNESS 

;,;AJ E'IY Ci-1 I\ SSt-~ \ FACI.i SHIJ..LJ) 

WOR~ OJ.OVb W!iU>IN<, MASKIO<X)(Jl.F.S 

I.EATilbR !iWV~S llARR ICADr, 



TUGAS AK!ITR 
'I(Jlrali.Jmstrk_ 1FOIBS d"a11 JSJI 

F!Rl l Klll'UI ~<! U.R 

!C)(K 0' 'T'l A(i Oil] 

\\O~K 0 1 R\111 Rr(.~ IJ!U '!) 

Cl U.~llt"AL ~t·"~ 

6 Bloc~ Ou1fontng 

~Ll'o(.c.OI I!A'IC .lOll 

I' .... ., .. "'" ~<~· 

' 
X 

\ 

-1..: "r 

IIJ-20 

RE<.'(>M.'-11-.SIJFO 
A<.IKII''I'~OCF.OL 'RE 

· Ul"UUn c.hccl.:list scw.01 ru:UI 

.A.hll peltndung dtrl dan S\'Stcm yan¥ dJpcrlulan untuk pelaksanam kerja Lersebut 

HA~D HA I 

~1\Hc I Y SHI W~ 

S,\~~ I Y I li .A <~P~ 

WClR.K <•I.ClVI-;:'\ 

lx 
X 

l EA'I HER l ii.OVI·,, 

liRE ~X.I !'-10111Slll'R 

U >t'K 0 1 JIll /\0 Ot I 

\\'ORK 1'1· RMIT Rfl)\ 11U I) 

O I H._K 

u Handl•ng 

X 

X 

WORK VESl 

~AI'F ry I WU'E$S 

I' ACE MITEI.D 

WHDING MASJ<II KX)GJ.I;S 

11/\RRICI\Vli 

· T~" 

RECOMMBJDED 
ACTIO!'IPROCIDI,;Rf. 

Alat pc:ltndWlg d111 d.>n '' s1<m 'an¥ dlpc:rlukan untuk pcl.11.sanaan kCtJ• 1ersebut 

HARD!l\T 

-..AFT.T)· '!to .., 

"A~•-n· m A~' .., 
WuRK GLOVl~ 

I.~.A II IJ .R ULOVI· S 

FIRL lXI !'lit 'I'HrR 

L<X'K OIIT'TA(; OUI 

\\'(IRK I'I'RMI I Rl\,)1 llttO 

O il iER 

X 

X 

WORK VcS'I 

SAftTY 1~\R"'ESS 

FACt SHltU> 

WEWC'JO MA!;J<IC,Q(XJI.E~ 

RARRICAJ)E 



TUGAS AKILIR 
?{ftraK.Jen.stik_ <FCXBS tfau JS)I 

m Fmans 

PencmJ'ltan l'llt~to.:l.J..S. 
f"'"'!\1.1 \Olf'l$ k-nar/k\d 

I~J l"l.N I IAI. HAZARD 

lll -21 

RJXOMME:>.'DJID 
ACT!ON1'R0C[DllRli:---l 

·lal..ukan.:beckli.$\ .scxa.r-4 JU(In 

- l.al:ukan ufet) bnclir.g scbdum 
l\aJ3 

J 
Al~t peltndung dtrt dnn S)'Slem ) nng dtperlui.M untuk pclaksMoan kerjo tenebut 

liARD IIAT 

~Af nY Sl I< IF\ 

SAII'TY (tl.l\~~!7..., 

WORK GLOVLS 

LFA TJU.R I oi.OVI'S I 

FUlli EX liM i\ I Sill K 

I OC'K 011Tfl All Oll l 

WLlRK l'ERMI I IlH,IliiR~D 

OTiffiR 

7 Block PomJmg 

X 

X 

' 
X 

Pomung 1 Dcrusonwl 

L 

l)Lbl,A,.tn ptl'tC'\ '4"kk 
hbU1n~ ,...ta hlt1o.,:;. 

~ ~nf~JIJ:n. rtrl~ \ 11\p: 
.un.m 

)( 

WORK V~.SI 

SAl L1 Y IIARN~ ..'!S 

I An SHI~J.D 

WI·J.DINO MASK/GOOGL~~ 

UARIU<.:ADE 

I< l ll-J'>TIAL IIJ\Z.AR.IJ 

J)ehu ...... blutl tcrtrirup 
old> pckryo 
l.olal.on .-,~q ..... 
l>lost>fl$ 
l)ehu ............ 

11~\.lb dan p.nncah 
O'i"' acal. pallb tullu!i 

RECOMME:o<J>EIJ 
ACTIOI'II'ROCFDt:llli 

Lai.'Ubn cbe<L h>l ...,.,.. 
rulm 
l.al.ul.m .at«y hncf"'i1 
<dduml<t)o 
l'cmai.J!OOI'I't )"'!' 
chnmtlan 
Pcngaun.n posmlaJ• ,..,...,., 
~a(UI'JO pos:asa len• 
'~MD.l.n 
~tan PPF. \ll~ 
Ws~.a.ra(bn 

Al1u pcltnduns: dtn d1111 )~ )ll.!m ~ nng dtp<:rlttkCUl untul pelaksanaan kerja tcrscbut 

I~W> HAT X V. OIU< V I;S I 

SAl ETY Sllfl~S X SAFETY IIARNhSS 

~AI E I Y Ill A!-'r~ X hAH l)l.IJO X 

WORK <•WVI·S X WEUliN\1 MASKIOOOUI.ES 

II·.AIHI-.R <•I~Wr~ llAAil iCADE X 



TUGAS AKHIR 
'/(jlrafJeristik_ 'FCXI3S oar~ JSJI 

~IRL LX 11!\C,t "'-!IFR 

. ex..:...: n, ''f AU our 
\\0~~ "~R\IIT RrQillRLI> 

0"1IU:K 

S Grllld ~sscmbl~ 

Fotung 

2 Pt.,)~td.IU hh~~.!lo. (llld.l fl'-"'41~1 
\ int;:, l'C'Jlarlle\l:'l 

X 

I~ I flo.I'T lA I. IIJ\l.I\R.l) 

1 CIJcric 
tcrrul.ul 

I 11-22 

RF.COMMDID~ 0 
ACTIO:-I!l'R<l<:fDURE 

Lak-ukan Silfl."t, bnctln~ 
><b<lum kCrJ• 
Pem:U:aia:n PPE ~·ul@ 
t.hsyaratbn 

Pem.1.ka1an PPE ) att~­
di$Yamtlan 
~gututnn p<~s i sl l.:Ct)u 
ynng atnan 

A1at pclmdun~ tlari dans~ stcn1 yMij; dJpcrluknn untuk pcluksanaan kC1J:n tersebul 

l iARD IL~I 

,.WHY SHOES 

~AfrlY GU\SSE\ 

WtiRKOI.OVLS 

II·ATI!rROIOVI S 

>JRL LX JIM ,t ISltrR 

lOLl: OliTff,\(.CM I 

WURJ; l'lKMI [ RH)I ;JRfl) 

OTI!t~ 

u 1\cldong 

X 
)( 

' 
X 

'r<Jl FNCF. 01 IJA\IC .lOll 

i Pn¥t'11~ln paJa bk'\.-k lb'IIIWD'" 
J.L.~ul..m ~el ... ftJ"'Iluh "'.!.. 
rn ''n let \eflut, v:hehm er«1 ttlfll 

L 

' 

X 

WORK V~S I 

SAFETY IJN!.N~$S 

FACe ~l llr.JJ) 

Wl:IJ)JNU MMKICKIOGLES 

IIARRICI\DE 

I~ It!'-HAL liA.lARI) 

.............. 
• K\.'T~ mata lan.-na :,lQal UV 
I'IJ.i~"l· 

RF.COMMDIJ)I'I) 
ACTI<:lNII'!Ux. rnt1u: 

l...al.ubn ~kb'l 1it'Cillil 

"""' Lakul.m $2tCty bnd~ 
""'-lum k<rJ• 
Pema~.wn PPF \lin~ 
d~syar.1tbn 

Ala! pclindung dtn dnn S\Stcon \'40K<hpcrlulan untuk pclol sanaan kerJO tersebut 

IIARIHii\ 1 X WORK V~~T 

SAFH Y Slll>r.S X SI\FETY I IARNE~S 

SI\I'ETY lii.ASSI'~ I' 1\Ch 'i IIELO 

WtlKK lii.OVE~ )( WELDINU Mi\SKIG<J<)<, J.ES )( 

I.~.A IIII I~ CJLOVI S 11ARRJCI\I)~. 



TUGAS AKHIR 
'J(praK.;enstiN,_ tfO<BS aa11 JS)l 

tJRr rxmc 111~1 R 

I OCK Otll T.·\0 01 

U'ORK I~ RMI! Rl Ql IK~l> 

onu:R 

Ill F81M¥ 

~kl~k.an~L..l/bl.-.:l.. 

'lQtl \kfi""""tt 

~ Dllo~l.ullln f'C'Il'IIMio1D r-J.. 
11U1 tltl.:lmrcncpr~lln 
hr.mlkt dan JX•ndm~man 
t"~~~W ~tiJ lu .. 1r rc:nctaat 

X 

X 

I'Uil..N IIAI. HAl.ARD 

lanpn mel~' tCfbakar 
t.:rkc:na ~ls.a pmwOli~D 
l'crjadJ ~tpi buhk 

Lu.k.i b:•kar perotkun 
h!11Lmp.1 
Tefj(.optt 
Terpukul 

111-23 

RU;OMMJ".'DED 
,\C.."TKN'PROCflXJRl 

l.alu&..an cb:cl;hst so.:..u. 
ruun 

J~ma.lr.::uan PPr )'-It@ 

dtsvara!klm 
~~~tur.:m pvsi,:t k:ef}ll 

~ang aman 
lencdta firt~ c::\UD8Ul$hcr 
dan pekef)ll terlolttll untul 
pcmal..tmmll}•• 

Pem~kllian PPE Y'ml!l 
dtsyamtkun 
l>entrJttur.ul posuul'Cf)lt 
yang anum 

Alnl polindtmK don don S\'StCill yanx d•JX..,.Iukon untuk pclaksanaon kcrja tcrsebul 

liARD IL\J 

~AILJ Y 'H<lh 

~AI•LJ Y (,j ;\,Sf:' 

WORK OJ OV~' 

lx 
X 

I EATin:R<oi.OVI· S 

HRI· ~XTNtoiiN!fR 

l<l('I(IM II l AtdllT 

WORK 1'1:111-1 IR~Ql ~RFD 

t>llllR 

9 fliO<:~ Erccuon 

Cr~tion 

X 

~PVI JE!':CE CJI· IIASit' JOI! 

P\.'1\!:IUf'IHIJn duar '1111~ 
b\'nM pc.hln t'll"""l~ l , .. n~ 
bcu.•r IIC\'C1) 

;: PencmJ'Itlun hlu..:._ \),·nlo.utn~·a 
t""(IA 1"!1(111\Si lc' ~:l c.IJn kc1me~•.n •' 

X 

X 

WORK \'h~l 

'AFFTY IIARM,SS 
FACE~IULLIJ 

\\ lli>INO MA!'KIGOOOU:..~ 

HAI!RICAJ)[ 

I~JIENHAI IIJ\Z.ARU RECO~NilEil 

-,--------i---...!:!ACTI~~O:;::N~I1'ROCmURE 
t'crtimpa T..uJ..ukl:m saft.'t) brit.diti(l 
l'crjt.-pal sebetwn keqa 

Pt·ula).:."utul PPE 
Cl)t.!pll 

T..:UHlJ~• :,:l1f18 putm; 
ema · um ·. }llll~ 

di~yaratkan 

Pen2n:luran J'OSIM kclj:. 
y~ngam:m 

\•lOg_ d\1'-'ll lUio.UII 

~--- ---------------------~--------------~ 



TUGASAKH IR 
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II L-24 

Alat pdmdun11 dtn dan S) stem' ong diperlukan untuk pelaksanaan kerJa tcrscbut 

HAROJIAT 

'AH. o \ 'IIIII'S 

'iAFFTY \ ,J ·\'': ' 
W l >RJ.. (, 1J WF' 
1 r ., r tfw: t1l o\ , 

IK~ ~Xfl':(;l 1S!U"R 

LOC 1: 01 '1' AU CM I 

WORK PFRMI• RlQI '\RH> 

11 Fimng 

X 

X 
)1. 

X 

~tC'lllptltlll. hl~ ... r-d.t 
flt"'' ~~ ,_.n~ hcn.ar/JC'vd 

2 Pcn~ctdun bl(lC~ t'lilJn t'W'I'IItlll 

L""~ h<own•_'~-~-----

WOIU( Vl'ST 

~AWTY 1~\RNESS 

I Al:~ \HIEID 

W HJ>L'N !>!A 'iK;GOOGU:~ 

llARRICAIJI' 

I~} ll.N riAL HA7ARD 

lcrttm(Xl 
lel)'ukul 

I CfJCpll 
lc'j>ukUI 

KECOMMI!NU~ l > 
A(;J IO~l'ROCE=·:D'-;1"-JR"'F;,. ,.,---J 

LaJ.uMo :j31Cfy bri..:tintt 
$Chdunt ket)a 
rcrntlkaUU) Pflh \'>"In~ 
(jt.syarntl.:an 

Pem~kaum PPE ~ 41\S 
din'tlratbtn 
Jlc~~ah.uun J)ll~ts• kctju 
yang aman 

Alnt pchndun" din don !'\'Stem Y'UlM thp~,..'1'1ukan untuk pelaJ..sanaan kcr,ia cersebut 

liARD I lA I 

<;AI F I Y ..._Hlll-~ 

~ATTTY 01"\\~J,~ 

WORK GLOVI ' 

L"All!FR C·IJ)VE' 

F!Rf f.XTN(,;t •N ~K 

l.lK." rM rr"' \C. o• 
\\'ORK l'lR.\1 I KH,I' IRFT) 

111 Welchng 

' 
X 

' 

WORK VI:SJ' 

~NI: I Y HARt-.'ESS 

FACE SIII~IJ) 

wn'WING MASKIGOOGL~$ 

HARRICAOC 

..,.<JUDICE< II" llA'~' J< IH 1'0 ll-l'<TIAL I lAZARD RECOMMf_'ll)[]) 
~--~----------~----~A~CT~IC~~~~~OC~~~·~CK~~~·--~ 

I P~e:N.IJ*II ~ LC1'1114 ~ (crtum.hur l~n cb.x\.lut ~r:a 
llk."''ln l01" · I CT'lt'p't t\lh.n 

( cnc .. .,ttat o.hr.w hsmk ~nabian PPF 
Pen£~,J-turan p:llli:S\ ~a 
Y411glUTUID 

LalU:an !Wfet~ bnefins 
.scbdurn kt'IJ\1 
MC:!iin dan benda Lcrja Ja• 
~round 



TUG AS AKHTR 
'/(jlraliJcristik. 1/'CXJJS tfa11 JS.Il 

\11.-raJ'IIr...ill.ll~lmpan 
............ ..., J.m hl>rl·kal-<1 

Tcr1Umbu< 
l <fJ<I"I 
T cncnpt.W..U U..tnk 
l ctL.i.'DI ~ penas sssa 
pd.CI)Illon 

III-25 

J>cnyccharu• ptmNtltt.< 

paparnn ~gar ~'IT'"·tn~ btn 
tihl tce,an~ 
I crstdul fire ~tn8Ut .. }lt'f 

dan pd.<f\11 U'flauh unlulo. 
~makaiann'• 

Pemal:aian PI'!: ~.,. 
Jl~ yaratbn 
Pttl$aluran fl'll:).1_,J ktf)ll 
\"llf".Q oman 
~aOO:l.Ul•hrsn lbln\. 
Sl..~bM.tJ 

•\lat pchndun¥ d1r1 dan S)SI<n> 'In¥ d•p.:rlulan w•tuk pclal.sanaon ka:Ja tersebut 

HARD II.\ T 

>AH Y f'l!Of~ 

~AI rTY 01 A''l \ 
WORK (d flVlS 

I.~AT!IER GLOVL' 

X 

X 

FTRP EXTINGUISIIER I X 

T I X. I-: Ol!Tfi'A(j Ill II 

1\•.,RK PFRMII llH)IIIIH I) X 

OTTIJoi{ 

8 , Onboard Oulfilling Hull 

I rml. Tc~r 

u J ani.. T_,1 

WORK VL<.;.I 

~A~FTY 111\RNI:~~ 

f ACF Sllllilll 

WELDING MASKIGOOGI~.~ 

llARRICADE 

Alai pchndung dm dan S)'•lcm) ang dtpcrlukan unluk pclak.anaan kcrja 1ersebut 

HAH.U HAT 

:,,\f ll Y Srlut S 

'iAfEl Y 01 AS:-.t !"' 

W()RK Cii.OVl-S 

l.h\TIIhR IJI I IVfS 

X 

X 

X 

X 

WORK VE~T 

SA} l'.fY IIN\;'i~$S 

~ At:E Sll!EW 

Wl'.T,DING MASKfGO(J<11 .F.S 

flARRICALlc 

X 



TUGAS AKi l!R 
'/(jlra0rristi( <ForBS d'a11 JS)I 

HRr FXTNt.lll,IU·R 

If lL K < >1 'T'T ·\G t>\ 'T 

WORK 1'1-KMl f MH)I IMt) 

011 JrM 

II Floodmg Tesl 

IJ.enp~ J..~;;an 

1"-'flt:"l..in t.a~ ~.au au 
mtc:~n 

I 
X 

I'VJU.-rW.JI!VAlill 

11 1-26 

JUCOMME::-ID!l) 
ACT10K1'ROCHl4 'RE 

laL-ukan saftc\ bn.:f~ 
<tebclum LCC)r.l 
l'analaum PPii ~""l! 
dtS)Olnll.ln 

AI" pehndung d1n dan s)SICIII) ang d•perlukan unt>lk pclnksanrum kclja J~but 

lli\RD IIA T 

$At~ FY ~JIOF.S 

SAf+.l Y ( II A"i"iES 

\VOIU: <iU lVI·:'-1 

I EI\TliERGLOV~~ 

I'IRJ.! L:X II'lOI ISHl- 1~ 

f x 
X 
X 

X 

I OC'K 011T fT 1\CH >V I 

WuRK I'I!RMIJ' lll()\:JMHl 

OTl lFI! 

X 

WORK VJ;S'I 

SAFE rY IIAR!<U$S 

F ACF SIIIELD 

\IWJ.DINI I MASK/GOOGLFS 

llNUUCADI' 

"~ TII<tl 01 01\SK' J<MI POl"El'-'TIAI. BN.ARO RECOMMENill-.0 

1--,--~.,---.·- ....,.-,..,-,---+----,--= - --- - -j-- --"A"'C7:';TIOl'il'llOCJ-J)L'RE 
Mtluru~).an relat ,.ncl. ·1 crg.Qft"S LtJ..-ul.-.n cbec:l..b~ ,ecaR 
\ q dt'"h1fmlf.l f\IUD 

1 Oda._,,l.t JX"'m.lni'JAn pW. 
1:"' dal~&m ,..._.r~t~,.•t ~<'In 
tnnJcr tim ("t"ttdtlltlli\Jn 
raJa ,\1-tluar p."'ru!II-JJ 

T """"" mdcptlhllcrbubr 
h,:tL.ftll $1$8 pcmlnl!an 

1 <1)>41 •PI bollk 

luka ba.knr penaku.rl 
I<OIJJII"' 
'l'crjqut 
Tci'Jl'>kul 

1\-m;;tka!A!l: PPJi \ ~ 
J:.~~aratbn 
P~nn.n postst l..I!'Oa 
\3~am.lll 

Te-ffl!Odla Jhe l.''l.li~UJibtt 
dan pc:k(."fl.l tc:d .. uh untul 
pcmak.tiann\ll 

Pnu::tK.ai.:m PPE ~<~Jl8 
dl..">\'81lllk!!n 

Pc•~@-l&lunl.n J'U$1$1 kcl)a 
yangumuo 



TUG AS AKI ITR 
'J(pra{(Jeristi~. 'FOBS tfau JS)I 

111-27 

Alat pchndung dm dan S\Sicm ~ ong d1pcrlukan uotuk pclaksaoaan kerja tersebut 

IIARO IIA~ 

<.·\lT v 'lim s 
~Atl: Y (j .N~'r' 

WORI: tol<Wf' 

L .\!Ill I( tolll\·~, 

I!Rl U<f.'<•III'H~K 

Ll)l:!-;10 I"IAt.CX 1 

Wt>KK 1'1-KM;tiUI)'lRffi 

OIHH{ 

Pointin~ 

X 

X 

' 

I >rlnl..:uL.41n rr•"'-'"' 'lunJ 
hi.J-.1111$ 

l~l."lllJ'dlbn p!'r.llluilt )·•llf!. 
mn11n 

' 

WORI: \IESl 

~Al elY IIARNF.SS 

FACESII[EW 

WFlDil'G M.•.SKlGOOGLES 

IJARR!<:ADF 

1'0 rti:1·1AL HA/.ARD 

l)chu ( 5and blut) IA.."thlCup 
C'ICh rcL.cryu 
l.edabn rada stan.g. sand 
blo~hng 
Dl.:bu Hll:t:sllk mata 

Jntuh dan JX.TUt'l¢tlh. 

u~r Ol<ll. f"t.ili tula1J8 

RF.COMMJiNVfD 
ACTlONIPROCWURE 

Lo.tk.l•l;:ul checklist scum• 
n111n 
tahd:an sa.fct) bn~ling 
schclum k~rja 
Pcmilkliutn PPE yan~ 
dLS)an\ll4ul 
Pcng.ttumn posi~t k(.'fjll 
~ang mnan 

~tumn pos.isi lt.'l}a 
)-il\gAUUsn 
Pc."fllakaiM PPF. \<II~~ 
di~,·ar~tkan 

AI at pchodwtg dtn dJn "•tcm 'ang dtpcrlukilll untuk pelaksanaan kerja terscbut 

IL\RO!IAT 

<AJTTY ~l~lh 

'-o\F""TY OLI\ '\\l' 
\\(JI(Jo..(il(,\'f'\ 

'f -\IliLR (.;LllV~' 

nRL ~x1 :-!<•' '''u R 
U ICK Ot:l!TAt•lYJI 

WI >RK Pfi!I.GT Rl;(JI.IRr l 

nnu R 

X 

'oi.<JRK VF.ST 

MFHY llAR.''E'-~ 
~.AI( PWO 

~HJ)INO MA,<K/GOOGI.ES 

HARRICAOC 

X 

X 



TUG AS AKHIR 
'J(praf(Jeristif<..'FCXBS tfatl JS)l 

~- Owfutang ~abncauon P1pe 

\1arkmg 

........ ""' l'<1lda ~<1)1 roJo 
Jl<'>K'> \iuodJ L<>ll 
[)n."mt rJ-•e-m.uku~ 
plo1< 
I I 

: Alolua bth.m t~.··rua..nw 
f'l*l Ufllua: ~~~"dJ I d(t 

tf'.'Til'ttlf'1Lm plan 
.. ~~~IIRt.'tllfk.' 

l'Cllt N IIAL HAZARD 

l<ryadt lcmunj;l.u>an 
1C<)O<h wrumJ'I pel.il 
rcr_~cptt 

ITl-28 

RECOMMfJ\DHJ 
AC110NJI'ROCFJ)(JRE 

Lal~.d.;.a.."t .:ht<dJu.t S«.)ra 
runn 
l'cmabuan I'I'E 
l'm:p:turan J.-'V'il'tl k~ 
)'110£am.1n 

F\~~n posiS! Lt.'f)a 
~atl@aman 

Pcmabuan PPF 

AlB! pchndun~; d1r1 d•n s~stcm > 1111~ d1pcrlu~an untul pclalsanaan ~erJn tcrscbut 

IIARD IIAT 

SA~~ IY ~H<lr~ 

'AFf.TY OI.A ~~I'S 

\lo,'(>~K<il.(tVF" 

a A II II'R <II.OVES 

nRr rxrr.-~uvt'>lnl\ 
I IX:K OtrTriAIHll 'T 

WoRK f>I'RMIT RJ>QCIIU l.l 
onn·R 

u Cuutng 

X 

X 

' 

"<.II 'l·'l'H >f IIA\1(; JO!l 

Ptf"&.1J"'n ~ Lc:t)&. t..ICc,l 
tlllt~tacft A. uetahn, t4:1antt· 
<clan,t. .-tAn cuttte~ ltll'.::h 

WoRK VES'l 

MH.lY HARNESS 

FACE Slllhli) 

WELDING MASKIUO<J<ll.!lS 

BARRICADE 

I'O 11•.1\ IIAI. IIJ\ZARIJ 

lcrrumbur 
lcryqxt 
llocol tzU la)atub 

""""""'"f'<~<rya 

f'eiJada upi bahl ( tleoh 
bu<k). 1-ebol<aran sclong 
dan p;ledakan botol!ta:t 
CoJera kcbokamn 
karma pclcda.kun 
Kcp@.illtm ~ya.kJJD 
dcngan h~o~!!il up1 yane. 
tidak di in~inkao 

RJ-X:o~UI!D 
,\C fi0Nr1'ROCE0\ H~. 

P<malouan PP[ 
~ruran pusan L.<"CJI 
~-.1'1$ aman 
PalanpoW> botol-t>otol 
)'31111 "'"· 1mka1 dan 
mcmbcn ja.J".0. J:Qt.'tfll 

~d.m·-"· ~-U>E-h 
dmt= => yall(! bcrur 
l...taluWl sttd) ~nefif\l 
scbelum. k.er)a 

Mt.""n~unakan pmoncl 
)'·a~ lcrlallh dtl.n 
bc.'S"ptta~~~]•1man 
T adak memht..-ri rdurnJi 
jXIda regulator dan 
s.t~mhungan-$1lmbu.ngnn 
sclar.tt. 
J>cm.a..iatl$<all 1-l:l!lhbod .. 
Arrestor paJ.1. po!list torch 
dun rqzulntl'>r d.1n kedw 
mncuu\ga<: 
P(."TtlaLJ:uMIJJ'E van~ 
UisyiU't~tkan 
Mclnkubll pcmh<.'f~thlln 



TUG AS AKIIJR 
'l(praf<.Jerisrtf(_IJ(XIJS tfatt JSJI 

l,n'lklltlti(Llft dct~pn WIUf\l 

tiWCh 

J P\'l l~cl("))•Uul hnpkun~n tcmro1 
kc~ttt sc1el~h t~clc~·i p;k.~nuun 

T(1)ada.apOOhl.: 
oUa.bl>o<k>. kc:bol.ar.m 
"'11"1! dan pclcdal.an 
lx•ol , .. 
c.ooa kchokanm 
J..Ml.l pclcdolan 
Lub bekar pcr<tUn 
bunp •l" 
K\.'t~tn mat.1 karma 

'""" l 1/ ""'" f'CkCIJ• 
<J;.an ('II'M@. dl$Ckitam\a 
Tc:thil\lpW$[1p 

KeOOkaran ~iso ~lls 
dalam torch ililn iitlang 
k01'-'i ga$ tcn<lluh 
mcnimJ"Il pek1.11j!• 

lll-29 

tor~h :•ln.~ benar 
t-.kn~rur ka.ntp rcgu:~twr 
kcdua m.JW~:O ~a!. ~Uii 
di."'ftjttln pe~11ratan aman 
Lalul.m p..lf@.IOS sebelwn 
r-.:n~ulaa.'l torch 
1 crso.isa fir~ <~~1<her 
dan pC").~ terbmh \E'dW.. 
p.:mab)ai'Cl\"'8. 

Mm1ap.lr.:eOO~at.u 
l~t«ch 
Mc:fltto'tUJ l.t:r~run 
lmcl:oo;an kcna 
M~ .. tW ._.,.rup ~lntt~r 
~""llOtl der.~;m Lcbututwn 
ga.s yan1Z a~run 
T1d:tk mcrol..vl.. ~eJ..~ 
to<k<1]a 
~1kman PPf. dan 
pen} L"<iM<~n \.:t:thfll~l )ans 

"'"" Pcn~c<hllan fltntl'laU\S 
paf'..'lran agm t.I(<U\~ laul 
lidak ICftUIOggu 
·1 crscJia fin: eX11Jl(llll~her 
dnn pckcryu t1.1tlillth unmk 
pc:maJ...uiann)d. 

.Meh1l.;uknl'l pm~me. 
;sebelum mdcpns torch 
dau stl~ng 
Yakmkan ho!ol-bcnol 
dltanttaru sccara amun 
lkat b.!ol t,HXltOI e:ns 
$0Car.l aman 

Alftl pelondung d~ro don S\'Siem l 011¥ dopcrlukan unluk pclaksanaan lerja lerSebul 

lli\Rll HAl 

'ALlY \1~>1:' 

'>·\F£ 1 y (j( ~ "~"' 
\\< )§(5.., ltl.O\'F'\ 

-f \ I HHt lol UVT' 

tUU· l-:X 11\.l, "l~l (fR 

LOCK< II I I 11 Ali I >UT 

\\ O~K I'I·.RM!I Rfi,/UTRFD 

111 Bcndmg 

;1. 

\ 

X 

X 

X 

I" II ENTIAL HALARD 

1 cqcpit 
l~rtJm~ 

L--------1-

R~.L'OMM1£NDED 

ACTIONil'ROCcllURF. 
Lal-ub.n ch'-'lllt:st !lccarn 
ruun 
P~o't't'Wktuaa PPF. 
Pcngaturan Pl~ISI lo.~a 
~'angamun 



TUGAS AKIIIR 
'l(praRjeristit 'FCXBS d'an JS)I 

; )'l!'nm~j'\11.'10 r•r•• rad• 
tr.«m hent.!n~ 

J~'l)t!IUI ~nn~ u..:a 
Juunett>r f''f'\1 be-~1 

IIARDIIAT 

S.A ·r IY SHOr' 

>AFFTY G!.A «(~ 

WORKGU•Vf<; 

1 FAn TFR (•I ovrs 

rrRr rxrrr-:ca,1s1 1m 
I.<X.K OI<TfTAU OirT 
WORK PfoRMITRFQI IJRI 'J) 

IITIIFR 

X 

X 
'( 

I cniC'n~t ailrnn lutril. 
ll'ICS tn ~:nilil'l~ 
Ccdcm pod<> tan;;.m 
tan;~an lcrtunf"l P'f"l 

V.<l!U.. v~'' 

'''11+1 Y HARN~.S' 
fAn ~HI~ II) 

V. •.DIM• MA>KI<>OOGLES 

f!AII.II.ICAI)J. 

X 

:- Ou1fining Fabne~llon St. \Vorl< 

i. Marl.ing 

'\l-.(.)l11NU OJ IJA:\J<.. .JOU I'OlCI'ITIN. liN .All. I) 

~ Pt"h141J'NIIl NT~~ kCT~J f\'da 
r<<><« M .. 'Uid Loft 
lb"mp r'"te:rn~n.me 
,~ .. ~~ 
I I 

: Alt4.ase Nhan lerutan\1 . l<Ojo.j. ·~,., 
rJ>• """'' Moold 1 .n IAlr)lo<la lmunpo pelat 
~~r-un pial > TetJCI"I 

l -d...~an(;nu~~: 

111-30 

Mcsin ddn \):ndll l;e11a dt-

~ 

"-kn~lla kftl.r'!;'lft 

l"'!').un.,.n kn• 

Pcmalws...n PI'L ,.an~ 

dt.s\&f"O)li..uJ 

~ I i'<cy.>M>O ~""'" 
)~·maD 

X 

R.ECOMli.'IE'II>ED 
A<: riONIPROCrJ)t;RE 

. Ut~'Ubn checlh'l !loi."Clll.J 

Mm 
Pentakatan PW 

. Pa:»ptwan P"'"' l<I]J 
\.rnj! attWl 

. Pcne:wr..nn ~bl l<n• 
1 

yangaman 
. l'cmabomi'PE 

Al111 pchndung don danS) slcm) anv dopcrlul11t1 untuk pclaksanalltl Let]a tersebut 

liARD HAT 

sAl rv ~m,rs 
'AIT.TY GI.A ~Sf'\ 

\'·< >RK ot nvr:: ... 

l iRE lX LIN<;lJJSI Ill( 

ltlCKOlJ I 'lAO I )I I 
Will( I. PhRMII H H)l II<H l 

1\IJ WR 

X 

X 

\ 

X 

WORKV[ST 

SAfETY HAR.'IESS 

F ACf SIIIEI.I) 

Ill H .DING MASK/()()(XJU.S 

ijARRI<:AOt 



TUGAS AKHIR 
'l(praN.feristit'TCXBS tfatt JSJ! 

11. Cutung 

lll-31 

I'Oib\JliAI. HA7ARD RECO~'DI:.D 

~~==~~7-7~~~--t------,~~~-------T--~A~C~TIO~N.~ROCLVIR' 
PtnUipan hcndJ le11a. ~Ill ttl T "-rturnbw Petnakal3n Plll-

' 

4 

u\.. .. 1~~& .s~alm . ~l.t:n(l· Tcrcpil Pe:npturonposi!t ktf)• 
M:~ ...l..m '"unu:t~ tt"C""h llolol @oU tefjatuh ~all$ aman 

""""""' rc>.efJ• l'<ncmpal,&n botol«-.al 
~qrap tenbtdam 
.....,.,.... )Oral: antan 

~!tnt dan aseuha 
p~_,.,n@an curtll't@. tOfi!h 

~ (ar.l y~ bcnat 
l..al.uUD. s.aret} bncfi~ 

. 

P l"lll'-"'-l"ljol.IU dts~n cuttnl{l 
ll1fdt 

. 
-
. 

. 

P\.'Tl\l.'k.,.utun lm~un~•• f'-'llll'lt.t1 
l...:t}J $1..1t:Wh 11-:l\·~ ... pd'-"'.t·•·•n 

1 

T«J''<h •>• bollk (tlcsh 
bock). kcbobran ""!ant! 
dan peledalom bo<ol!;'l> 
CCIIkra keOObran 
'""""' p<Jedakl>n 
K~aealan pcn)ulaau 
<knpn hasil aps )'iO@. 

ta<la k d1 inginkan 

T<l)aJup! baltk 
(ila>hbodl. k<Ookaran 
~la~ dan pc:lcdakan 
bo<olgas 
Ccdc-ro kcbabm> 

""""" pdcdabn 
I.W.. bobr pm:ibo 
bunpapl 
t.;.,.,...W, mala bteDa 
$JilM liV poda pei.tf)O 
~or.tnsdtsdotam}a 
lalurup....p 

Keb3k.'lrao .. ,<;.') 8%L" 
<fulam torch dan sclau~ 
HotoJ ga." lcrjtuuh 
menuup..'t pdcrja 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 
. 

. 

. 

• . 

. 

"""''""' kCf)-l 

MC!ll'~ l"'''"".t 
~Jll@ tcrl.ttbh ditn 

"''l'''"l"'''"'""' Tiddl. mt:m~ ptlum.u 
pads rt¥UI.atordln 
$.'Ul\buniFm-s-.mbur~n 
scl.ang 
l\:miiS31tg."Ul FlaJ>hba\!l 
Arre~lur l)ldlt posi•n tmch 
dan ~ulator lbn ~cxhtt• 
lnlll.li&IU ~$ 

Pemalwiun flJ'E yang 
<.luyaroltkan 
Melilk•lkan pcmh<.-r;nhnn 
l~o'ICcb yang hci'Ulr 
Mengatur katup retzUI~:~tol 
kcdua mac~m !J.dS ~~~il\llll 
dcngan pcrs)am1<ln +Hnttn 
l.akullln pul)l.ulg $chelum 
pc.-n~ulaun t~>tcb 
rcrso.ita fin.:. C\IIII$U1Shn-

dan pcl.:crja tcrl.tllb unwk 
pt:Uaakit •·•• m\ a 

MenJ!p ktb.-r\1hm 
Juhan~ lord! 
M""'"'tur len~puon 
tm,.kUZl!llltl kef)> 

"""'"''w I..NP r"f"lawr 
......... d<npn tdlutulw> 
{U;$}~aman 

T t<1a1; rDCfokol. scdou1(l 
bel."}<< 
P<mal.o...u 1,'1:. dan 
peny«baan '\a'illllst ~.a.! Ill 

bo•k 
Penycdaaan pcmhuas 
~pttranaEat~l.um 
ud."ll; 1crgn.nuu 
I ~Lit fire C'(lin~Ul!!>h'-'1' 
t.bn pc:L:clJa lcrlullh U111uL: 
pcm:dauJrut)U 

MduJ..u"'.an P'JC~tns, 
:;~.:helum meJcp:u: corch 
dan xlans 
Y al.:mkan hotol·bolol 
dua~ani s L"'C.t.ru atn.nl 
llw•l howl-botol paa 
.:ocara un1.:.l1l 



TUGAS AKH IR 
'l(pra~terisrifi.. !f()t:JJS tfa11 JS)I 

Tn-32 

At .. pehnduns d1n dan S\Siem 'anj,\ d•perlul..an untuk pelaksanWl kcr:tolcrsebui 

n\RJ>IIAI X 

'AITTY 'i K)f' X 

"v\J 1·1 Y VL\..,'\)·~ ' 
\\"(lR~ (,J t>VI.., 

1 r.\ 1n~ <;J ovr., '( 

rmr EXT:'!Gl~\1 n.R X 

1.on: <~'T.iAG nt'T 
WI >RK PFRM!T RI'QL'IRJ~) X 

OIHH( 

111. Bcnd1n~ 

\PQI W"'CF OF Ill\ \!C IOU 

- I Pcni:.fl"n hen& LC~"JI 

2 J\:tll!ll"\llUII ,)Chit r"d•~ 
ffiC~IR I'Cndul& dcng111' 
~rlllle aum h..,li(h I) 

WORK W.ST 

SAFETY 11,\R.'IESS 

FACE SJIIEIJ) 

\\ 'F.JJ)JN(j MASKlG()()Gl~-~ 

HARRICAI)f. 

I~ I I H'-1 liAI. HAIARJ) 

. Tcrwp•l . -, \!f\UilJXI 

. KcmW\~tn.an t~UDP.'I 

fl'llUl . C01.h.:ru ]1\ltlit tan@.'tn ; 

tan~n JXttahfputus 
lcrl..L"na mestn bendiDjl. 
Uult!"n !l:')o:p;l 

X 

RF.COMMENOW 
ACnONIPROCEOUilli . U.l-ukan chcclh.st ~Hi 

rnrm 
. l"cmakatan PPE 
. l'c.nga!urun J'I<.'IS I ~1 ~CI);l 

~an~<~mun 

. l.ak\OOnl $1llety hnefinB 
schclwn kerya 

. Mt:Sm &n hcnda l.l!rj1t d1~ 
!lfOUlld 

. Men&au.a t..~oraJ)l.m 

hngkungan I.. .. 'flu 

. Petn.:~kaian PPr 'ii:l\P. 
dts~11rad:an 

. P~turan fll.hl:>l kena 
)ang amen 

.\la1 pclondung don dan S\>lcm 'ang doperlul..an untuL pclahanaan kCI)a ter1iebm 

HARD IIAT 

"AH· l Y ~f-k )f '\ 

MFFTY lii.A .,~f~ 

\VOR K ca ovr~ 
I A I HI· R <oi.OYT·" 

IIRI I X rrNOl~SI n:R 

I OCK (II TT·iNo ot:T 

W< >RK I'CRMIT IU Ql Ill! ll 

X 

X 

X 

' 

X 

\\i< IRK VEST 

SAl-hI Y HAR.'-"ESS 

~ACF. ~lllELD 

WF.I.DING Mt\SKJ(j( IOGLES 

HARRICA()[ I 



TUGl\S 1\KHTB 
'l(praf(Jcristifi. 'fO:BS tfa11 JS.ft 

l\ fiiiiJll> 

'I ()I IDlU < lr IJA'IC lOll 

' Pc~m~1~4JI &.,t-.. !11 ·!at 
J•~i.. bitWtt~.•r. J.n f'IIU 

: l\~Uif\ f'"''"'' n.rcnal 
~IQI ~n 1•\~k \oltl@ 

J,f('flC\j,tM 

l P""'l'lllll.ihllll &:n~a.n br.m.kr 

. . 

. 

I 
. 

. 

1'0 ll.N IIAL I WARD 

lcnunpa 
rcr:JCf'll 
lcrpolcul 

. Kernur~ terumpa 

"'"'' . C4..'dCnt puu. ""'~"'" 
- p.Wb/1"'111< 
f ~:r}.t:Q.l pajU 

Jcrtxlkar 

M<lcdak 

l.uk8 ~ena po.nal 

Jl l-33 

RtCOMME"l>F.D 
ACTION·1'ROITJ)t1lli 
. l...aluUn c;h~lb~ ....... 

ruun 
. P.-m&Uwn Pl't. 
. ~·..., 1'05"' L<tJ• 

'tne an.an 
. Mc:nplur l.mlp-.., 

lm,:l- ~...,. 

. r.m.u,.n PPF )""l' 
chs\cm~d.dn 

. l'<npl1mVI po:sist km• 
~ilJl@ aman 

Mer.ga.rur let•r1.1o 
hn@.L~an l\.1)<1 

. T tdal mt:rOlok d1 tcmp.11 

lcrja 

. Pmwlllllltt Pl'C don 
pc.:n~~dliliU\ \'Cilhlall! \ttn~ 

lxtik 

I . Te•'Sed•:t fire CXIIIl{I,Ul:dlCJ 

d<lJl 12:!:hqs '\'illtS; turW.tih 

Alt~l peltnduns dcri dnn ~~stem ~·ang dtpcrlukan untuk pclnksanaan kerja tcrsebul 

HARD HA r 
~AI .. l Y '\I tl tl·'\ 

"iAH IYCti .A'\'\).'i 

WOKK <•I.OV~' 

LLA IIH\ 01 OV~ S 

l x 
X 

X 

I , 
•IRE f XTl'K,t~'IWR 

l<l('K<M JI lA<; ~~ I 

\lURK PI'RM1TRfQt1RfD 

OIHfR 

1\'cld~ng 

X 

X 

WOitK V~ST 

'\A~~ I Y HARN~.SS 

VACE :,HIF.I.D 

I\ tWINO MASKJGOOGll'S 

BARRICADE 

X 

'rQ\ n<t1. ot UA\Ic Jt ~~~-,,----Pl=••"'E'ITI"'. =A"I~. J"'IAlNU.>-==~---:---Rt='c"'·<"'I'I.I"'."'MF.NDED"'.='",..----, 
A<.1Jo:-;.'PROCIDURE 

P~hao~~&~•~• b..'OJI .. t'r!l J,., 
ti\Jt"\ln , .. , 

T <........oor 
Td)q.t&l 
I Ctsal@8t ali.rm h.$ttd.. 

I ,ub bolur rcrci.kau bunga 
•P• 
KL-ru.'~a~an uww karcna 
l!mar UV pad.1 peke~a Jan 
urun~ ~J :sekJt<:~mya 

T .... m,rup usap 

I.akubn """"l..li>t ....,. 
rutm 
n:tn..l.atan Pt+ 
J~gat\lr.\n p(l.il'U L'-"}a 
.. angutnan 
J.alv.1.41n S#lcty hnetln@. 
~t.:lum knJ• 
M~stn llin lx"'C.Lller)a d1· 
iJ'(II.md 

Mcng.;uur kerapian 
lingku.rt!!!.un l.:t)u 
ltdak lll~t .. lkok scdttnp; 
bck ... 1Jja 
P~t't'Ulkaaan 1'1> ... dltn 
penyedulan vcntilas1 yun,j!. 
bail.. 



TUG AS AKJ !LR 
'Kflrafi.Jcrisllf{. 'FO<BS tfau JS;A 

.l 

L 
\k"fo~J'lir..•n. IIJC'tl\ UDp.IJI 
~'<'• ....... J.o l..bol-~., .. , 

Tmwnl-...-
1 <1)<!'0\ 

T tnmpl ahran h.stril 
T trLma t'otoda pt.. "laS sasa 
r<~enuo 

Ill-34 

Penycdiaan pcmhctW~ 1 
p.1parw a&lt ora.~ tum 
tJdsk tnpnggu 
le-rsed1a hre ex1m~"Ut <.hc.'f 
.!an petcrja k:la!lh untul. 
rcmta..Ul.ll!)~· 

P<:n.U""' 1'1'£ )11!1(! 

d:.s\ar.a~ 
~lw-.&D po$1SI k~ 

~·~·ma.n 
Pencebucan almm. bstnk 
~~bnlar 

A lot pchndung dlft don sutcm 'InK d tpcrlul.an tllllul.. pclaksanaan kcrJa tcrsebut 

llAIUliJAT 

SAffTY ~lltll \ 

' AI L'IY OLA'>SI ' 

WORK OLOVL:S 

LrA TI JrR GLC>VF~ 

Filth EXIINOUISIII' Il 

I <X. K OIJTffi\ll < tU I 
WOJ{J( I'I·KMII lli.QIIIKFI> 

OJ'I Ib R 

\'1 Fninng 

X 

X 

X 

<LQIII '-1<-1 OJ llA'>I( .'Oil 

I Mduru~._am rcl •t'h.ld~o.t.. 

\I-nti dl!f\'f'tl'W"I 

: l~ltll"Ubn """""""" f'lda 
~•'l.l ..bbm f'."fft\l.&t ~n 
hra~dan pendmii:IUft 

fUJi i"hl lu.t:r p.'t'IC\£U 

1 Pcl.:I'J..UU h:l..nVpu.t;ul 

' 

X 

WOR.KVI-.\;. 1 

~Af~TY HAR:-IESS 

FACE Sl Jn:LD 

IVFl.DII'G MASKIG<XXJLES 

HARRICAIJL 

I' I tl·.NTIAL I!Al.ARD 

0 l'etgc.tJ~ 

T-melepublt<tbebc 
tcr\:m~sua~ 

. I <l)>ldo •I" l>obl 

[ W.... blaW p«ellr.-ao . T.rumpo . To'f!q>ll . To-rpul.ul 

\ 

RECOMMENilhl> 
ACTJONA'RIIC~ J) l 1ffi 

. l.al.."llkan ch.._"\:._h.t secor• 
rutin 

. Pan:tbWl PPF. '~ 
~...-.d;.ln . ~.....aruntl1 J'C"5lS! l('l}• 
\M"tlmniln 

. r~ liK t'<tlQI.\llshcr 
cbn pd.o:qa ""lotth ""'"" 
pcmab.&ann\ 1 

. Pem.·dwan PPF ' u.J1A 
<hsyaratl.-an . Pengatunm po!>tsi letJ" 
yans.aman 



TUGAS AKliTR 
'l(Jlraf(Jrrisrifi..1FCXIJS ian JS.;J 

I II-35 

A lot pclinduns d111 dan S)Stem ) ang d1pcrlu~nn untu~ peloksanann kcrja tcrsebtlt 

, !Ailll I lA 1 

~1\!TTY '!101' 
'i.l\ll· 1 V t;LN''l ~ 

~C)I{KC.lO\'l" 

U.\nllRGlO\'[~ 

I!Rl LXIL'OG '1'1 R 
I 0(,:1( nt I Attfll 1 

\\URK PfRMI R'"Q' IR' I> 

'11 Pottnlln~ 

l\·ni'-•c:l,lll.tu uwt..:n~tl 
l lcll_@IUl ~~~~J J'l<hllll jl 

X 

). 

\ 

' 

2 fJ~IU.'lnp.'liM l''r3~M:Jh J'\ida 
pnsi~t mn.1n 

' 

WORKVFST 

\AH I Y HARNF~~ 

I An \HIHI> 

\\ lllltMi MA \J{/(jO()(JI.ES 

HAKllKAl>lc 

POTI'~IIAL !!ALARD 

lk:hu (;.alll,l hLastlng) 
1Cfhirup oleh rclcqu 
I ed.slkan pada stang stsnd 
h1asLmg 
l)ebu musuk muLa 

,l"n1h dan pcrancah 
Jl;n~h 1ulans. gcgar ol!lk 

RFCOMMENI>EI> 
ACTIOl'IPROCWURF. 

rutin 
Pem8kuutn PPE 
PL'11gtlli.Lntn J)OSJ~I kcrj:t 
Yan£ unl.!tn 

Pcmakaian PPE yu.n~ 
dw•amkun 
Jtc~~utrun pusijJ kerj4! 
\'8nJ2 oman 

A lot pchndung d~ri dan S\~tcm y•ng dipcrlukan untuk pelaksannan kerja lerscbul 

liAR!) IL\1 

\AfHY 'H<lF~ 

~AH l Y {1l.A"i"ih"i 

wnru:c;l()\'L' 
1 h\ mR c.r cwr' 

IIRt I X ll!'<>li,II:.R 

IJ X"K ()I rr T <\Ci OC rr 
Wnll K 1'1-qMJT RfiJ' 'IRI I) 

ClTIII·~ 

6. GohamllnS Pape 

Gahanmng 

X 

X 

X 

X 

WORK Vl-"if 

<AfETY IJAR.'<~SS 

[All Pli.IG 

WHJ)!NU MASKIGOOGLE5 

1:11\RRI<:ADF. 

l~l i'ENTIAl. HA/.AKJ) 

I ctluupa, slm& putu.~. 

lll<1tt'rltll 

X 

)( 

RECOMMENDED 
AC J IUI'ii'KOCWU!!KE;£''-----1 

- l..akukan eh~cklutt l!..:.;ara ruun 

- l..akukun s"fety t;.ncfing schc1w•• 
k..:IJa 



TUGAS AKH IR 
1(pra0eristi~ t(CY8S aa11 JS)f 

~ !JI."n.!~lu('ln J-'IJ'l poJa 
I.:Tn:Ul \\ad.sh ~han" 

· I C7boW mciCJ'Uh "-"-""" c.mm 
~ham..: 

11 1-36 

P~wt PPL' ~.1ng 
di->\.Jr•lkan 
P~Utlan post~l kC1]a 
yaflt!, ar.11n 
~~tw \.efltriJin tempt 

I. <!)I 

Alai pchndWig d1n dAn S\ 1tcm 'an¥ dlpcrlulan WJiul. pclalsanaan kCI)alascbul 

f i.\!UHL\1 

.,.,'\Jl J y ... , 1( )(" 

.;;. \IT TY f rl -\ "'r' 
\\\}~I\. (_,j,(.l\' .. ~ 

I.LA'l'IU IHiLOV! \ 

HR> ~.X IIN(,IIISHI·R 

L<X"K I>U I fJ/10 Ol l 

WORK I'FRMI'l HHJI IHHl 

GU·MIC/11 MAS~ 

\ 

7 I m dins & Ins•• II Equipmen1 

l.oad111g Seal 

SHJI lFNLF. < W ll/ISIC JOfl 

1 P~:ncmr10tan t""~)~lsl 

l"'"lut.au ~.m.,. ;.~Jai 4.1• 
t'ltiltll( f\1{111\ tdCilit;11l 
hointw.Jil ,.,,., IU<~ie") 

' 

X 

X 

\\ORK H~T 

SAFF TY f!ARI>.T~S 

~AC~ >Jflfi.D 

\\TLDlNG ~1ASK/(j()(J<iH.S 

BARRILAJ)F 

I'OlliNl'IJIJ.. IWAJW I 
lt:Jtsmpe 
I ct]tplt 

. I crtlmpa.. shn@: h.ackle 

X 

REC< lMMF:NDFD 
ACTION:l'ROCU)lJRF. 

t.al.-ukan chcd.li-:t s.:cu.ro~ 
ruun 

. l..akul..iin ~f-ee~ bnetlng 
scbehun keQ• 

. Pmw.l.Jua:n PP'f ya~ 
ilis~ o.~ratbn 

AI•• pchndta1¥ dan dAnS! s1em! ang d1pcrlukan unruk pcloksanaan LCI)a u:rscbtu 

HARD II/IT 

'AI- IY'I~lt'> 

,_.\}-I y (jf.;\"1."'11·, 

\\'ORK Cif _( l\'f' 

~.A IH~K <•I.OV~' 

\\ OI<K ~hRMII Rf'I)UI'RfD 

ll X.: lo.: C •1 rr.rr A~ i OUT 

' 

' 

11 Load1ng Equ•pmcnl 

X 

\\!JRJ( WS! 

SAH I Y HJ\RST .. SS 

fACl "IIIIJl 

\\ Ell>INU MASKIGOOGLl> 

llARRILADE I 

F~ ... ·~"""' 1\llllNTII\1. HAZARD REC< lMMENTJF.D -
ACT!Ot'il'R< lCFDIJRE 

'cncnm•."ll<.'ln pc:r .. tat~n. ~"< . Tcrlunpu . Pengalurlln post~i ker]a 
{':'nlfiU, dt l..t~mur mi.'s in l..:1)Cptl pln_gtttl'\ill) 

. Pema.kau1o PI>!-, ynng 
ilis)'~•riiU\..10 

I 

i 



TUGAS AKll!R 
'l(pra~cristifi..1F(XBS la11 JS)I 

Hl-37 

Alot pchndUJ\11 dtto donS\ stem ) nnw dapcrlukon untul pclalsanaan kcrJ• tcrscbut 

HAIUHIAf 

Mr.. I Y Sfl<lt' 

'.o\i' to. l Y tii.A '"'F'­

V.( >KK (r! _()\'f.:' 

b'\ I Hl-R <tl.ll\ll-' 

<IRF L\1(':(1::NirR 

I Cl('J,; OlJT'l'A(• ClC I 

WORK PFRMIT Rl QIJIRI () 
CJIIII-R 

' 

"' ~\Stall liquopanonc 

X 

WORK VESI 

SAfll Y IIAR.'ll!S~ 

F ACF ~IIIEW 

WFIDING MASKiGO()(;LI:l> 

DARR!Ct\Dl 

POmi\IIAI I!Al.ARV RECOMMt.NVH> 

--~--~--~--~~---f------~~-----------4----~A~C~TI~O~K~n'ROC~)URF. 
PcnttnJ'IQW\ rcrlllalln, e' T ..:rtmlpu P~·toal-11~.an PJ>E '~'~ 
1''111;')11. m t.:llln 11unlu I\IJis 'I dJl:PJl •.b~'aral.kan 
r~o:mdulllft\lt t.l• kumdl llll'"\0 Pc:ngatw-IUl pt)S;JM kl:l)8 

yan,samun 

Alae pclindunv dtn dean sysccm )'ang dapcrlukan untuk pelaksnnann ker:ia tersebut 

HARD Ht\ I 

~AI ~I Y ~11m.> 

Sl\l C I Y <•I.A>'i S 

WOR!o.. < ti.OVI-.:-\ 

Lh\IHH( <ILOVI S 

~IK ~\IINOI'ISHFR 

lt~'KClt IIIA<•OI I 

\\ORK PI R\Hr RFQIIIRm 

on llJ( 

~ ln<tall Ontfocung 

X 

X 

X 
\ 

ln>call Outfotung 

Dlt.ti.W...n J'-11di1JIIIWJJ ~'lll'2<~lat.ua 
\af\11: &1.14 J1 l.llmilf ~ut 

X 

WORK VIJS'l' 

~i\FETY IIARNESS 

I i\CE S!IIEUl 

WE WINO MASI(/OOOGLE~ 

OARRICADE 

P011!!\11Ai.!IAL.I\R() RJ-COMM1011J£D 
,\C'I lON'PROCEDl:Jlli"·'--- -1 

P~ll.nn plKU.t kCI)I 
' •u-'18 aman 
l'<mabWlPI'I-. 

Alat pchndtmg dtn dnn system yan¥, dtp¢rlulM umuk pe13ksanaan kerJa te.rsebut 

liARD IIi\ I lx WORKVhS'I' 

,,,ret Y ~I!Oii~ " 
~AFE rY !11\RNESS 

SAI't I Y Ul.f\SScS X FACE SIL!EW 

WC •RK (;LOVeS I , We WINO MASK/OOOGLL:S 

l FA llii'R 0 1.1 >V~.S lli\RRIC.:AJ)~ 



TUGAS AK IIIR 
'/({lraR,]eristik._ 'l<YeS tfatt JSjl 

IIRL LXIL'li.><'ISI~I\ 

lOt'K Oil l "AU Ol ' l 

\\ PRK l'LRMll" RLQ< ' :RLO 

on!LR 

11 ln>uldiiOD 

I. lnsulat10<1 Dec~ & \\'all 

p .. .,.....~J'Ift l4.-rya 
~ ttl.'It\1~\\11'¢ 

ansula11m 

X 

I~))~ 'liAI HAI.ARD 

T ~rl...n. "ue IMI.I.btlM 
T~!@.c.ll'es 

lerlum a<.a 

lll-38 

RI-.U>MMD.'J)£1) 
AC! IO!','PROCflXillli 

...... .un chccl;llSl ....,. 

ruun 
~ PI'C )'Sll@. 

ili~~;&flltJ..an 

Pern.tka•ao PPl yll.llg 
J.i.s~ lillttktm 

Alnl pelindung d1ra don s:vsccm 'ang dcpcrluk:m untuk pelaksMa311 kerJa tcrscbut 

IIA!Ul HAl 

~Af~IY ~Hm' 

~.\lTTYGlA"~~ 

WORJ;: GIOV~\ 

(T"Afllf"R (il 0\'l., 

f Rl I XTNfol ij\JII'Jt 

lClt K IM'TTACo Ill 'T 

\lollRX PI'R'nT RFQITRfD 

omrR 

\ 

11 lnsul3110<1 Duct & Pope 

X 

WORK VlSI 

~AfETY IIAI~NESS 

~ ACF SHIFI.O 

\\ H D!Mi MASKK'.OOOL!iS 

RARRICAOE 

RlC0'-1\!WOFD 
AC110:-WIK>CED\IRE 

Pcnuka1an PPF > lll'l 
di !I) ;:uulkJu\ 
PcntzatW'an I'I<.I!HSI kef)• 
~ang ounan 



TUOMi AKIIIR 
'/(jlraf{Juist ih,_1FOOJS d'att JS)I 

lli-39 

Alat pc:ilndung d•n dna system \ ' M S dtpc:tlu~an untuk pc:lak.sanAan ketJa tcrscbut 

liARD HAT 

Mft:TY~IIOIS 

MFHY (ilJI. SSE~ 

V.ORK UlOVf,\ 

li'A nll'R GWVf~ 

• UU. EXTINGUl~HFR 

U JCK <JU I fT AG Ot:T 

V. ORK l'tRMIT RrQtllRm 

OfHHt 

X 

X 

' 

SF.()lll''ll'J; Of UASIC JOU 

I Pctno~'lll'I$D.n chtquer 

vw••tpt" "'"""' ~"""' 
cu~Utl." room 

X 

WORK VESl 

SAFITY HARNESS 

fACESIIIEID 

V.'Fl~G MA.'\Kf()()OQI.F.:; 

llARRJCADE 

I~) II'.'IIIAL HAZARD 

'ltl)l:pit 
. TergOC'es 

RHC'OMMJ::NVW 
ACTION/PKOC~J)Uilli 

Pc.!DflPl\1l1LD I>OS.iJI k.t:l)&a 
~#flS "-lllaD 
p., • .w .... Pl'c y•ng 
du~yaratkon 

Alot pcbndw•g dtn doll syslem yong dipcrlukan untuk pclaksanaan ket:Ja torS<:but 

HARDHAT 

SAFETY SHOES 

SAFETY GLASSES 

WORK GLOVES 

LEATHER GLOVES 

FIRE EXTINGUISHER 

LOCK OUT/TAG OUT 

WORK PERMfT REQUIRED 

OTHER 

II Cable Wltln8 

Cable Warms 

X 

X 
X 

• 

SrQll~l<H HASICXHI 

I J'<ncmpallln h M f\ild4 
l.abd """ (Jot.u1 ~·btll 

X 

WORK VEST 

SAFETY HARNESS 

FACE SHIELD 

WELDING MASK/GOOGLES 

BARRICADE 

POTENTIAL IIJ\.ZARD I 
. 1'<1jcplt I . r <Tl!""" 
. T01Ja1Uh I 

I 

RECOMMENDiiV 
ACIIONIPROCWURE 

. f>ensat"""' P<>m• k<l)l 
)'one.,.... 

. p,).a""' PPE ~ lUll' 
d.is>atatkan 

-



TUGASAKiriR 
'1\,prafiJeri.sti{'FO<BS lfau JS}I 

111-40 

A lot pclindun¥ dtn don S\'Stem ~ nns dtpcrlu~tln untuk pelaksanaan keiJ• tersebut 

IIARJHlA 1 

'Ah t Y 'IKlL\ 

' Ai'lil v (;j.A''l' 
WORK<riOV ·~ 

I ~A >lfK O• OV[' 

llRr FXTI'>Ul!ISI U M 

I C)(;to\. OIJif(,.\\1 nc 'T 
\\ORK PFR'IIT IU..,. ,JU I) 

OTIITR 

12 Cable C onnceuon 

X 

X 

X 

' 

Coble Connecuon 

X 

WORK VF.ST 

SAI'HY IIARr-.'ESS 

I' ACE ~Hli'ID 

Wll.DC-IG 'lA WG<XJGI.r,s 

IIAKRJCAD[ 

'FQI ,q•NU c II' Ill\ ~I 'C".J'I".>t"l--,----,;l'l"l"l J."'.N'Ill\l. JIAL.ARJ)·;-;;,,.----,----.RE'COMMJ!.'li>E';;IJ,.----, 
AC1'ltlNII'IUlCJ..DtJRJ.. 

Pene.huhUillltllll L.ubd ru<.Ll 
l'l(t:lrllnSU\UllCIIl .,t.:'IWJI 
dcugrml..:IJulUhtm dun 
l..~e,un..1 ,rn 1-.:nhd 11.-"'M'bul 

Tcrkcn<~ 3ht:.:tl h~lril l..orkub...Jn .;:b~dJt!it ~ru • 
tullll 
U.kulum bncJi.r~ l!il:bc.:huu 
kC.I)8 
Pcmakaian PPl-i yang 
dtsyarntkan 

1\Jat pchndun~ thri d:m s~stcm yang diperlulan untuk pelnksanaan lerja tersebl•l 

liARD I L~T 

~1\f E, Y ~1101 s 
"iAll· Y 011\S!\[' 

\\OHt...li:.( »VL "i 

Et\rlli'Rf•lOVJs 

IR~ ~X 11'\G< I'Ou.R 

0(~ () I 'IACJOl I 

\\< >RX I~ K.\U I R.I:Vl'IKI·D 
Of!IH{ 

X 

X 

X 

' 

X 

WORK VFST 

Sl\fmY HARNESS 

F 1\Cl SHIELD 

\\EWING MJ\SKJ(i{)()(jJ.CS 

lli\RR!CADE 

I 
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~"'"'t!OfOit:M 

c:.c.r1~'fi'l 

~~Cr.~ u~.....,. ........... '-"'·~;.-·--~ .... ,..,..., 
~- .. 11"'0 ·--

.,,,t•l 
, .. ~\.lo,.j 

Cfntfl ktol ~ ,.,, 

1'1:·1~--~~~t I'"IJ:I .. ~'l!'a 

.. il l.l, w.U ~ .. ~~~ 
•• , ....... "'' ,,!t4. -

... ~~"'"'* 
f~ ••· :.-..n<"~ 

Job Safety A.nalyal• (J IA} 

S.!Wf,O...... 
Wo-<Gu.e 
S:;'" .. :·,G~ 

t..~:~eo~ 

OootliJ w McN'Gu.4,J...., 

'<'•I"'Of'G i.IK"'Qc:log .. 
f: ~ =r.-.;.:A"'ef 

S..f~·, &lOt$ 

+ W«lc G'O'o'M 
!'tl'tl~ O~tWot• 

tw~~etG~ 

·he-I:I'Q \tukf'GocQes 

'~ ~n:I.~SI'Jel 

. ..,. 

1-qi;l(!+-lfl 

Sllet·, S"loe' 
I ~ft:yC-... 
" WO"IIGO.W 

,·.·•4rot.~~• 

'>-I~E:rtrg... ..... 

111 .... 1 

' .,. C~"-rKili \'.M<-

" ~n ~lll1.'1;usN:r-



-
• 

( .ort ;...:.err 
,. ... -=:. :-... 

"'-tr'~ I"WMIQ?"'l 

"' 
lfl'"~f"'~J' 

Ot:l ... l ~til»••'*" 

·~~··~ :. .... 

• 

'l.lf .IMiltl" '1'11':1 '-"•' • 
I '~IIN~Ir"'ff~•t• 

fe"f'ilo.~! 

Tw llfl \1•'• ro'l h•·''•k 
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\ 'lA LISA OA.'I PEMBAHASAN 

-U Analisa Oes"'riptif 

IV- I 

Pembangw1an t..apal DSBC 142 yang dilakllkan di Di,isi Kapal Niaga PT. 

PAL Indonesia adalah salah satu dari sekian pembangunan kapal yang ada dt PT. 

PAL Indonesia pada tahun uti. Pada bab ini akan dijelaskan beberapa hal 

mengenai Kcsclamatan Kelja dan peralatan pelindung diri serta program K3 yang 

ada pada pcmbangunan kapal DSBC 142 dengan metodc FOBS (Full OurfillinR 

R/oc:k System) dtDivist Kapal Niaga, PT. PAL Indonesia. 

Keselamatan Kctja pada pembangunau kapal DSBC 142 dapat diketahui 

den!_!lln metodc sistcm JSA fJoh &!f"ety Analysis) yang telah dijelaskan pada bab 

scbclumnya. dari JSi\ tcrscbut dapat diketahui tingkat ballaya dari alur pekerjaan 

dan juga peralatan pclu1dung diri yang dtbutuhkan. Alai Pelindtmg Diri (APD) 

t~rsebut yang kcmudian dohitung biayanya dengan menggw1akan metodc ABC 

CoMtnp. 01011 Aclllllf)'·&J.,ed Co..rm~. 

Btaya·btaya Alai Pelindw1g Diri tersebut yang kemudian ditan1ballkan 

dengan btay a program dari K3 ) ang ada pada pcmbangunan kapal DSBC 142 

merupakan btaya keselunthan program keselamatan kelja pada pembangunan 

t..apal tcrscbut 
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4.1.1 Analisa Kondisi tingkungan Kerja 

IV· 2 

Dan hastl analisa yang telah dilakukan sclama mengetjakan Tugas Akhtr 

dapat dtstmpulkan bahwa. 

Pcnempata.n crane besena tombol pengatumya yang ada di dala.m bengkel 

scring kah berada di jalan orang sehmgga mengganggu orang yang lewat 

dan lcbth dan ttu bisa menyebabkan bahaya jatuhan atau terbentur 

Alat Pcmadam Api Ringan ( t\PAR) yang terdapat dalam bengkcl 

dtragukan kelayakannya dan ttdak ada tanda khusus yang memmjukkan 

Lcmpat AP i\ R 

l:orklift yang dinaikt lcbih dari satu orang, padahal forklitl bukan alai 

ang.kut orang 

Ada bcbernpa katyawan yang merokok di dalam bengkel maupun pada 

proyck kapal 

Pada l)ivisi Kapal Niaga pada saat ini telah baik dala.m hal penggw1aan 

alat pelindung diri bagJ karyawan yang bekelja diling.kungannya. maupun 

budava kcl)a vang aman hendaknya dilak-ukan untuk mengimbangi 

penggunaan alat pchndung diri yang telah baik. 

4.1.2 Prosedur Keselamatao dan Kesehatan Kerja 

Pada Di,·isi Kapall'\taga. prosedur keselamatan dan kesehatan kelja diatur dalam 

ketemuan yang tcrdapat pada Corporate Division atau Divisi Area Kawasan 

Pcmsahaan L>imana pada Dtvisi Kapal Niaga tidak terdapatnya sebuah 

Dcpancmcn Safety yang khusus menangani masalah safety secara khusus y<mg 
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ada pada d1 D1visi Kapal 1\1aga Jad1 scmua keseltmihan kebuhd1an safety yang 

ada pada Divisi Kapal '~haga selalu berhubuogan dengan Corporate. 

Prosedur Keselamatan dan Kesehatan KeiJa yang ada di Divisi Kapal Niaga: 

Prosedur Kesehatan Kerja tentaog Sakit 

2. Pro~edur f...e,elamaran Kelja tentang Penolongan Penama 

3 Proscdur Kcsclamata Ket]a tcmaog Kotak P3K (Penolongan 

Penama Pada Kecelakaan). 

4 Proscdur Kcsclamatan KcrJa tcntang Kotak Saran K3 

5. l)roscdur Keselamatan Kelja tentang Merokok 

6. Proscdur tcntang Poster atau Sign Keselamatan Keija 

7. Prosedur Keselamatan Kerja ten tang Parkir 

8. Pros..,'<lur Kcsclamatan Kcrja tcntang Safety Tag/ Locked Out/ 

Label "eselamatan 

9. Prosedur Keselamatan Kelja tentang Laporan & Penyelidikan 

Kecelakaan Kelja 

I 0. Prosedur Keselamatan dan Kesehatan Ke!ja di Bengkel 

II Prosedur Keselamatan Kelja Alat Angkat dan Angkut 

12. Pro;edur Keselamatan Kelja tentang Alat Pelindung Diri (APD) 

13. Prosedur Kcselamatan Kerja tentang Listrik 

14. Prosedur Keselamatan Kerja tcntaog Pengendalian Kebakaran 

15. Prosedur Keselamatao Kerja temang Penggunaan dan 

Pemeliharaan Peralatan Kelja 
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Dari kesemua prosedur tentang keselamatan keija yang ada di Dh·isi Kapal 

\Jiaga Ielah dtjalanl.an dcngan batk olch divisi tersebut. Dan kesernua biaya 

dan program kesdamatan dan kesehatan kelja yang ada dt Divist Kapal Jl.iiaga 

bcr.rumlah scl.nar Rp.990,000,000.00. Jumlah tersebut diperoleh dari biaya 

con,umable matenal {RKAI' 2{)(J3 IJKNJ, hal ini dilansir oleb pihak dan 

Dcparternen Support dt Divisi Kapal Niaga yang sclama ini ditunjuk sebagat 

pthak vang menangarn kebutub.an safety di di,·isi tersebut. tetapi pihak 

tersebut belum menjadi suatu departemen khusus yang menangani kebutuhan 

safety dan program K3 yang ada di Divisi Kapal Niag.a. 

4.2 Kemampuan Jam Orung (Man Hour Available) 

• Ang:ka Ratio kcllachran = 95% 

·Jam kctja cfcktifper hati =6jam 

• .lumlah hari l.ctja biasa rata-rata per bulan - 22 hari 

· F.stunasi Tcnaga Langsung (TL) yang 

melaksanakan J,.e~1a lembur = 75% dari T L yang ada. 

• Jam lcmbur maksimum setiap TL per bulan = 56 jan1 

Group J.,.onstmkst Lambung (H.C Group). 

• Jumlah tcnaga kCIJa =243 orang 

• Kapa>Uas tenaga ke!Ja biasa per bulan 

95 ° oX 243 X 6 X 22 = 30.473 jam/bulan 

• KapasllflS jam kerja lembur per bLLian 

75% X 243 X 56 = I 0.206 jam/bulan 
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2. Group Pengecatan (Pannmg Group) : 

- Jumlah tcnaga kctja 

- 1-..apasnas tenaga kerJa biasa per bulan 

- Kapa>lla> Jam keiJa I em bur per bulan 

75°ox 19,56 

:\. Group Out fining I ambung (11.0 Group). 

- Jumlah tcnaga kerja 

• Kapasnas tenaga kerja biasa per bulan 

95 % X 165 X 6 X 22 

• Kapasitas jam kerja lernbur per bulan 

75%x 165 x 56 

= 19 orang 

= 2.383 jam/bulan 

= 798 jantJbulan 

= 165 orang 

= 20.691 jam/bulan 

= 6,930 jam/bulan 

4 Group Outlining Mcsin (Machinety Outfitting Group): 

• Jumlah tenaga kerJa = !Oiorang 

• Kapasitas tena!(a kelja btasa per bulan 

- 12,666 jantJbulan 

• 1-..apa~na., J8ITI kel)a lembur per bulan 

75•., 101 x56 = 4242 jam/bulan 

5. Group Outfinmg L1s1nk (Eiectncal Outfitting Group) : 

• Jumlah tcnaga kel)a = 52 orang 

• Kapasita~ tena!(a kerja biasa per bulan 

95 %X 52 X 6 X 22 = 6,521 Jam/bulan 

JV- 5 
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• Kapasnas jam kerja I em bur per bulan 

75°ox 52' 56 

IV- 6 

= 2.184 jam/bulan 

Pada pembangunan l.apal DSBC 142 d1 Di\isi Kapal l\iaga menggunakan 

pcrhnungan Jam Orang {JO) dan schedule yang telah terlampir. Data untul. 

Jllmlah tcnaga k~'lja langsung d1ata.~ merupakan acuan dari perhitungan tersebut 

Dibawah im data dan Jam Orang per Group Peketjaan dan per Work Trade pada 

pembangunan kapal DSBC 142. (Table 4. I dan 4.2) 

4.3 Klasifikllsi Personal Protective Equipment (J>PE) atau Alat Pelindung 

l>iri (APD) 

Dari bebcrapa act ivity dan task yang ada pada alur proses prodttksi FOBS 

maka dapal diketahlll rnacam-mac<~m alat keselamatan kerja. 

Asum Hull Cc•Q'Il"''l!l" LlJ Un Ulqs!.. Oulljnma 

r-- ACTIVrry 

Bl CX:K ~·;\B 

2 Ol!ll I I b\11 VIP~ 

TASK 

I \lAkKIN<~CL ITlN<llllENiliNGfTRA 'lSI'OR I 

\!ARKIN(, I< CIJ llNGillENDl'l<• 

J 01 !HI f.\lll'TWORK \tARKIN(;fCUHlNGIB~DfNGil:n-nNG./\\ EIDt\I'G,.AIRlNW'PA 

• ni.(X.:toi. N'\., 

' IRI'A 1'-ll.'Cl' 01' 011111 

(, Ill ()('(( "'m1T 

IJW<.~ (',\'I 

L: 
I'K.\1\1) ~~~ 

Ill O(.l( I Kll'l 

l'lllNG 

N.>JliS llNG 

PAIN11J\G<DI:RI:Slll\G)'TRA!<SPORT 

f rrTlN!'oiWI'!J)!~IFA!R!J<<JnNSPF.CT/ 

'ffiANSPORT 

IKECIION/1-Iri!Ml/WEU>IMI 
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ACT! \"In' 

4.. lANK li Sl 

o r A!Rr.<t. 

f (it\1 v l'fflf 

<; 10.\IJINI;II.L'I~I,\J.LCQ 

II II\" >\I I OliiH I 

I. INSUI .A liON 

Cl\fll F WIRINll 

K CADI t: CONNtlC110N 

TASK 

T.\1\'K lelo"T/1-WOIJtNG IT:ST 

FAJRISO 

PAI!\"IDI()(DERU>TI'<Gl 

\IARKIN<i It UJTffi.'OIBD11)1).;0 

FAJRISOIPI\l!<IING 

GAl VANI/lN(f 

1'1\UC fllli'Gil.OAl)ll/G SFA T/LOADING 

H)UIPMENT/ll/STI\U EQviPMYNI 
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PAr .t. FTI7JNGJI.OAI>l~G/AOJU~T1NGIFrrrtN'C1/ 

\Vl-.1 J)fN(} 

11\SllLA TION OF I'IPr. & DUC'I'/INSlli.A llON OF 

DJXK&WA!L 

CABLE WilliNG 

Yaitu alat-alat peltndung drri yang terdapat pada seluruh akti\~tas pada alur proses 

pcmbangunan kapal dcnganmclode FOBS dialas. Alat-alat pelindung dtn tersebut 

dapat d1ketahur dengan menggw1akan melode JSA yang telah dijelaskan pads bab 

sebelwnnya 1\!acam-rnacam alat pelindwrg diri yang terdapat pada aktiv11as kcl)a 

tcrsebur anrara lam lrurd /r(ll. •afe~r· ;/roes. safety g/a_«se.•. work j!lor·es. leather 

!{lm•e< ear plu11. weldm11 ma.<k goggles. Dalam metode mi. macam-macam alar 

pclrndung dtn rcrscbut d1ptlah-pilah rnenurut aktivitas proses produksi kapal. 
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.t.4 Ana lisa ABC-Costing {Activii)•-Based Costing) 
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1-..eselumhan dari Activity dan Task yang ada pada sub bab 4 atau pada 

Table 4.3 dan 4.4 dt-anahsa dengan menggunakan ABC Costmg. dunana 

dengan metode tersebut kamt berusaha unruk mencari harga atau biaya 

keselunthan dari Alat Pehndtmg Diri (APD) pada proyek pembangunan 

kapal DSBC' 142 dt Dtvisi Kapal Niaga yang berdasarkan pada Job Safety 

Analysts (.ISA) tiap alur proses produksi yang telah disebutkan pada bab 

scbclumnya 

l)alam hal 1111 kruni hanya mcnggunakan tingkat aktiviras pada unit-level 

dan batch-level. Dtmana kedua aktivitas tersebut yang melingkupi 

kcsclunthan alur proses produksi FOBS (Full Outfitting Block System). 

4.4.1 Analisa Tahapan ABC-Costing 

4.4.1.1 Pengidentifikasi-an tingkat aktifitas 

Pada rahapan penama llli dilakukan peng-identifikasian tingkat akufiras 

berdasarkan pada alat pelindung diri yang ada pada alur proses produksi 

terscbut (sesuat dengan Table 4.3 dan Table 4.4). KJasifikasi proses 

akufiras Overhead pada Hull Consmtction ~ On Block Ourfiumg dan 

Onboard Outlinmg Hull adalah sbb: (Table 4.5 dan 4.6) 

.t .. u .2 Pen~t-identifikasi-an biaya aktifi tas o•·erhead 

Tahapan selanjurnya adalah meng-identifikasi biaya aktifitas overhead 

pada table 4.5 dan table 4.6 sesuai dengan anggaran pembangunan kapal 

DSBC' 142 dt Divisi Kapal Niaga. Btaya tersebut diperoleh dari 
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pemba~ian alur pekerjaan efektif yang dilakukan pada tiap-tiap bengkel. 

jad1 uap-uap bengkel rnemiliki jad"al!schedule efe1:tif dimana schedule 

terlarnpir pada ba~an benkutnya. Biaya-biaya al..-tifitas 0\erhead tersebut 

terdapat pada table d1bawah ini· 

81aya-b1aya yang terJadi pada table 4.9 dibawab dihasilkan dari : 

Bia)a Anggaran T1ap-tiap bengkel pada tahun 2003 mengacu 

pada table 4 7 

i\kuvitas bengkel yang terdapat item-item APD 

BiHya anggaran bengkel per bulan 

Biaya anggaran aktivitas bengkel mengacu pada schedule 

pembangunan kapal pada lampiran 

Biaya anggaran akt1vitas bengkel menurut jumlah tenaga ked a 

langstll1g yang tersedia pada bengkel tersebut, mengacu pada 

sub bab 4.3 

Tuhd J '' UII<W. IJiod, r.-.on n>cnjZbostlkw> ~~ ol:tmuos sebew Rp I 1~5o1 oo. cl:mana 

d>pcrold> dlo> d.~• tv>• ongpan ~ t.obnWi Rp. 1.<1!5.9J.l.IS6 81 I""'"'"" uhle J 7 I lola­

ON R<Upt1MI.t<o0 AlllfPNI ~ K~ tam~ labun Angp!J".m 2(1)3, ~ 

a.rnr.-1 dl .... 1 datpp J\IPIIQ akDqw: ~ ~ling ~IL..an IKW-t:ICII ,\t'l) tc.TSI.."tttlt. 

IDI""I\a H•rd Hal (W. .U."Unta.~ l:Jloct fabncatlOII k:rdapll b lUIIICain aL.~'-na:i \"31111 ~ 

:\t'l) ~iq ftncnur\IC.btc .. 6lllla-dla.l Kla5iti.i..;m ~ Abn11as (m:rbead Hull l'<'lb1nlr.1ldll 

"c:~'\1:1' Rp 17-1 122.159-17. ~nudlan tta,:a tend:u cbbo~ http bulan uoml llleltfd."'htn ha\1l 

u~b\>Mu:t J\..T bul.rut\11) J-.!1 bw)d t .. ~but Rp 174.Jl2.3S9 J7 d1bttgt dcn~!Ul 12 bu1110 m .. ·ui!ho~kan 

Mp ll \lf, )t;(,\ H Ht<tu h."11Cbut mcn1pakan ba)a p<r bt.Urul dan al1-n-11as HJ.oc$i ~atlnl.:Jltoo 

K11r~t11J ,i)..IIHt..ts J..tft DI~AJ. fat'-nC3tJOO tJ.o.bk SC'pCOuhn:oa $.."\ahWl mala ii11.1~1t.1s t.usebut dalah 

dcn~1n m&..'4 c:tlclc'IJI d.m nkhrit.l.o; tcr!IC'but Ynitu 2 OOkttl (rot:Ojy'ICU ptda schedule pc:mhm.gunttll 

ltt!\iJI. 1'11.tCJu. hu'I'IJ)ttunt JOOt biuvu clli.!kt•f u~ti,•ittt.:~ t<nebul mc:nghaidkan Rp. 29.VS3,?26 58. bla)'tl 
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Pldo Block Fobric:ltion (AkiMI8$ podo Beng%el FabnkaSo) 

Rp 1045.93-1 1568116•Rp171 322.35947 

Rp 174322-471'2 •Rp 14526863.2!; 

Rp 11 526 863 2!lx 2 : Rp 29,053 726 56 

Rp 29.053 ~ 5812"3 • Rp. 119,562.86 

Pooo Out111tl119 Fobric:otion Pipe (Aid>Y\las pada Bengkel Popa) 

<o 719.588 3318718 • Rp 119,931 38665 

Rp 119 931,388 85112 • Rp 9,994 282.39 

Rp 9 994,282 39 x 2 • Rp 19,986 564 77 

Rp 19 .988,584 77 1165 • Rl' 121,142.82 

Peefl OutfittJng Fabrication st. Work· (Akbvrtas pada Beng.kel Pia'! 'Tlpt$} 

Kp 330,375,952 4117 = Rp 47,196,564 63 

Rp <7 196,58463/ 12 • Rp 3,933 047 05 

Rp. 3,033 047 05 X 2 • Rp. 7 866,094 11 

Rp 7.866,09411 1165 • Rl' 47,673.30 

Ptda Block Auombly : (AAINnas pada Bengl<el Assembly) 

K1> 1,717619,8496916 •Rp 266,269,97498 

Rp 286,269 974 86112 : Rp 23,855 63!25 

Ro Z3855,8312~x 1 •Rp. 23855,63125 

Rp 23,855 831 251243 Rl' 98,172.15 

Pldo Trtlt,.nt of Outfotti119: (Alcbvrtas pacfa Boogie .. Galvanos & e,a .. ng) 

Rr 389m 046 061• • Rp 97 180, 1s1 s2 

Rp 97.480 761 52 /12 • Rp 8, 1Z3,396 79 

Rp 8 123.396 79 X 1 •Rp 8, 1Z3 396 79 

Rp 8 1Z3 396 79 1165 • Rp. 4i,232.71 

Pldl Block Ou!flnl"9 (Akli>Ut pada Bengkef PaiJetmng) 

Rr 2•8 055.063 7114 : Rp 62 013,765 93 

Rp 62013.76593112 •Rp 5,167,81383 

Rp 5,167 813 83 x 3 • Rp 15.503 441 48 

Rp 15503,44148 I 165• Rp. 93,V60.25 

Pldo Block Palntlog (Akb\'!IH pada B""glcel Block Blasbog) 

Rp 299,468,82315 /5 • Rp 59,893,364 63 

Rp 59,893,364 63112 : Rp 4,991,113 72 

IV-10 
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~p 4.901 '1372 xI •Rp 4 991,11372 

Rp 4,991 113 72 I 19 • Rp. 252.690.:10 

Pado Gtond A .. embly (Ak\11'1a• pad& Bengkel Graoo Asse<!'bly) 

•r 324,7$1 811$ 14 I 5 : Rp &4,952 397 63 

llo &4 952 397 631 '2 : Rp 5.412.699 80 

Rp 5412&11980 •2 •Rp 10.82539980 

Rp 10 825 3119 80 1243 • Rp. 44,548.97 

Pado Block Erection (Al<t""'s pad& ll«lgkel Eroc:bot> I & 11) 

Rr 78&.464 651 66 /5 = Rp 157.292.930 33 

Rp 157.m 930.33112 = Rp 13107,744 19 

Rp 13,1077441 9 x2 • Rp 28.21548&39 

Rp 28,215,488 39 /243 • Rl' 107,882.67 

IV-I I 

Untui. t".llhl ~Mfc:-t~· ~OO.:J., S.ftt) Ct.,,,., pcMJa akU\'lltl:S HuU C0015tntcuon • On FJiod. Ou11inu11 

tl tt'ICI'olch h.l!\tl d.:ne.:an earn )\lnJ ada J'ftda p::myataan diala'i. b.ute~~~;e iikllvitas 1)\·crhc:~~d bcnll,kd 

nma h.'hl.tp(.ll tleJU•lltm APD !I-Illi~ del~ll bim H:trd HaL 

I !utul htU\tl Wnrk Gltwc~ padl likll\'tt.a..; lhUJ t:CifL.~iotl +On Ulock OuttilhfW dipcro1ch l.k:rag.m 

Pada Block FabriC-alton (Aktiv.tas pada Bengket Fsbn~i) 

Rp 1,045 934,156 8118 • Rp 174,322 359 47 

Rp 174,322,359 47112 • Rp 14,528 803 29 

Rp U 52&.8&3 29 X 2 • Rp. 29 053,728.58 

Rp 29 053 728 581243 • Rp. 119.562.66 

Pldo OUI!IIIIog Fobric:rion Pipe· (AA:Mt8$ pada Sengkel P,pa) 

Rr 719566.3318~16 =Rp 119931,36665 

Rp 119.931388651'2 =Rp 99942823!1 

Rp 9,Gf.< 282 :Ia X 2 = Rp. 19 988,5&4 77 

Rp 19966 5&4 77 1165• Rl' 121,142.82 

Pldt CM1111oog Fol>rication SLWo<tt (AktMtas paaa Ben!l!<el Pia< T•po•) 

Rp 330.3759524117 •Rp 47,1965&463 

Rp 47 1;85&483112 •Rp. 3,93304705 

Rp 3933,047 05 X 2 = Rp 7,866 094 11 

Rp 7 866,094 11 I 165 • R"' 47,873.30 

Pede Block Auembfy: (Aktivrtu pada Bengkel Assembly) 

R1> 1,717,619,849 8916 • Rp 28&,289,97~ 98 
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Rp 28e.269,914 981 12 • Rp 23 855.831 25 

Rp 23.85583125x1 •Rp 23855,83125 

Rp 23 855,831 251243 • Rp. 98,172.15 

Poclo Block Outfitting (Alcl>"""s pada Bengkel Palf«zlog) 

Kr 248 065 063 7114 = Rp 62,013 765 93 

Rp 6201318593112 ~Ro. 5,18781383 

Rp 6 16181383 x 3 = Rp 15 503,441 48 

llp 15.503.44148 /165= Rp. 93,960.25 

Pocll Block Polntlr>g (Ak1lv.t .. pooa Be<lgke! Bloc• a.as:mg) 

Rp. 2G9 466.823 15 15 ~ Rp 59 893,384 83 

Rp 59,893,384 63112 = Rp 4 991.113 72 

Rp 4,;9111312 x 1 =Rp 4991,113.72 

Rp 4,991,113 72 I 19 • Rf' 262,890.20 

Pede Grend Anembly (Aktii/IIU pada BengkeJ Grand Assembly) 

Rp 324 761,988.14 /5 = Rp ll4 952,397 63 

Rp 64,952397 63112 =Rp 5,412,699.80 

Rp 5,412.89980 x 2 • Rp 10 825,399 60 

Rp 10,825 399 80 1243 • Rl' 44,548.97 

Pede Block Erection (Akt1vitas pa<fa BengJ<el Erection I & II) 

Rp 78e.464 851 88 15 = Rp 157,292,930 33 

Rp 157 292 930 33112 = Rp 13,107744 19 

Rp 1310774419 x2 =Rp. 26,21548839 

Rp 26,215488 39 1243 Rp. 107,882.67 

o'at~ HI• ~~oil. Ouuinm Dlo..:l 1'-.uMD~-. <;rand Asscmbl). BIOi.:\.~ 

PIOI Block Fabttcabon (AK'ri\CH oa-ca Bengkel FabnQ'Sii) 

Rp 1.045 934,158 8116 = Rp 174,322.359 47 

Rp 174,322 359 47 t>2 = Rp 14 526.863 29 

Rp 14 528 883 29 x 2 = Rp 29,053,726.58 

Rp 29.063 726 58/243 = Rp. 119,562.8e 

Podo Outfitting Fobricttlon Pipe: (A!mvltas paoo Bengkei ?•pa) 

l(p 719 588 331 87/8 = Rp. 119931,388 65 

Rp 119,931 388 65112 = Rp 9 994 282.39 

Rp. 9,994 282 39 x 2 = Rp 19,988,584 77 

IV-12 
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Rp 19988,56' 7 / 165 = Rp.l21,142.82 

Poda Outflltl"l! Flll>rication StWO<Ir (Ak!Mtas pada Beog~el Plat Tipos) 

Rr 330. 37~~2411 7 =Rp 4719656463 

Rp 47 I ;!I 5e4 63/ 12 • Rp 3 933,047 05 

Rp 3i33 047 05 X 2 • Rp 78660Sl11 

'lp 7 eee,094 I I / 185 Rp. 47,6n.30 

Paoe Block Assembly: (Ak!Mtas pada e.ngte!Ass«rblyl 

Rt> 1,7 17619.~9811/6 =Rp 286.269,97496 

Rp 286.26i.974 96112 • Rp n855.83125 

Rp 23.855.831 25 xI - Rp 23 855,831 25 

Rp 23 855,831 251243 • Rp. Qa,l 72.15 

Pede Tret'tment of Outfitting: (Aktivitas pacfa Sengl<e-1 Galvant5 S S'ast1ng) 

Rp 389.9:13046061 4 •Rp 97,480,761.52 

Rp 97.480,761 52 I 12 = Rp. 8 123,396 79 

Rp 8.123.396 79 xl • Rp 8,123,396 79 

Rp 8,123,398 79 /165 • Rp. 49.232.71 

Peoa Outfitting Fabrication St. Work tAkt:Mtas pada Bengkel Plat T1piS) 

.<r 3303759524117 =Rp 47,196,56463 

Rp 471;8,56463112 =Rp 3,93304705 

Rp 3.933 047 05 X 2 = Rp. 7,866.094 11 

Rp 7,866 094 II 1165 • Rp. 47,6n.30 

Podl Block Pointing (A\cbvllas peoalle<1gkel81ock Blo$bng) 

~r m 486 823 •s 15 = Rp 59.893.~ 63 

Rp 58853~63112 =Rp 4991,11372 

'lp. 991 !13 72 X I = Rp 4 991113.72 

Rp4991 ,11372 119 = Rp.262,690.20 

IV-13 

I rllul.. l•Je\4 Wddirte \tad:/Goos:.k1 J*11 akbntaS Hull Coostr\JCCI<JI1 --- On Hlac:t Ou\fittn~ 

..l.IIM(Ikh J.e '.ttl "'1J3'~ !WNI pula h!imd t(!')aih pengnnm~ ~ itl'1.1''1t.MO\erhc.J \aJ1Uptw.b 

a\11\ li.J• 0\I.Y~ llddlnt'lll of OuUitu~. HJock Oulftttins. Block J~nllng. 

Pedl Block Ftbrlcatlon (AktMtas pad& Bengkel Fabnkasl) 

Rp 1 .045,934 158 &116 = Rp.l74,322,359 47 

Rp 174,322,359.47112 • Rp 14 526,663 29 
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Ro 14528.8tl329x2 =Rp 29063,726.58 

Rp :1$,063 728581243 •Rp.1l9,562.86 

Pecll 011111tt•ng Fobrielllion Pipe· (A.G1111as paca Bef>!lxel P•pa) 

Rp 71958833187/6 =Rp 119.93138865 

Rp 119 931 388 65 I •2 • Rp 9.994,282 39 

Rp 9 994 282 39 X 2 • Rp 19,988 564 77 

Rp 19.G88 564 77 1 165 • Rp. 121, 1'2.82 

Podo Out11ttong Fobriclllion st.W<><k· !Ak!Mtas pada Bel>gl<el Plat - JXS) 

Rp 330,375 952 41 17 • Rp <7, 196 564 63 

Rp 47 1QII564 63112 = Rp 3,933 047 05 

Rp H33.0A7 05 x2 = Rp 7,866 094 11 

Rp 7 866,094 11 /165 • Rp. 47,673.30 

P•da Block Auombly: (AktMI&S pada Beogkel Assembly) 

Rp 1,717 619.849 89/6 = Rp 286.269,974 98 

Rp 286.269.974.98112 = Rp 23855,831.25 

Rp 23 865,831 25 X 1 = Rp. 23,855 831 25 

Rp 23.855.83125/243 - Rp. 98,172.15 

Peda Gr~nct Auembly (Aktlv-tas pada Bengkel GrancS Assembly) 

llp. 324 761,1Ki8 14 /5 = Rp. 64 S52,397 63 

Ro 84,95239783112 =Rp 5,412,69Q.80 

Rp 5.412.699 80 X 2 = Rp 10 825,399 60 

Rp 10.825 399 60 /243 R1> <1-4,546.97 

Pllda Block Erec1icn (Ak!Mtas pod8 Beng•el Erec!Jon o & Ill 

Rp 78e 484 65' ll6 15 = Rp 157 292,930 33 

Ro 157 292 930 33112 = Rp 13,107 744 19 

Rp 13 1077« 19 X 2 - Rp 26,215 488 39 

Rp 26 215 48639 /243 Rp. 107.882.67 

IV-14 

~•pc:mlch don d.u to.n• lint<"""" bcnPcd accttaa !&II Rp 7S6.44'.6SI.61> '"'"""'" llblt J 7 

0-'•-<IN Rd•"l"''""" A:q<pe_, ~..,.. K<lltS!nllw lAm~ Tllh"l AJ_., 2«•.'· podo 

!lu!"'f"''DM tbl'ep1 d...'!tj!!lft Jumlab blb"'ta~ 0\-d"be;:td ''m'l8 rn~tlkan itt:~n-uc:~n APD ter~. 

niJ"-llll\lt 1-ttrd lhl pads~ l\l.."U\1U~ lank lc:st tc:rcbptJl ~ nllk4:ffi akU\1ta~ nng mcng!!"unakWl APD 

h.:rl'Chol l11k'lturu1 lubh.· 4 6 O.na~,1L11 Kla'\lllbsa Proses Akl.i\il&s Ch.:rJ)I.\ll.) ()nboord Oullitllll@ 

llull. J\lki""l )1\mptr.tn). ~-tel:th d:lh.'lp;l (kngdn u);butas terschllt cbhasdLJ..J\ b•l(ou ~besar 

Rp IW\,6111, 1112 C/2, l:cmud•an buwa tcrscbol dib.-lg.i liap bulau untuk mcngcltthw ~u~a uktmtas pel' 
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l~p lt1 '\\.1 MCU Z I Hl.tt\11 1~-tu mc:nq;W...ua hot:)ot per bubo dan akt:m~ TOUlL "Ia Kar~ 

~IJ\ILU J..n l111~ lot II~ ~"nubfl\"3. sdahun n'llU.a .. "'U\i"13S ti.'f'd'U ~ d.:Jll!id] ~ 

cifd.tll del :aJ..uutb ~ ~aatu J bulan (men,pcu pade: ~c p:m~ bpel ~ 

tmpMt ,1.-d br.-a etld;ui aktrntas 1C2"du ~k:m Rp 16_\14.680 Z-' ht..l\"1 ~ 

d1t.11 do.,.... tumlah ""P l<r)o ~ poda obJ•1W """<'U !ldU 16$ ~{pod> ~ 

Pado Tonk Teol (AkiMios pooa Bengkel Etocbon I & II) 

Rp 78640-1,65166/4 ·Rp 196616,162.92 

Rp llle.818 182 92 tt2 • Rp 16,38< 660.24 

R~ 16 384 680 24 x 1 = Rp 16,384,680.24 

Rp 16,38< 680 241 165 = Rp. 99,301.09. 

Pedl Fairing (AktMIIS pada Bengkel Plat Tipis) 

Rp 330,375,952 41 I S • Rp. 66075,19048 

Rp 68,075 190.481 12 = Rp. 5,506,265 87 

Rp 6 606,265 87 x 1 • Rp. 5 506,265.87 

Rp 5,506,265 871243 • Rp. 22,659.53 . 

Pada Pefntlng {AJomvitas pada 6engkel Gslva.nis & Blasting) 

Rp 369 923,046 06 14 = Rp 97,480,761 52 

Rp 97,480 761 52 112 = Rp 6,123,306.79 

Rp 8,123 306 79 X 1 - Rp 8 123,396 79 

Rp 8 123,396 79 119 = Rp. 427,547.20. 

Pldo Outftttfng Fabrication Pipe (Aic!;w as peda ~kel P>pa) 

Rp 719688,33187/6 =Rp 119931,38665 

Rp 119.93138865112 = Rp 9904,262.39 

Ro 9 994 282 39 x • = Rp 39.9n 129 56 

R~ 39 977 '29 56 I 165 • Rp. 242,285.63 

Pado Outfitting Fabrieotiof1 St.Wo<k (AidMaS pada Bengkel Plat ToJX$) 

Rp 330 3'5.952 41 17 = Rp 47,196 564 63 

Rp 47,196,584 83 112 = Rp 3 933,047 05 

Rp 3 933.047 05 x 4 : Rp 15,732.168 21 

Rp 15 732.189 21 1165 = Rp. 95,346.60 

P101 Galvanizing Pipe (AI¢ivrtas pada Seng\til Galvams & Blasting) 

Rp 389923,046 061 4 =Rp 97,480,761.52 

Rp 97 <80,78152 112 = Rp 8,12339679 
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Rp 8, 123 390 7~ X 1 = Rp 8,123 396 79 

'lp 8 123.396 79 1165 = Rp. 49,232.71 

P .. oloodlng & Install Equipment (AAIIY<IO$ pa4o Bengkel P"'"'es.nan) 

'lp 424 571,513 92/4 = Rp 106142.878 48 

Rp 106 142 878 48t 12 • Rp 8,845,239 87 

'lp 8 845 239 87 X 1 • Rp 8,845 239 87 

Rp 8 845 239 87 1101 = Rp. 87,576.63 

Poao Instill Outfitting: 1AJaMtas pada I!Mgkel Madline<y Of) 

Rp 279,78828218/4 =Rp 8994706555 

'lp 09 947,065 55 112 = Rp 5,828 922 13 

Rp 5828,P22 13 x2 

Rp 11.667,84426/101 = Rp. 115,424.20 

Podo lnoul ltlon (Aktivitas pada Bongkel Pipa) 

Rp 719,688,331 87 14 • Rp. 179,897,082.97 

Rp 179 897,082 97 112 = Rp. 14.991 ,423.58 

Rp 14,991,423 58 X 2 = Rp 29,992,847.16 

Rp 29,982 847 161165 = Rp. 181,714.23 

Pa<fe Cook Covering (AkhV'tn pada Bengkef HuU Of) 

Rp 588,253 997 55 14 = Rp 147,063,499.39 

Rp 147,063 499 39112 = Rp 12,255,291.62 

Rp 12,255 291 62 X 1 • Rp 12 255.291 62 

Rp 12 255,291 82 1185 • Rp. 74,274.49 

Pooo Coble Wiring (AktMt .. pada Bengkel Electroe 01, 

'lp 404 072.154 93 14 = Rp •01.018 038 73 

Rp 101 018 038 73112 = Rp 8 4>8 189 89 

'lp 841816989 x2 =Rp 16,83633979 

Rp 16 836 33979 1S2 = Rp. 323.ns.n 

Podo Coblo Connection IAI<IMUo• pada Bongkel Elednc Of) 

Rp 404,072 154 i3 I 4 = Rp 101.018 038 73 

Rp 101,018,038 73112 • Rp 8,4 18,169.89 

Rp 8 418 189 89 x1 = Rp 8,418169 89 

Rp 8 418,189 89 152 = Rp 161.887.88 

Jtern AJ'l) ..ama denjUut b:~~tll13fd 1L.'lt 
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\JntW. )'11.1' \\ ur~ Ckt'lt, puW 1lk11~2bl:t Ont>o.rd Ouuimn* Hull dtp.:roldl ~ \..IJJI' '4kllt! 12.11\<t 

pula b.• *'·' h:r1 • ...t. V'!llti'WiltCWl po.Ja .~,1.-tl\lt.lS O'ltcrbe.ld ~turu pilllt alt.l\li.i:t O\erbtatJ Valr.uu:t.a~ 

I'IP..: 

Pect• T~t~k TNt (AictNttas pada Bengket Electi«'t l & If) 

Rp 786.45-0 65• 66 14 • Ro 196.616 162 92 

Qp 1~8•8,16292112 =Rp •8,38<68024 

Ro 18 384 1580 24 x 1 = Rp 16 384 680 2• 

Ro 18 384 680 241165 • Rp. 99,301 .09 

PlOt Fairing (Al<lM101 poda Belljjke< P a; T pos) 

Rp 330.375 g52 41 /5 = Rp 68,075 190.48 

'<P 68075,19048112 •Rp 5,50626587 

Rp 5,508 265 87 x 1 = Rp. 5,508,265 87 

Rp 6,508 266 87 I 243 • Rp. 22,859.53 

Ptdo Pointing: (Akl>vnos paaa 801\g"el Ga!voms 3 Bla•tong) 

Rp. 389 023.048 08 / 4 = Rp 97,480.761.52 

Rp 97,480,761.52 /12 • Rp. 8,123,39079 

Rp 8,123 396.7P x1 c Rp. 8,123.390 79 

Rp 8.123,386 79 / 19 = Rp. 427,5-17.20. 

Podo OutftUing FobncaUon Pipe (Aktvrt .. pada B011gkel P1pa) 

Rp 719,588,33187/6 =Rp. 119,931,38865 

Rp 11~.931 388 65 112 • Rp. 9,994,282 39 

Ro P994,28239 x4 =Rp 39,97712955 

Rp 39,977 129 55 /165 = Rp. 242,285.63 

Pldo Outftltlng Flbncotion stW«k (Al<trvotas pada 86ngl<ef Plot T1pos) 

Rp 330.375.9524• 17 = Rp 47186,584 63 

Rp 47 1~ 584 63 112 = Rp 3,933.047 05 

Ro 3.Q33 047 CS x 4 = Rp 15 732 188.2< 

Rp '5.732 188 21 1165 • Rp. ~.346.60 

Pld• lo.dlng & Install Equipment' (AiaMtn pada aef"'9otet PetmM~nan' 

Rp 424,571 513 9214 = Rp 106, '42 878 48 

Rp '08142,878 48/12 = Rp 8,845239 87 

Rp 8 845,239 87 X 1 Rp 8,845 239 87 

Rp 8.845 239 87 1101 - Rp. 87,5n.s3 

Pede lntt.JI Outfitting: (A.kiMtas pada Bengkel Mach1nery Of) 

Rp 279,788,262.18 14 = Rp. 89947,085 55 
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Rp 69.947 Ci65 56 112 = Rp 5 828,922 13 

'lp 5828&2213 >2 =Rp1165784426 

Rp 11,657 8« 261101 = Rp. 115,424.20 

"""• lnaulatton (AiciM!n podo Bengl<el l"po) 

Rp 719.588 331 87 14 = Rp 179,897 082 97 

llp 179.8&7 082 97 112 = Ro 11991,423 58 

Rp 14 991423 58 x2 = Rp 29 982.847 16 

llp 29,D82.847t61 165 = Rp. 181,714.23 

F'oc!o Doc:k Covering (A~vrtos pa<l<o Beng~el Hull 011 

Rp 588,253.997 55 I 4 = Rp. 147,063 499 39 

Rp 147 063,499 39112 = Rp 12,255 29162 

Rp 12,255 29te2 • 1 = Rp 12,255,291 62 

Rp 12,256.291 6;> I 165 = Rp. 74,274.49 

Pod a Coblo W•ring (Akt••"•• pada Bengkel E~ 01) 

Rp 404 072 154 93 I 4 - Rp 101,018.038 73 

Rp 101,018 03873112 • Rp. ll-418. 169.89 

Rp 8,418,169 89 X 2 • Rp 16.836,339.79 

Rp 16,83633979152 • Rp. 323,775.77 

Ptda Cable Connection (AktMtas pada Bengkti Electnc Of) 

Rp 404,072154 93 14 = Rp 101,018,008.73 

Ro ·.o1 018,038 73112 = llp 8,418 169.89 

Rp 8,41816989 xt •Rp 8,418,169.89 

Rp 8.418. •8~ 89 152 = Rp 181,887.88 

F'ldo Outftnlng F-- Pipe· (Amotas pada Beng~el "11>9) 

Rp 7•9.588 331 87 Its • Rp 119,931 388 65 

Rp 119 931.388 65 /12 = Rp 9,994 282.39 

Rp 9.994 282 39 x 4 • Rp 39 977,129 55 

Rp 39 977 129 55 I '65 = Rp. 242,285.83 

Pod a Outftltlng Flbrication St. Work· (Ak!Mtas pada Seng\el Plat T•P<S) 

Rp 330,376 952 <1 I 7 • Rp <7, 1!l6 584.63 

Rp 47, 1!l6,584 83 I 12 = Rp 3.933,047 06 

Rp 3 933,047 OS x 4 • Rp. 15 732,188 21 
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Rp 15 732 188 2• /185 • Rp. 95.~.60 

Peda Galvanizing Pipe IAI<!Mt .. pada Bengkel Galvanos & Bla$0ng) 

Rp 369,923().160614 =Rp 974a0.76152 

Ro Q7480.7G1 52 112 • Rp 8 123 3S6 79 

Rp 8 123 3116 79 X 1 • Rp 8,123 JS6. 79 

~P 8 123 3Ve 79 1185 = Rp. 49,232.71 

Peda Painting lAiC• VIlas pado Beogl<oi Galvon•s & Blast.ngj 

Rp 389,923.048 06 14 • Rp 97 480,761 52 

Rp 97,480 76152 112 • Rp 8,123,396.79 

Rp 8 123.396 79 • 1 • Rp 8,123 396 79 

Rp 8 •23 3116 79 119 = Rp. 427,547.20 

Pada Outftttfng Fabrication SLWork {AkhVJtas pada Beng"l<el Plat T•pts) 

Rp 330.376,952 41 17 = Rp 47,196564.63 

Rp 47,196 ,564.63 I 12 = Rp. 3,933,047.05 

Rp. 3.933 047 OS .o • Rp. 15,732,188.21 

Rp 15,732 188 21 1165 = Rp. 95,~.60 

IV-19 

I .1n1nk hlfl\lt "'t llllnJt \1n,IJG~h~,: JA•J..• ulr.tJVJI<~ Onbootd 0Jn1inm2- Hull dipaofch ck."'~ cilr.ll. 

\!Ulj ... o11.1 pul-1 han'a lllh\'lta.-. 0\~o.'fh..:ad dilalukttn at.lodab Faint\&. OUtlittm& FO'lYicaiJ('IIl V1~. 

Pod a Folrlng (Aialv>IU paaa B..,gkel Plat T1ptS) 

Ro 330 375.952 41 I 5 = Rp 66 075 190 48 

Rp GG,07519048112 ·Rp 550626587 

Ro 5 506 265 87x 1 • Rp 5 506 265 87 

Rp 5 506 265 87 I 243 = Rp. 22,859.53 

Pede Outf1111ng Fobriution Pipe ,_,... .. po<la Bengkel P.,a) 

Rp 7195883318718 =Rp 119931388.85 

Rp 11D,v3138885 /12 =Rp 9994,28239 

Rp 9.994 282 39 • 4 = Rp 39,977,129 SS 

Rp 39,977 129 55 1185 • Rp. 242,285.63 

Peda Outfitting Fabrication St.WOfl< (AktiYIIos pada ~gkel Plat Ti01s) 

Rp 330,375 952.41 17 = Rp. 47.1116 564 63 

Ro 47,196 584 63 112 = Rp 3,9l3,047.05 

Rp 3 933,047 05 x 4 = Rp 15,732,188.21 
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Rp 1S 732 188 21 I 186 = Rp. 9S,346.80 

Hull Conttruction • On& lock Outfttt;no 

No. 

1 

2 
3 
4 

s 
~ 

7 

On board 
Outfitting 

Hull 

No 

, 
2 
3 
4 

6 

e 
7 

Aetlvtty 

Herdt-4ilt 

SaiOtyS,... 

Salt~yGiasws 

WookGOYes 

LttlMf GkJrlle5 
Ear Plug 

w .... ,. Mos1</Gooal0$ 

Activity 

Hard Hit 

Set my Shoes 

S&lety Glane' 
Work Gloves 

luther Gloves 

Eat Plug 

Weld• no Mask/Goog!es 
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Biaya Aktiviias 
( Rp.) 

Totol TI•P BenQke1 

944,865 73 
944,865.73 

944,865.73 
895.633.02 
435,783.64 
310,363.50 

538.982.57 

Biaya Aktivitas 
( Rp.) 

Total Tiao Benakel 

1.881 ,025.96 
1,881,025.96 

1,881.025. 96 
1.831,793.25 

386.864.94 
522.893.80 

360,291.76 

Tabel dtatas merupakan akumulast dan perhttungan btaya aktmtas overhead yang 

dmmbulkM dengan mengsunakan APD uap-uap bengkcl menurut alur kerja FOBS 

scbagat acuan perhuungan Btaya·btaya 1ersebut dtatas merupakan btaya peralatan 

pelmdung dtn peketja pooa uap-ttap bengkel menuru1 alur kerJa FOBS 

4.-1.1.3 Penjt-identifikasi-an aktifitas overhead berdasarkan tingkat aktifitas 

Pada tahapan bertkuln>a adalah meng-tdentJfikasikan akufttas overhead 

berdasarkan ungkat akltfitas Dalam hal '"' kanu hanya menggunakan ttngkat 

aktttitas unu-level dan batch-le,·el. data tersebUI diambtl berdasarkan atas 

klasttikast proses akttfitas nap alur proses produkst FOBS Aktititas O•crhead 

berdasarkan a1as Tmgkat Akulitas adalah sebagai berikuc 
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4.4.1.4 Pen!!·identifikasi-an pemicu biaya overhead berdasarkaojam orang 

&rikumya adalah meng-identifikasikan pemicu biaya overhead pada table 

4.5 dan table 4.6. sesuai dengan jam orang yang tersedia pada 

pemban~'llnan kapal DSBC 142 di D1visi Kapal Niaga (sesuai dengan table 

4 I dan 4 2) Jam orang terse but diperoleh dari pembagian alur pekeajaan 

efektif yang d1laJ..ukan pada tiap-uap beugkel, jadi tiap-tiap bengkel 

mem1lik1 jadwal'schedule efel..'tif dimana schedule terlampir pada bagian 

benklttn}n. Jam orang aktivitas overhead tersebut terdapat pada table 

dabawah ini: 

Kapasitas .1am orang pada table 4.13 dibawal1 dihasilkan dari: 

l)fltn·data budget jam orang per group peketjaan mengacu pada 

tablc4.1 dan4.2 

Aktivitas bengkel yang terdapat item-item APD 

Kapasnas jam orang aktivitas bengkel mengacu pada schedule 

pembangunan kapal pada lampiran 

Akll\ lUIS Q,erhead untuk Hard Hat pada abiv1tSS Hull Coosuuction + On 

BlocL Outtiumgt BlocL FabnC8110n1 

l'..la lll>cl' ll...,.t lllo<tt'aln:aiJOO~UposwJ<d«'""'!-ll,7olol do-. 

<1>1...W,11 .W. <lola huJ,o.1 - llfW1I! tu group p<l;<r}am JDd.l dcporu:mat 11"'1 t_,_w d1 

~" r,,~-c.~..an l.or.•l-wil"""""' ,;;,;22 u•••- .. bk 4.1 ~ ~ ...., ~ Per 

( ,,~ lld.tn!IM\ ~ bmJVIIIl) d!~ ~ Jumll!b al:b'11as 0\~ ~11n3 menf)lasalba 11t,:n). 

0\e~hcoJJ I tun C'vu .. II\I~,;IICII\-+- Oo Dloc._ Ouujtting, pad& lampu-dll). &'ldult dil'lfl.&.l ddlSAJ> a)i11'1l:.!o 

t~~ Jlhot..;IIL.an .t.ap.:.~Slli:L'i Jilin orung Sl.!b.:sar 10.887 Kan:na akuVltas d!.ri f:II(K;l.. r ;,ti::Jn<;atJoo 
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Ptda Bloek F•hrrcatton (Ak!Jvrtas pada ~.Hulf Conuucbort Bengk.e· ~abnka~ Hul 

Cor.wuc:t Ott 1 

es n21e 10887 

10 887 • 2 - 21.n• 
Podo OU1111tlng Fob<leallon Pipe (Aklnll!as pada Dept OUtflllng Bengkel P.pa) 

791~/6 13'114 

13,1114 • 2. 28,388 

Poda OUlfllling Flbrication S~W«k (AI<!Mtos pada D•pt Outfl!tlng Bengkol Plot Top<s) 

30 67217 • 4,381.71 

4,381 71 )( 2 z 8.783.4.3 

Peda Block Allembty (AktMtes pada OeptHvll Construct•on Bengkel Assembly I) 

129710/6 • 21616.33 

21.C18 33 x 1 • 21,618.33 

Pada Treo1ment Of Outftttfng (AktiVltas psda Dept.OutfrtMg Bengkel Galvenis & 

Pointing} 

37,5(113 14 • 9.398 25 

9.388 25., • 9,398.25 

Ptda Block Outftltlng (Aktowas pada De~Oumttong Bengkel Polletizong Wot1drade Fottor 

Pope & Jolnor ) 

, 088/4 • 27200 

272 00 . 3 - 816.00 

Poda Block Polnring f-'<lMtas pada Dept Quc51tong Bengk"' Galvanos & Plto,."''l) 

3'503 1 5 : 715860 

Pado Grond "-Mmbly (AloDY! .. pada o.pt.HIA Constno<bOn Bengul Grand ""embly) 

20 419 / 5 : • 08380 

• .OS380 x 2 " 8,167.60 

Podt Block Erection (Akllwas pad& Dept n ul Con"ovclloo Bongkel Erectoon I ) 

79831 IS = 15!126 20 

1592620 x 2 • 31,652.~ 
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+ C)n HI~ .. tlillllin1~ Jtp.'l'\)kb h.bi] ~,~tldl¥ ~4ug d pttda J."al'l:o;rtad:ft ~ ~'W U.l.a\tld3 

P\tf'hc • ..S ~~~\Ill'¥ k-nkip:d lh.m-uan J\.i'l) sama dalga.'l l;;apa:stw ~am Drolfll" pwdl Ai1) t&..J 

11•1 

I ru1. L..ru-1t1J" J en ~.~nt~~tg pldl AI-'U \\<or\: GIO\es pads abJ,'ttG tJ.U (.:OU$Iii"UU;lliO-+ Oo mod._ 

(tulljtllnt drpt~o! ... -h a.~ \.Ma \lim sama pcb bsrn'3: r~ ~ J*b al.lm~A:. cncrhc~J 

, ""'u.-lt ail•','" 0\.:rbc:ad r"**nCCII 01 OUUitUme. 

Plda Block Ftbncatlon CA<IIY'!as pado Depl Hull Ccnstru<:I!On Be<lg<el Faon<a.., ""' 

85 32218. 10 887 

10 887 X 2 • 21,774 

Plde Outli!tlng Ftbrieatlon Pipe. (Alaovrtas pado Depo.Outfrtting ll<!ngkol Pipa) 

1Q 184/8 •13. 194 

13 194 X 2 • 26,388 

Pede Outfitting Fabrieo11C>n S1.WOf1<. (Aktivrtas pada D<lpt.Outflttong Bongkel Plat Tipis) 

30,67217 • 4.381 71 

• .381 7 1 x2 - 8,763.43 

Peda Block Au•mbly (Ak1wifas pada Dept Hull Construction Bengkel Assembly I) 

12Q 71016 • 21,616 33 

21,618 33 X 1- 21.618.33 

Pede Block Outfitting (AktMtn pada Dept O~ng Bengkei Palletiz•ng WOf'lrttad• Ftrter 

P1P4 & Joiner ) 

1,088 , ... 272 00 

27200x 3 818.00 

Pldo Block p.,;ntfng (Alc!Mias pada ~Ot.<flmng ll<!ng~el Galvaros 8 Pauvng ) 

37 593 15 • 715860 

715860• •• 7,15&60 

Padt Ottnd AtMmbly (-s pltOit Dept H .. C<>nswcoon Bengktl G<and A>oeml>ly ) 

20 ··~ 15 • 4,083 80 

4 083 80 X 2 " 8,167.60 

Ptdt Block Eroc!IO<> (Airuvrtas pada Deot.Hull CO/l$!ruetlon Bengkel Ereet>On I f 

]g,631 I 6 • 15,926 20 

15Q2620x2 • 31.852.40 
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Pldl Block Fobriution (Al<IM!H pada Oopt.HtAI Coostni<Oon Beogkel Fabnkl" H" 

~32218 10887 

10 887 x2 = 21.n' 

Pldl OUifilhng F-Ilion Pipe (Aic!Mtos pado Dept Oulfil!lng Beogkel Plpa) 

70 164/&= 1319< 

13,1~ . 2. 28,388 

P1d1 Oulfilllng Fobricotlon St.WO<k {Ak!Mt8$ pada Oept O:J!fllling Bengkel Plot Toptl ) 

30 67217 • 4,381 71 

4,38 1 71 X 2 • 8,783,'3 

Pede Block Auemblr (AktiVItos pada Oept.H<AI Construction 6ongke! Assembly I) 

129.710 I 6 e 21 6'o8 33 

21,6 18,33 X I • 21,618.33 

Ptda Treatment Of Outtlttlng (Aktivrtas pada Oept.Otltfittlng 6""gkel GalvanJS & 

Peontng1 

37 593 I 4 • 9,398 25 

9 398 25 X t • 9 ,398.25 

\Jntu~ ~pu..;clll" 111m orang APl> Eu Plug pao;b a.khY1l:Js llull COO$UV.:IJtJll t On BlC)..i. OuHiHllli 

dcpcroldl. Q.'1,..~1 «.o.l(il \ollfl& SWM pula han'~ al11Htas ~'((bead \'a!iS dtlaku.k.ar. .oolab OudittJnl 

F thru .• c~,..,. S! \\crl. dm Ulod. Pasntut~ 

Pada Outftttlne Fabric .. lon St. Work (Akhv.tas pada Dept OUtfitting 6et':gkef Plat itOts; 

30872/7 • ,38171 

'J81]1 X 2 8. 763.43 

Pldo Block Pointing (Aiclr;(os poda Oept 0UMJn9 Bengl< .. Ga>vam 8 Po,CJng) 

37 593 /5 = 7 •58&0 

7,158 80. 1 = 7,158.80 

lh'flul. 'L.IJ1i1"'1l'\ .1·1m Clf .. ll APO Wf'fdit~~ Mitik!Goo@:leJ p!lda ttllt\ll.iu nun COibltUCUOO .. On 

l)h)l.l. ~ll'iU.UI!I JIJX1•)lch &J~ t:.Jrj! '.f!lg ~ ptda hlr.Ya ta:!adl pcngW1fn!!.o~D J)IJild vl.U\Il ... ~ 

ll\o.·rhc.JJ \.tiiU pil.ia .D:11nw m.:rhcad 'I rcatmmt of Ot.cfittillg. Bl«lr.: Outii~ Hlock J>aulllO~ 

PfK11 Block Fabrication tAJa,Y~tas pada Oept Hull Consuuct1on Ben-gll.e Feori lr.a$1, Hull 

Conatructit>"') 

e5,322' e • 10 887 
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10 887 X 2 • 21,774 

Poda 01Jtfi1ting Flbrication Pipe (AidMtas pada Dept Outfitt111g Be<lgkel Plpa) 

7916416=13'94 

13.1t4 X 2 = 28,318 

IV-25 

Podo Ovtfi1t1ng Flbncotion St.Worlc (Alc1Mt8$ pada Oeo<Ot.tflll>ng B«lgkel Plat l•pos) 

JO 67217 = 4.38· 11 

4.381 71 x 2 • 8,763.<13 

Podo Block Assembly (i>.k!Jvotas pedo Oept.HIAI ~ Sengl<el Assembly l) 

129,7101& : 21 6. 8 33 

21 618 33 X 1 • 21,818.33 

P1d1 Grand AIMmbfy (AktMtiS pada Dept Hull Cort5trvction Sengkel Grand Autmbly ) 

20419 15 : 4 C8380 

4 ,C83.80 x2 • 8,187.80 

Pada Block Erection· (Aktivrtas pada Dept Hut! Constwction Bengkel Ertchon I ) 

79631 I f> • 15 926.20 

15 926 20 X 2 : 31,852.40 

P~d<l l ubd -1 14 unlul. Tnnk 1't.osl mc.'flgh.tJsilkun ka~tiall jw orm"q,t ~'«' $1,259, dimana dJpzrolch 

JI•J• dt•U. h\IJ~'\.'1 Nmt otanf! per poup JrleJJnan puda 1A.-p~rtc.'1lk.'tl Outlini.n@ <.b ~lgk~l Weldm~ 

Oumrun~ ~~"''i.tl J~,11l-S (m.:rmrut Lubl..: 4.1 Dttta-d.1ta Dtadgct Jam ()rang Per Group l>cktrj~n dan 

loiN.: .J 2 Dut.oi...:IULI IJql!l Jum Onmg v~. ... \\orl. Trilt.lt. ~~J.'l lMlj.ltruH dt~Jail dcngan !WU!Jh 

Jam oranr dfftlJt w.;b\ ac. t«Sdu mcng.Msil\ID 3..2Sl-50. 

t01111 Budgot Jom Orong I* WCI1< TtadeJ 

Pldo Tonk Teot (AktMias pedo Oept.OIAfitllng BenglceiWEldtng Out'itting) 

33 034 /4 • 8.25& 50 

8,258 50 X 1 • 8,25&.50 

Podo Fotrlng fAk1M1as pa<>a Oep< Oulttttng B01lgkel Welding Out"itting) 

33,034 I 5 • 6,606 80 

8.606 80 X 1 : 6,606.80 
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Peda Painting (Akt1v1tas pad-a O.Ot Outtittll'lg Bengl<el Galvan•s3 Pamtlng) 

31 59314 • 9.398 25 

9 398 25 X I : 9.3~.25 

Poao Outfittong Fabrieotoon Pipe (Alc!M!as pada Oepi.Outfilbng l!engl<el PIP") 

7D 1~/6 • 13194 

131s;.x • • S2.m 

$0882/7 • '2G83 14 

12m 14 x 4 : 5U32.56 
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Poco Golvanltlng Pipe (AktMtlls pada Dept Q\Jtfit!ong Bengkel GOivaOOZIOg & Pa•n!Jng) 

37593/4 • 939825 

9,3~ 25. , • 9.3~.25 

Podo Loodlng & Install Equipment (Aktivotas paoa OeptOut!Jtbng Bengkel Machonery 

Ovlfottoog) 

so.eea' 4 • 12,111 

12.717 X 1 : 12.717 

P•da ln • t•ll Outtritti ng (Aktivdas pada Oept.Outfitting Be.ngkef Permesinen) 

158301 4 • 4,20750 

4,207 50 X 2 • 8,41 5 

P.c~a lneut.tlon (AI..-t1vltas pada Dept Outf~ttmg Bangkel <Dipa) 

79.184 / 4 = 19,791 

19. 791x 2 • 39,582 

Pedo Deck CovO<Ing (Aktl\l'tas paoa o.s><.CMfittjng 6eogJ<el 1-'ul Oulfottong) 

88 939 /4 T 22.234 75 

22 234 75. 1 22,234.75 

POGo Cable \'nring (AlcloYOias pada Oept.Outfu!.ng Bengkel EleclnQ! Cl«frtbng) 

36936 ,. 

9234 x 2 

' g 2:10 

= 18,.a8 

Outlith»lt I lull JIJX'n'lch hall11 ~'flgdll t.:.ml ,u;ng 003: pads pcrnvataan dit~la:... lJu'Q\01. ak1J\lt.l!> 

(l,·crflcnd h:npJ>el \Mfl; tcrdn1w rtcm-tlcm API) sanlll dc:t:Q:;:rtL bpesw )4ln oran~ 1\PJ> I Jard J ltd 
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00. -· ' ~· '.:.11(1~1 

UljH.l. »..Jl"\• ~:l.h Jolft'l utl!llf: poJa API) Work C~n ~ tikb\'1lu.1 Onbourtl OullillU.lll 1 hall 

lllpaoh:h ~ •• .-n ~;o~~~t '·•~ ...una pul.t kin'• ttr)oikb ~ pGd.i .:ll."'tmtts o,"Cf'bc.ld. \<Utl.l ~ 

Pldo Tonk Tnt (l\lciN<tos poda OeptOIA1!ttlog BeogkeiWeldmg Outfttlng) 

33030/4 :825850 

8.258 50 X 1 • 8,258.50 

Pldo Folrlf19 !Akl...,ln plda Oepl ClW1!>og Beogkol Welding O!dtnng) 

33 030 I 6 • 8.1!(l8 80 

8 806 80 x l - 6 ,606.80 

Pad1 PeirThng (AAOVftas pada Oep( OUtfiurng Beng:kel Gelvams & Pa!nbng) 

37693/ 4 • 9.396 25 

9,398 26 X 1 : 9,308.25 

P1d1 Outfitting F•brication Pipe (Aktivltas peda Dept Ouurn.ng Sengk&.l Pi pal 

79 164 ' a = 13,194 

13 194 x 4 = s2.na 

Poda Oulllttlng FobrloOIIon St. Work (Aklov~as pada Ollj)lOUtfitting B""gkel Plot Tlp1S) 

90 88217 • 12 98314 

12.983 14 X 4 : 51,832.58 

Poda l.o4dlng & Install Equipment: (Aktillltas pada Dept Outfitting B•ngk•l Machinery 

Ootfi!Ung) 

50868/ 4 = 12717 

12 717 x I = 12.117 

Podolnolaff OU11111tlng (AkiM ias poda DeptOutftt>ng Sengkel Pennosmen) 

16830/4 : 4 20750 

4,207 50 X 2 : 8,415 

Pldo lnouiMion (Ale! w as pada Oept0u11111Jng Bengkel Pipa) 

78 184 ,. - 19 781 

19 791 X 2 • 38,532 

Pldo Dock Coove<lng (Ak1Mos pade 0ept Odl"""g Bong<el HUI 01.-"111 

66839/4 -2223075 

22 234 75., = 22,234.75 

Podo Cable Wiring I AkliYIIos pada Deot OUtfittrng Bengkol Eleancal Outfitting) 

- 8234 

:: 18,468 

j:lrih:ml\uuu 
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Ptda Cable Connection (Ak!owas pada DeptOU!tilling Bengkel Electncal Oulfm>ng; 

,.. 9,23oC 

923h 2 = 18,483 

•}lnQtam h p.: (Ju:(Jtb,_, •Mcat.aa Sl \\00.. tieh~ Pip: 

Ptda Outfitting Fabn<:auon Pipe (A.<IMtao pada Oepc Ou!f<!;rg Bengk .. "'""' 

79 164 /6 = 13.194 

13 194 x 4 = !l2,na 

Ptda Outfitting Fabriol1ion St.Wonc (AktMtas pado De<>tOutfrttong Bengkol Plat Topoo) 

90862/7 •'298314 

12 983 14 .4 • 51.932.58 

Pad1 Galvanizing Pipe (Akthntas pada DeptOtltfittlng Bengkel Ga;vanlzang & Pa•nting) 

37593/4 • 939825 

0,398.26. 1 • 9 .398.25 

Un111l. l.up.:• ~llli'i 1«111 oc'UJt,g APO E1r Plug pa<Ja ukli\'il;JS Oulmrd Outtitu~ HuH dlpcmlcll dl.·n~ 

SlW(ItL, 

Ptdt Pointing (Ai<111111as pada Dept Out1itbng Bengkel GalvanJS & Painting) 

37 593/4 = 9,398 25 

0,398 25 X 1 • 9,398.25 

Ptda Outfitting Fabricl1ion St. Work: (AAirvitas pada O.oto..ttittong Bengkol Plat Topoo) 

90862/7 = 12 983 14 

12 083 14 X 4 • 51,932.$e 

Ptda Foorlng (A_,n poco Oep1 Oulftbng Bengkol Wel<ing OU!ti:tlng) 

33.034 IS • 6.605 90 

6 606 90 X ' • 6,606.80 

Ptda Outfitting Fabflcl1ion Pipe (Ai<111111as pada Depi.Outfittong Bengkel P,pa) 

70 164/6 • 13,194 

13,194x• = s2.na 

Padl Outftttlng Fabrication StWork (Akti'Vitas pads DeptOutrrttmg Bengkel Plat T•Pit) 

00882/7 • 12.&83 14 
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12,983.14 X 4 :51,932.56 

4.4.1.5 Membebankan biaya ke obyek biaya dengan mcnggunakan tarif 

Aktivitas dan ukuran aktivitas 

Setelah semua parameter mulai dari peng-identifikasian biaya aktifitas 

overhead sampai ke pemicu biaya berdasarkan jam orang, maka tahapan 

berikumya adalah membebankan biaya kc obyek biaya dengan 

menggunakan tarif aktivitas dan ukuran akti\dtas. Berikut ini merupakan 

contoh table dari pengeljaan dari pembebanan biaya ke obyek biaya 

denganmenggunakan tariff aktifitas dan uJ..·uran aktivitas: 

l~.::nucu Hiava t\ktiVltuS 

Battb l..t\'CI: 

Pool I 

Pool2 

l'ooll 

Pool I 

Pool 2 

A 

D 

Biayu Akll\'U8S 

Ccmt PCI<ll I ll"'IUO@t:Ll 

Pool ~ules 

(./A 

J1tmOn1ng 

.l!tm OnUtg 

c 
D 

JamOrul'lg 

Dari table penyelesaian Activity-Based Costing diatas dapat diperoleh 

biaya dari aktivitas overhead tersebut. Pengeljaan analisa based costing dapat 

di lihat dalam halaman berikutnya. 

Pool Rate:<; 

Dwya /U:tmt11s 

CIA 

DtH 
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Hull Construcbon • On Block outtrtting 
Puu t Biaya Homogen 
Hard Hat, Safety Shoeo, Safo Glasses 

Tin kat Aldlvitas 

Batch Level : 
Pool 1 

B.oc• F abr<eat1on 
Block Asse~rbly 
Block Pa.nung 
Grand Assembly 
!l OC< Eredion 

Unit Level: 

Pool 2 
Outf,nmg Fa:ln~t1on P.pe 
Outf1n.ng .. aOI'ieat on St Won< 
Treatment of Outht11'lg 

Block Outfittmo 

Pool Rates Puut Blaya Homogen 

Pool 1 
::toot2 

Rp119.562 66 
Rp98, 172 15 

Rp262,690 20 
Rp4A 54897 

Rp107 88?67 

Rp121 14262 
Rp47673 30 
Rp49,232 71 
Rp93,960 25 

Pemtcu Biaya Aktlvrtas 

Jam Orang 
Jam Orang 
Jam Orang 
Jarn Orang 
Jam<lfang 

JamO<ang 
Jam Orang 
Jam Otang 
Jam Orang 

Blaya Ak11V1as .<apasrtas PemlOU a .aya 

Cot'l Pool Homopen 

Rp632.856 65 90 931 
Rp312009 06 4~.366 

Rp944 865 73 

Menelusuri & Mombebankan Ble a Aktivitas berdasarkan Pool Rates 

Pusat Blaya Homogen Pool R~es JamOrar.g 

Pool\ 
B«I<Fabricat101 696 21,774 
BlOCK Assembly 696 21.618 
Block Paintiog 696 7.519 
Grana Ass&mbly 696 6166 
Block E1ecb0"' 696 31 ,852 

Pool 2 
Outllttmg Fabricauon Pice 686 26 .388 
Outf,ntng Fabr:catl~ St Wo·k 688 6763 
~real<".,.. ol 0\r.lll' "S 688 9398 
Stock Outt~ttn 688 816 

r = 

Activity-Based Costing 

Pool Rates 

a· a a Aktrvitas 

696 
688 

151,541 .62 
150,458 21 

52 327 56 
566U46 
~.684 77 

181 46732 
60 27176 
64637 8< 

5,612 16 
944,865.73 

Tcl.nik Slsocm l'cru palan 
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Hull Co<lllrUCIJOn + On Block Outfittlng 
Puoat Blaya Homogen 

WOfkGiovH 

Batch Level' 
Pool 1 
Block Fab1 catton 
Block Assembly 
Block Pa n!mg 
G'and A$sembly 
a~ocl< Erectton 

Unit Lovol: 

Pool2 
O...tf~rti"'Q FlO! eattOI"J ope 
OU1t UI"'Q F;C>r UUOI'l Sl Wo1c 
Block OtJtl n1ng 

Pool RoiH Puoat Blaya Homogon 

Pool 1 
Pool2 

Pusat 8 aya HOn1QQer 

Rp119.56256 
Rp9a 1n.1s 

Rp2e2 59020 
Rp44 548 97 

Rp107 88267 

Rp121,142 82 
Rp47,673 30 
Rp9396025 

PetntCU Slaya A.ktMtas 

Jam Orang 
Jam Orang 
Jam Orang 
Jam Orang 
Jam Orang 

Jam Orang 

JamOra'>Q 
JamOra'lQ 

Sr aya Al<tiVItas Kapasr~ Pem eu Sr.aya 

Cost Pool Hom~ en 

Rp532,856 65 90,931 
Rp262, 776 37 35,967 
R 95633 02 

Meneluturl & Membobankan Biaya Aktivitas borda1arkan Pool Ratos 

Pusat Sta a Homog~:tn Pool Rates 
Pool1 
Brock Fab'icatron 
Blook Asoe'l11>1y 
Stock p,.;.,~.ng 

GtandAuemt>i 
Block Eroc:t on 

Pool2 
~t-:'" r-g FabrH:tttor Proe 
0\1tltn1ng ~abriCattor St Wor""< 

81ocK Outhn,ng 

696 
696 
696 
696 
696 

Jam Oran:_g 

21 ,774 
21 .5'8 
7.5~9 

8 ... 68 

31.~2 

26388 
a 763 
1 088 

r • 

Activity-Basad Coating 

Pool Rates 

81a i1 Ak1tv tas 

696 
7 31 

151.$41 62 
1S0,458 2~ 
52.327 56 
56,844 46 

221.584 77 

192 789 51 
64 025 21 

794888 

8Q7,820.24 

Tckmk S1stc.m Pcrl-..apalan 
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Hull ContttliCtton + On Btock Outfitting 
Pusat B1aya Hornogon 
LNthtrGiovu 

Ball:h Lovot; 
Poo 1 
8 ocll( Febncat•on 

8' oc< A&ser'ltl<y 

Unit Levol; 

Pool2 
Outt ttd"'Q Fabncat1on Ptpe 
Outfltt og FaONeatoor Sl WO« 

T1eatmenl ~ C>ut!Umg 

Poot Ratti Pua.at Biay~ Homogcn 

Pool 1 

Pool2 

Pusat S .aya Homogen 

Rp11956266 
'lp98.172 15 

Rp121 142 82 
Rp47 673 30 
Rp49 232 71 

Pemteu S.a~ Al<lMtas 

Jam Orang 
Jam Orang 

Jam Orang 
Jam Orang 

Jam Orar.g 

8 aya AktiVItaS Kaoas;.tas Pem1cu Stay-a 
Cost Pool Hom en 

Rp217,734 81 <3.392 
Rp218.048 83 44,550 
R 35,783 64 

Menelusurl & Membebankan Slaya Aktlvi tas bGrdaaarkan Pool Rates 
Pusat Staya Homogen Pool Rates 

Poo11 
Block Fab•tcatton 

Bloel< A&sembly 

Poot2 
O.ttf!1't,ng FabtiCabon Ptpe 
Outfltttng ~abrtcat or St Work 
Treatment Of Ou~ft:. ng 

502 
502 

489 
489 
489 

Jam Orang 

21 774 

21,618 

26399 
8 763 
9 398 

~ . 

Ac t ivi ty-Based Cost ing 

PooiRa~H 

B•aya Aktlllitaa 

502 
4 89 

109 257 96 
108 .476 85 

t29 156 32 
4289269 
45 999 82 

435 783.84 
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Hull Conauuction ... On Bb:k Outfitting 

Pusal Blaya Homogeo 
Ear PI 

Tmqkat Aktrrtos 

Batch Level: 
Poo 1 

BockPatnMg 

Unit Level: 

Poo12 

0\.1' "'ng Fabr C<I!IOO St Wo<k 

Pool Rotoo Pu101 Bla a Homogen 

Poo 1 
Poo• 2 

Pusat B aya ;,onogen 

Rp262,690 20 

Rp47,673 30 

Stay• AAllv•t31 
Co& Poo1hom tn 

Rp262 89020 
Rp47 873 30 

R 310 363 50 

Menoluaurl &. Membebankan Biaya Aktivitas berdasarkan Pool Ratas 
Puaa1 Biaya Homogen Poo~ Ratet 

Pool I 
Block Pa•nttng 34 9<1 

Poo12 
O.dt"'f,ng FaCtK:atlor: St Wort< 5 44 

Jam Orang 

Jam Orang 

Jam Orang 

7,519 
8,763 

7,519 

a 763 

l: • 

Activity-Based Costing 

Poo Rates 

Blaya Alcllvrtas 

262.690 20 

47 673 30 

310,383.50 

Td.ntk Sistem Pcrkup~lan 
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Hun Construction + On Block Outfitting 

Pusat Biaya Homogon 
Welding Mask/G lea 

T r.gkat Aktlv tas 

Batch Level: 
Pool! 

BlOCk FaorcanOtl 
Block AsseiT'bly 
G'and Asserno!y 
Stock Etection 

Unit Levef: 

Pool2 
0\r.f!Wng F abncabon Ptpe 

Q,J':fltilng =-atJ.·teat~on St Worf(, 

Pool Rates Pusat Blaya Homogen 

Pool" 
Poo' 2 

Rpt '9.562 66 
Rp98 17215 
Rp4• 5<8.97 

Rp107,88267 

Rp121142 82 
'lp47673.30 

Pemocu Blaya Akt1v tas 

Jam Orang 
Jam Orang 
Jam Orang 
Jam Orang 

B.a~a AI<! vtas Kapaatas Pemicu B<aya 
COst Poo Homogen 

Rp370, 16645 834"2 
R ·sa 81612 35 1S1 

R 538 .982 57 

Menelusurl & Mombobankan Blaya Ak tlvltas bordasarkan Pool Ratea 

Pusat B·aya Homopen Pool Rates 
Pool I 
8 CO< F abncallOn 
S OCi( Asse~T~o y 
G1a1d Assembly 
Block Erectton 

Pool2 
Ou-Jrr~rg ~="atmeat.on P1pe 
Ol.hfm..ng :ab"icat ~ St WorK 

Total Blayo Ak.tlvltos Overhead: 
Hull Construe non + On Block Outfitti ng 

444 
444 

444 
444 

480 
480 

5,017,347.14 

Jam Orang 

2" .774 
21618 
8166 

31.852 

26.388 
8 763 

Activi ty-Based Cost ing 

PootRa:es 

Biaya Alrtivita$ 

96.628 45 
9593763 
36246 10 

141 354 27 

126.729 41 
42.086 71 

538,982.57 

Tekmk Slstcm Perl..apaJan 



Akhir 

Onboord OUtlrttlng Hull 
Puaat Biaya Homogen 
Hard Hat, Safo Shoos, 

Batch Level: 
"ool 1 
Falr~ng 

Panting 

Unit Level: 

PQ012 

Ta.'< Test 
O~Jtftt•ns Fabr cat1on P1pe 
Outfitting Fabr•catlon St Work 
GalvaniZing Pipe 
LOad ng & 1'1Siall Equ•Pf'1"nt 
IMUIII 0 "1fin>ng 
1nsula~10n 

Oeck Covenng 
Coble Wmr.g 
Cable Con'leCllon 

Glasses 

Pool Rates PU&3t Bla a Homogen 

Poo ' 
Pool2 

P~,.;sat Bi.ata Homogen 

,,.,,,,..,,,"" FabrcatiOI'l c,pe 
ln •• ur~ Fa;o.., on St WO<k 

IGalvan•uo P. pe 
l lo•adnng & Install Equrpmen1 

1 Outtnrng 

Rp22,659 ~3 
Rp427,547 20 

Rp99301 09 
Rp242285 63 
Rp95.346.60 
Rp49 232 71 
Rp87.57663 

Rp11S.424 20 
Rp181,714 23 

Rp74 274 49 
Rp323,775 77 

RD161,867 88 

8 aya AJruvrm 
Cost Pool ,..ornogen 

Rp450206 73 
Rp1 430,819 23 

Rp1 881.025 96 

281 
281 

Pem1eu B..aya Akt1v1tas 

Jam Orang 
Jam Orang 

Jam Ora"Q 
Jam Orang 
Jam Orang 
Jam Orang 
JamO;ang 
Jam Orang 
Jam Orang 
Jam Orang 
Jam Orang 
Jam Orang 

Kaoasrtas Perrucu 8~'(1 

16,005 
213 228 

Ac t ivity·Ba""d Cost ing 

POOl Rates 

28 13 
6 71 

Telnik SiJtecnl Pct\Jlpalan 



Akhir 

Onboard Outfitting Hull 

Pusat Biaya Homogon 
Work Gloves 

Batch LeveL 

Poo 1 

~a11ng 

Pa1nt'ng 

Poo2 
rank Tes: 

Outhttmg Faoncat1on P pe 
01.1tf1Hing Facrcat10n St WO'k 
Loading & tnslall Equ pment 

Install Outfrtting 
!nsu'abcr. 
Qec.< Cm·e1ng 
CableWrng 
Cable Connect~n 

Pool Rates Puaat Bla Q Homogen 

Pool\ 

Poo'2 

Pt~sa1 B1aya Homogen 

~022.659.53 

RP"27,547 20 

Q¢19.30' 09 
Rp242,285 63 

Ro95.346 60 
Rp87,576 63 

Rp\15.424 20 
Rp181.7\4 23 

Rp74 274 49 
Rp323, 775 77 
Ro\61,887 88 

PemiCU Boaya Aict!VIl3S 

JamO<ang 
Jam Osang 

Jam O<ang 
Jam Orang 
Jam Orc~ng 
Jam Orang 
Jam Orang 
Jam Orang 
JamO<ang 
JamO<ang 
JamO<ang 

81aya Akbvit3S Kapasltas Pemicu 81aya 
Co&t Pool Homogen 

Rp450 206 73 16,005 
Rp1.381 586 52 203,830 

R 1,831 793 25 

Menelu.surl & Membebankan Bia)la Aktlvhaa blrdas.arkan Pool Rates 

PIJsa, Btaya Homogen Pool Rates Jam Orang 

Poot1 
Fa•nng 281 3 6,607 

Palntrng 2813 9,398 

Poo12 
·ank Test 678 9398 

Outfttmg Fabr cat1on Ptpe 6 78 52,776 

Ovtf1ttmg Fab~teahon St Work 6 78 51,936 

Load.n;; & lnstallli.qurpmeol 6 78 12,717 

Install Outfittirg 6 78 8 415 

nsula:on 6 78 19 791 

:>eel< Cover rg 6 78 22235 
cao;e Wn"'lg 678 18 468 

Caole Con'leCton 678 9234 

I • 

Ac t iv ity-Based Costing 

Pool Rates 

28 \3 
6 78 

B1aya AktiVItas 

185,842 96 
264,363 77 

63.702.63 

357,723 00 
352.026 38 

86,197 58 

57 038 03 
"341<612 

150 710 20 
125.178 65 
62,58932 

1,839,518.83 

Tcknik Stslem l'crknpa1an 



Akhir 

Onboald Outfitting Hull 
Puaat 8iaya Homogen 
Leathor Gloves 

Unit Level: 
0 oo' 1 

Out11tt1ng Faoncatton P1pe 
Outlttlng Fab• ca11oo St.Wo•k 
Galvan.~zmg P1pe 

Pool Rates Pusat Blaya Homogon 

Pool , 

Rp242,285 63 

Rp95,346 60 
Rp49 232 7t 

Pemieu Btaya Aktlvltas 

Jam Orang 
Jam Orang 

Jom Orang 

B~ya Aktvtas Kapas 1as PerrJcu B aya 
Coot Poo 1-'omogeo 

Rp337 632 23 114 110 

R 337,632 23 

Menelusurf & Mambebankan 818 a Aktivitas betcta&arkan Pool Rates 

P•sat B<aya Homogen Pool Rates 

Pool t 
O..U·ltlng Fal>f.c.>tloo Pope 296 

296 
296 

Jam Orang 

52,776 
51,936 

9,396 

I • 

Aet lvity-Basad Costing 

POOl Ra:es 

2$6 

8Jaya AktMtas 

156,155 54 
153.668 81 
27.807 88 

337.632.23 

Tckn1k S1stcm PcrJ...apaJan 



Akhir 

On board Outfl ttlng Hull 

Pusat Biaya Homogon 
Ear Plug 

Batch Level: 
Pool1 
Pa1nt1'1g 

Unit Levet: 

PooiZ 
Outfitting Fa:>ncatton St Work 

PtmiOU 61aya AktMtas 

Rp427547 20 Jam0ra1Q 

Rp95,346 60 Jam Orang 

Menalusuri & Wombebankan Blaya Alc1lvltaa betclasarkan Pool Rates 

i'ua: Boaya Hom Pool Rates 

Pool 1 
Pa101119 

Pooi Z 
Outfitting c-ae~•cauon St Worl< 1 84 

Jam Ora"lQ 

9,398 

51 936 

I • 

Ac t i vity-Ba•ed Cost ing 

95 346 60 
522,893.80 

TeMiJ.. Sistcm Perkllpolan 



Akhi r 

Onboard Outfitting Hull 
Pusat Biaya Homogc-n 

Welding Mask/Googles 
1"ingkat Ak1rv1tas 

Batch Level: 
Poot 1 
Fa1ting 

Unit lovol: 
Poot 2 
Outfitting Fabrication Pipe 

Outfin1ng Fabrication St. vVor$( 

Pool Rates Pusat Biaya Homogen 

Rp22.659.53 

Rp242 285.63 
Rp95.34660 

Pemicu Slay a AktMtas 

Jam Orang 

Jam Orang 
Jam Orang 

Pusat a~aya 'Homogen B1aya Alctivitas Kapasitas Pem!cu Biaya 
Cost Pool Homogen 

Poof 1 
Pool 2 

Rp22.659.53 6,607 
R 337.632.23 104,712 

R 360.291 .76 

Menelusuri & Membebankan Biaya Aktiv itas berdasarkan Pool Rates 

Pusat B~a~·a Homogen POOl RateS 
Pool1 
Fairing 

Pool 2 
Out1itttng Fab{icatlon P1pe 
Ou:fintng Fatricat!OO St Work 

TotaiBiaya Aktivitas Overhoad;::o 

Onboard Outfitti ng Hull 

Total Keseluruhan Bfaya Aktlvftas Overhead= 
(Aiat Pelindung Diri (APD) 

3.43 

3.22 
3.22 

S.733,332.Q7 

Jam Orang 

6,607 

52,776 
51,936 

13,750,679.21 

Ac tlvlty·Based Cost ing 

Pool Rates 

Biaya Akttvita<s 

3.43 
322 

22,659.53 

170 171 07 
167,•6116 

360,291.76 

Tcknik Sistem Perl..apalan 



TUGAS AKIIIR JV-30 
)l rralisa <Dart <Pem6ali11Jnn 

Dan hastl pcrhmmgan dengan menggtmakan ABC-Costing (t\cuvny-

flased Cosungl dapat dtperoleh harga arau biaya dari program keselamatan dan 

ke:.ehatan kel)a pada pembangunan kapal DSBC 142 dengan metode FOBS (Full 

Outfimng Block S}stem) di PT PAL lndonesta pada Divist Kapal Niaga sebesar 

Rp1,003,750,679.21 Jlarga t.:rsebur didapar dengan cara yang telah dijelaskan dt 

atas. Perhitung.an btaya program keselamatan dan kesehatan kelja pada 

pembangunan kapal DSBC 142 tersebut lldak banyak memerlukan biaya yang 

bcsar dari anggaran pcmbangunan kapal iru sendiri. 

Btaya pro!,'T8m keselamatan dan kesehatan kerja pada pembangtman kapal 

DSBC 142 tersebut ada lah 1.29°/o dari biaya overhead dari Divisi Kapal Niaga 

pada Tahun Anggar.m 200~ dari total kcselumhan biaya overhead da ri Divisi 

Kapa l Niaga yaitu Rp71.722,96.~,577.l9. Data tersebur diperoleh dari RKAP 2003 

Divisi Kapall\iaga PT.PAI. Indonesia. 

B•aya kcselamatan dan kesehatan pembangunan kapal DSBC 142 adalah 

salah satu btaya dari keselumhan proyek pembangunan kapal yang 

dilakukan/scdang d•kerjakan di PT.PAL Indonesia khususnya di Divisi Kapal 

:-otag.a Perlu dtkctahut bah\\a sekarang ini PT.PAL Indonesia khususnya Olvisi 

Kapal :>ftaga. sedang mengeljakan sekitar 8 proyek pembang.unan kapal. Jadi 

btaya program keselamatan kerJa pada T ugas Akhtr ini mempakan biaya dari satu 

kapal yatru DSBC 142 khu:.u>nya pada bagian kamar mesin kapal. 



ruGAS AKH IR 
'1\jnmpufan 

5.1 KF.SI\1 Pl LA1\ 

v- l 

BAB V 

KF.SIMPlfL4N DAN SARM 

Dan anahsa 'ang dtlakukan tcrbadap Biaya-biaya Keselamatan dan 

Kesehatan KerJa pada pembangunan kapal DSBC" 142 di PT.PAL Indonesia 

dengan mcnggunakan metode FOBS (Full Outfitting Block System) maka dari 

Dab IV dapat dlstmpulkan sebagat benkut : 

l. Program keselamatan dan kesebatan kerja yang ada di Divisi Kapal Niaga 

PT.PAL Indonesia sudah dijalankan dengan baik. tetapi kesadaran dan 

para pckc1ja untuk mcman1hi atau menjalankan peraturan tersebut belum 

mem-budaya. Atau dengan kata lain masih diperlukannya safety officer 

atau safety manager unn1k memberikan briefing-briefing khusus tU1luk 

sosialisasi program kcsclamatan dan kesehatan kerja yang berhubun!fdl1 

dengan pembangunan kapal. 

2. Btaya program J..eselamatan dan keschatan ketja pada Di~isi Kapal 1\iaga 

PT.PAI Indonesia khususnya pembangunan kapal DSBC 142 adalah 

sebesar Rp1 ,003,750,679.21 atau sekitar 1.29% dari total keseluruhan btaya 

overhead pada Dtvisi Kapal :'\iaga tabun anggaran 2003. 



rt<GAS AKI II R 
'l(esintpufart 

S.2SARA~ 

v -2 

Dari data anal isis vang dibahas pada tugas akhir ini rnaka terdapat saran-

saran stbaga• btrikm 

Lmuk rncndapatkan atau mernperoleh budaya kelja yang patuh pada 

keselamatan dan kcschatan kcJja maka Di,~si Kapal 1\taga PT.PAL 

lndonesta dtsarankan khususnya pada pihak safety's officer a111u safety· s 

rnanag_~r untuk tetap memberikan pengarahan-pengarahan atau briefing 

k11usus mengenat program keselamatan dan kesebatan ketja pembangunan 

kapal pada para pekerja. Dengan memberikan sanks1 yang tegas akan 

dapat mcmbuata para pekcrja lebih disiplin untuk menerapkan peraruran 

keselamman dan kcsehatan kerJa y«ng ada. 

2. lJmuk mcndaparkan biaya-biaya program keselamatan dan kesehatan kcrja 

yang berhubungan dengan pembangunan kapal maka Divisi Kapal Niaga 

PT PAL Indonesia disarankan Luttuk membuat standard dan prosedur 

tentang kesclamatan dan kesehatan ketja pembangunan kapal. Karena 

dengan adanya standard maka akan dapat diperoleh pembebanan biaya 

pro~'Tam kesclamatan dan kesehatan kelja yang lcbih kccil atau lebih 

terencana den!(an baik 
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'tabe1 4.1 O.ta4at. 8udgtl Jam Ofang Per Group Pekefjun 

OEPARTEMt.N I BENGK{L 

, ,,,.. , n.,~•o...,n 

HUI.l FA.8RIKASILAMBUNO 
CONSTRUCTtON ASSEMBLY I 

BlOCK BLASTING 
GftANO ASSEMBLY 
ERCCTION I 

Olfl fllTING 
WElOINO HC 

I PIPA 
PlAT TIPIS 
KAYU 
PERMESINA.N 
GAlVAN IS & PAINTING 
PALLETIZJNG 
MACHINFRY OUTFim NQ 
ELECTRICAL OUTFIT II NO 

T• be1 4.2 0..1•-d~ot Buc9tf J.m Ori1J'I9 Ptr Worll Tract. 

()(_PARTEN' N 

oummNG 

BE~t<FL 

ASSE ... B -YI I 83.01500 
BlOCK BI.AST1NG 
G.ctMoiOA$$l_M8l_Y 2041000 
£RECTK>N I 7153100 
WCLOIIGHC 
PI' A 
Pt.AT lii"IS 

P£RM£SIV.~I 
GALVA"''IS & PAtN11NG 
t>AtlE lUI"Kl 
MACHINERY Ol/1 (lfli..O 

OUrfrtnNC 

1,61300 

691.00 
11,69000 

8-4300 

2,06200 

21100 

4881l500 

6355500 

CONStRUCTION 

65.322:.00 
126.097.00 

19,728.00 
67,94t .OO 
62.71200 

17,611.00 
30,enoo 
92,37500 
7,578.00 

15.~00 

19f~()() 

90882.00 

16.83000 

1.02600 1 71800 1 4100 

3303400 

OUTF11 TIN() OUTFlTTING 

10300 
50,86800 

61 ,3S300 
soerooo 

9,2:5200 

S0,8tl800 

12.111500 

92 37500 

10300 1 6200 

301,93000 

12.690.00 

" 

9,5<000 

37,50000 

301,9:l600 
4 82400 

TOTAlJO 

129.71000 
12eoooo I 12.esooo 

2041900 
79.63· 00 
63,55500 
19.16400 
90.88200 
9237500 
1683000 

3759>oo I 31,59300 
2,05300 

S086l!OO 
36.936.00 
33.034.00 

129,710.00 
12,6eOOO 
20,419.00 
79,631.00 
63,55500 
79.164.00 
90.682.00 
92.375.00 
16,830.00 
37,593.00 
2,052.00 

50,868.00 
36,9J600 
33_03400 



Tnbel 4.3 

BLOCK I AB 

' OUTFIT FAD PIPE \1ARKJ:-!G & CUTI'\GIBEJ\ DL'IG 

3 OL fFIT FAD ST WOR" \IARKI"G CLTTI'\GiBEXD L'\G'flTT ll\GI\VELDI'\G 

'F AJRI'IGIP AJ'\TIXG 

4 BLOCK ASS SL B-F1TIIJ\G1SUB-\\'E LOI)IG/ASS-FITTC'IG1A SS-

WELDil\Gff AlRJ 'IGtll':SPECTIOJ\ffRAl'ISPOR T 

5 TRh\TI\lEl\T OF GALVAf'lZII\IG/PAfNTINGfPICKLTKG 

OUTITI 

6 BLOCK OLJTrtT 

7 BLOCK Pt\ ll\T 

8 GRA.'<D ASS 

9 BLOCK ERr:Cl 

PALLETIZfNG/HANDLfNGfFITIING/ 

ADJUSTING 

PAINTil\G(DERUSTING}!TRANSPORT 

fiTTI 'IJG/WELDINGIF AIRING·T'<SP£CT/ 

TRA'JSPOKT 

F.RECTIO'IIfiTTTKG'W£LDLNG 



Tabel4A 

--- -A-~11- \-'I_TY_ - -- -----r--------------~T~A~S~K~-----------­r lMKTEST- -- - J 
B F \IRI!\G 

C PAI"T 

0 OUTFII FAB l'IPE 

E. OL I FITS I WORK 

F GALV PIPE 

G LOADIJ\G & NS r ALL I Q 

II. It\ STALL OU I'FIT 

Jr-.SULA'f'ION 

J. CARLE WIR.ING 

K. CABLE CONNECTION 

I 
TAi'l< TEST/FLOOOIJ\G TEST 

FAIRI'IIG 

I p IJJ'. III'G(DERUSTIJ\G) 

\IARKII'G & CL.TTIJ\'GIBENDNG 

I MARKING/CUTTDIG/BEl\l)JNG/FITTI]\GI\VELD"G/ I 

I 
FAIRJ\IG/PAIJ\TING 

GAL V AN!Zil\G 

I PALLETIZING/LOADJNG SEAT/LOADING 

EQU IPMENT/INSTALL EQUIPMENT 

PALLI2TIZINGILOADING/ADJUSTING/FITTING/ 

WELD ING 

INSULATIOK OF PIPE & DUCT/INSULATION 0~ 

DECK& WALL 

CABLE WIRING 

I CABLE CO'NECTIO!\ 



Tabei._S ()a'U.ctata Kla.nib.sl ProHt ,U;ttvftt1: o..t'htad Hul Construt;tton +On S.OCk Ot.ttrilting 

-~ 
- c.mong 
-s-ong 
• Transport 

la.Ot.nf.t Fab Sl Wort~ 
Mark,_f'Q 

• Cutting 
. 6fJndmg 
• Fittii"G 
• Wt~Jding 
-F8Wong 

BbckAss 
• S~fittwlg 
- Sut>woicing 
- Aoo-fitblg 
-Aos-W-.g 
-F~ 

- Fottong 
--ong 
• Fa.mg 

• fr!I'Cbon 
- fltbr"Q 
Woldng 

Outfit r lltl St Work 
• Ma11e1np 
CIJI1i~ 

- S.ndong 
Fitt~ng 

We16ng 
• f:1lm~ 
. p ... ~ 

BIO<:k AM 
• Sub-.fltling 

S<o~ 
• AM·tinlng 
• AM-Wtldong 
• f'w~ng 

Outfit Feb St Work 
· MaMg 
Cvtttng 

• F'ltting 
Fairlnp 

• P••nting 

·-·-SutH" 11i"Q 
• F'OII'If"G 

5 Tt~atrnent Of Ovt:fil 
.. a.tvtr.llng 

ea.oc•o..~• 
PtiMillng 

- ~It!!~ 

_,_ 
"-

E­-·FQng 

M>rlung 
--g 
- lr.-nspon 

Pope 
- Marktng 
• 6oncing 

3 OutfJlFab St Wo• ~ 
- Maf)Mg 
• Bending 
·Fitting 
·!=airing 
-Painting 

4 Block .Au 
.. Sub-.fitling 

- Sub--wet11ng 
.. Ass-flt!irg 
-~Welding 

5 BIO<:k 0\rtR. 
- Palet!zong 
- Hatdrlg 

Fottong 

,_ 
Gr.ondAss. 

-FDIQ 
-w-.g 
-F...-og 

Bb:k Ereckrt 
£-.ctl>n 

-Fang 
-w-.g 

• C<.tti.-g 
• Senc:hng 

p.OutfitFab $1 Worl< 

• Ass--fitting 
- Au-Weldrog 

Treatment Of Outfit 
• Gal\lllnattng 

.p.._ 

- Pa•r41rlg 
( Z OUIM FOb P.,. 

F1bStWork 
Cunk'l" 
Wolcling 

, F..n~ 

Block At• 
Subwol~ 

• Ait..fitlng 
· A" Wllldlng 
• Ati•Wtlding 



Tabt.-1 4.1 oat.4atl Kt.atlftkatf Proses AktMtls ~_, Onboard OUtfitting Hul 

• Marlmg 
• Cutting 

Bondong 
• Fitting 

Welding 
.fa!oog .p_ 
Galvana>g P\po 

• Gal¥w>long 

Lcoc>ng t ... tEq 

l""""" s... 
-~E--

~-E-

--OUIO<Ing 

• ,........., Doc>,.,.. .. 

--Duco·-

COiblt Comecl ton 

OutfllFtb St Wort 
· Marking 

Cu1>ng 
• BMdlng 

F.,ng 
·Welding 

F1inng 
• P..,t~ng 

~Popo 

Got"""'"" 
'--""0 & ir-41 Eq 
-l~S.. 
'--""0 r_. . .....,..e__.. 

· -o..tf'"'V 

,_Docl•Wol 
lne&MC»on IM.t•P.,_ 

c-ong 
· Doe•eo-ng 

I Cobio lil<omg 
CebltWU'SJ 

12.Cablo ConntWon 

Ovllit .,ab St. Work 
Cuomg 

.. Bending 
Fllting 

• felr"-0 
Poonong 

~nq~I"((Pipe 
.. a.tlvaruzing 

lc:.d~ng & IMt Eq 
• l.oo<Ong s..o 
L-E-1 
lnlt8ll E(II•PI"'*''t 

....... Outflnng 

·-Doclt­.,....., Ouc:t•P.,. 

Ootlc-"'J 
• Docl eo-.,g 

1C~t~~tw ... ~ 
~W*"'!! 

I? C.. C<>mocbon 
·C.biOComection 

Outfit Fab.Pipe 
• Markmg 
• Benc:ling 

f:'abSlWork 
• Marting 
• Bendin9 
-F«ting 
. F•·'*'9 
·PHlMg 

l<leding & 1""-Eq 
·L-.gS...O 
• Loadir,g EQurpme<O 
• fnt.UJII Equipment 

- Outfitting ....... Out<\ltng 

........... Oeci;..Wall 

• - Ouco.P, 

Oed<eo-.,g 
Ootleo.e...g 

hoc-""-mg 
·Cai*!Wor~ 

·~~ 
Cabfe Conoec110n 

-Cutmg • Palf"'tHV 

Outfit Feb St Wor\ 
• PoontJnv 

Galvamzi"lg P..,e 
• Gatvanl711"g 

F-
OvffitFObP\opo 

• Bondllg 

Ot.lliit rao St Work 
Cvt!>ng 

• S:inmg 
· Weldong 
• fQit•'!Q 



Tabel4.7 Data-data Rekapitulasl Anggaran Departemen Konstruksi Lambung. 
Tahun Anggaran 2003 

SETDEPHC 

Mata Anggaran 
Nama 

BENGKEL FABRIKASI 
BENGKEL ASSEMBLY 
BENGKEL BLOCK BLASTING 
BENGKEL GRAND ASSEMBLY 
BENGKEL ERECTION I 
BENGKEL ERECTION II 
BENGKEL WELDING HC 

TOTAL 

Tabel 4.8 Data-data Rekapltulasl Angg aran Departemen Outfitting. 
Tahun Anggaran 2003 

SETOEPOF 
BENGKEL PIPA 

Mala Anggaran 
Nama 

BENGKEL PLAT TlPIS 
BENGKEL KA YU 
BENGKEL PERMESINAN 
BENGKEL GAL VAN IS & BLASTING 
BENGKEL PALLETIZING 
BENGKEL MACHINERY OF 
BENGKEL ELECTRIC OF 
BENGKEL WELDING OF 
BENGKEL HULL OF 

TOTAL 

Anggaran 2003 
TriWulan I 

Rp610,250.781.75 
Rp1 ,045,934 156 81 
Rp1,717,619.849 89 

Rp299,466,823.15 
Rp324,761,988.14 
Rp449,565 870.41 
Rp336,898.781.25 
Rp427,143,485 25 

R 5,211,641, 736.66 

Anggaran 2003 
TnWulan I 

Rp589,675 052 58 
Rp719,588 331 87 
Rp330,375,952 41 
Rp448 .385,361.23 
Rp424.571 ,513.92 
Rp389,923 046 06 
Rp248,055,063 71 
Rp279.788,262.18 
Rp404.072.154.93 
Rp350,697.775.53 
R 588,253 997 55 

Rp4,773,386,511.97 



Tabel4.9 BO.ya Aktrfotas Ovorl>oad 
Hull Con&trocttOn • On Block Outfl11ing 
Hard Hat 

No. Akllvitas Overl>ead 

I Bioc!( f abnc:atJon 

2 Outfllllng Fab<ICabon Pope 

3 Outfitllng FaC<ocabon Sl Work 
4 Block Asumbly 

5 TteallMnt of OlltfittJng 
6 Blo<;k Oulfotlong 

7 BlOCk Painllng 
8 Grand Assembly 
9 Bloct<EreeliOn 

I 

Hull ConstructlOf"' +On Block Outfitting 
Safety Shoes 

No. Aklivltas Overl>ead 

I Block Fabrication 
2 Out1rtung F al>neobon Pipe 
3 Ovtlrtbog F abneolion St Work 
4 Block AS$embly 
5 Treatment of OvtOnlng 
6 Block Out1'rtting 
7 Block PalnMg 
8 Grand Assembly 
9 Block Ereebon 

r 

Hull Construction+ On Block Outfitting 

Safety Glasses 

No. Aktivitu Overhead 

t Block Fabncanon 
2 Outfittmg F abrocebon Pipe 
3 Outfllting Fabtlcebon St Work 
4 Block AS$embly 

5 Treatment of Ou!Mong 
6 Block Outf111>ng 
7 BlOCk Pa1nCif'lg 
8 GrandAsumbly 
9 Sioc;kErecbon 

I • 

Hull ConstruciJOn + On Block Outfitting 

WOII< Gloves 

No. Aktivrtn Overl>ead 

I Block FobrocatJon 
2 OuiMong Fab<ieation Pipe 
3 OutMong Fal>ncobon St Work 
4 Block AS$8mbly 

5 Block Outfilbng 

6 Block Painting 
7 Grand Assembty 
8 Block ErecbOn 

I • 

B"'ya Akllvitas (Rp.) 
I 19.562.66 
121 ,142.82 
47 673 30 
98 172 15 
49 232 71 
93 980.25 

26269020 
44 5'897 

107 882.67 
N4,865.73 

Blaya Aktlvltas (Rp.) 

119,562.66 
121 ,142.82 

47.673.30 
98.172.15 
49,232.71 
93,960.25 

262,690.20 
44,548.97 

107,882.67 

944,865.73 

Blaya Aklivltas (Rp.) 

119,562.66 
121,14282 
47,673 30 
98,172 15 
49,232 71 

93.960 25 
262.69020 

44.54897 
107,882 67 

B"'ya Aktlvitas (Rp.) 
119 562 .66 
121 142 82 
47 673 30 
98172.15 
93 960.25 

262.690.20 
44 ,548.97 

107.882.67 

895,633.02 



Hull Construction+ On Block Outfitting 
Leather Gloves 

No. Aktlvltas Overhead 

1 Block Fabricat•on 

2 Outfitt•ng Fabrlcabon Pipe 

3 Outfitting Fabncabon StWork 
4 Block Assembly 

5 Treatment of Outfitting 

Hull Construction+ On Block Outfitting 
Ear Plug 

No. Aktlvltas Overhead 

1 Outfitting Fabncabon St. Work 

2 Block Pa•nhng 

Hull Construction + On Block Outfitting 
Welding Mask!Googles 

No. Aktlvltas Overhead 

1 Block Fabncation 

2 Outfitting Fabrication P1pe 

3 Outfitting Fabrication St Work 

4 Block Assembly 

5 Grand Assembly 

6 Block Erection 

Biaya Aktivitas (Rp.) 

t 19,562.66 
121,142 82 

47,673 30 

98172 15 
49,232.71 

435,783.64 

Biaya Aktlvitas (Rp.) 

47,67330 
262,690.20 

310,363.50 

Blaya Aktlvltas (Rp.) 

119.562.66 
121,142.82 
47,673.30 

98,172.15 
44,548.97 

107,882.67 

538,982.57 



Tabel4.10 Blaya Akllntas Overhead 

Onboard Outfitting Hull 
Hard Hat 

No. Aktivitas Overhead Bla a Aktivitas (Rp.) 

1 Tank Test 99 301 09 

2 Fatnng 22.659.53 

3 Pamling 427.547.20 
4 0Vtft11tng Fabncatton Ptpe 242.285. 

5 OVtfllttng Fabncallon St. Wort<. 9534660 

6 Galvan•zmg Ptpe 49 232 71 

7 Loadtng & Install Equtpment 87 576.63 

8 Install Outflllmg 115 42420 

9 InsulatiOn 181.714.23 

10 Deck Covenng 74 274 49 

11 CableWtnng 323.775 77 

12 Cable Connectton 161 .887.88 

r. 1.881,025.96 

Onboard Outfitting Hull 

Safety Shoes 

No. Aktlvltas Overhead Biaya Aktlvitn (Rp.) 

1 Tank Test 99,301.09 

2 Fairing 22,659.53 

3 Painting 427,547.20 

4 Outfi«•ng Fabncatton Pipe 242.285.63 

5 Outfltttng Fabncatlon St.Worl< 95.346.60 

6 Galvanizing Pipe 49.232.71 

7 Loading & Install Equipment 87.576.63 

8 Install Outfttttng 115,424.20 

9 Insulation 181 714.23 

10 Deck Covenng 74.274.49 

11 Cable Wtnng 323.775.77 

12 Cable Connectton 161,887.88 

I • 1,881,025.96 

Onboard Outfitting Hull 
Safety Glasses 

No. Akttvitas Overhead Biaya Aktivitas (Rp.) 

1 Tank Test 99.301.09 

2 Fa1nng 22.659.53 

3 Pamting 427,547.20 

4 Outfitting F abneatton Pipe 242.285.63 

5 Outfitttng Fabncat•on St Wort<. 95.346.60 

6 Galvantllng Pipe 49,232.71 

7 Loadmg & Install Equtpment 87,576.63 

8 Install Outfllttng 115,424 20 

9 InsulatiOn 181,714.23 

10 Deck Covering 74,274.49 

11 Cable Wiring 323,775.17 

12 Cable Connect1on 161,887.88 

l • 1,881,025.96 



Onboard Outfitting Hull 

Work Gloves 

No. Aktlvltas Overhead 

1 Tank Test 

2 Fairing 

3 Pa nllng 
4 Outfitllllg F abncauon P1pe 

5 Outfitting Fabncat1on St W0<11 

6 Load•ng & Install Equ•pment 

7 Install Oulf•ttJng 

8 lnsulauon 

9 Deck Covenng 

10 CableWtnng 
11 Cable Connection 

Onboard Outfitting Hull 
Leather Gloves 

No. Aktlvltas Overhead 

1 Outfitting F abncatlon Ptpe 

2 Outfitting Fabncation Sl Work 
3 Galvanizing P1pe 

On board Outfitting Hull 

Ear Plug 

No. Aktlvltaa Overhead 

1 Painting 

2 Outlitting Fabrication St Work 

Onboard Outfitting Hull 

Welding Mask/Googles 

No. Aktlvltas Overhead 

1 Fa•nng 

2 Outfitting Fabncabon Ptpe 
3 Outfitbng Fabncabon St Work 

l. -

:!: • 

:!: • 

Biaya Aktivitas (Rp.) 

99,301 09 
22 659 53 

427 547 20 
242.285.63 
95.346.60 
87.576.63 

115.424 .20 
181 71 4 23 
74 274 49 

323 775.77 
161 887.88 

1,831,793.25 

Biaya Aktivitas (Rp.) 

242.285.63 
95,346.60 
49,232.71 

386,864.94 

Blaya Aktlvltas (Rp.) 

427,547.20 
95,346.60 

522,893.80 

Blaya Aktlvltas (Rp.) 

22.659.53 
242,285.63 

95,34660 

360,291.76 



Tabel4.11 label Klasifikas1 Tlngkat Aktifitas 
Hull Construction + On Block Outlining 

Klasifikasi Tingkat Aktivitas 

Hard Hat 

No. Aktlvitas Overhead 

1 Block Fabrication 

2 Outfrthng Fabrication P1pe 

3 Outfrtttng Fabncahon St Work 

4 Block Assembly 

5 Treatment of Outf•H•ng 

6 BIC>Cl< Outhtllng 

7 Block Pa1n11ng 

8 Grand Assembly 

9 BlOC!< Erection 

Klasifikasi Tmgkat Aktivltas 

Safety Shoos 

No. Aktlvltas Overhead 

1 Block Fabrication 

2 Outnning Fabrication Pipe 

3 OutftUing Fabrication St Wof1< 

4 Block ASsembly 

5 Treatment of Outfllting 

6 Block Outfitting 

7 Block Pa1nting 

8 Grand ASsembly 

9 Block Erection 

Klasifikasl Tlngkat Aktlvltas 
Safety Glasses 

No. Aktivitas Overhead 

I BloC!< Fabncation 

2 Outfiltif19 Fabncation Ptpe 

3 Oulfrtting Fabncatlon St. Work 

4 Block Assembly 

5 Treatment of Outfrtt1ng 

6 BlOCk Outf,nlng 

7 BlOC!< Painting 

8 Grand Assembly 

9 BlOC!< EreciiOn 

Ktasifikasl Tingkat Aktlvrtn 
Wolf< Gloves 

No. Aktivit» Overhead 

1 Block Fabncauon 

2 Outf1ttmg Fabrication Pipe 

3 Ou\llttmg Fabncabon St.Wolt 

• BloC!< Assembly 

5 Block Outtitttng 

6 Block Painting 

7 Grand Assembly 

8 Btoel< Ereellon 

Tingkat Aktlvitas 

Balch Level 

Un.t Level 
Un.t Level 

Batch Levet 

Un•t level 
UndLevel 

Batch Levet 

Batch Level 
Batch Level 

Tlngkat Aktlvitas 

Batch Level 
Unll Level 

Unil Level 

Batch Level 

Unit Level 

Unit Level 

Batch Level 
Balch Level 
Balch Level 

Tingkat Aktivitas 

Batch Level 
Unit Level 

Unit Level 

Batch Level 

Unij Level 

Unit Level 

Batch Level 

Batch Level 
Batch Level 

Tlngkat Aktlvltas 

Batch Level 

UM Level 

Umt Level 

Batch Level 

UM Level 

Balch Level 
Batch Level 

~en Level 



Klaaiflkasi Tlngkat Aktivitas 

leather Gloves 

No. Aktovitas Overhead 

1 Bloc~ Fabncatoon 

2 Outfilling Fabrication Pipe 

3 Outfithng Fabricatoon St.Worl<. 

4 Block Assembly 

5 Treatment Of Outfiting 

Klasiflkaal Tingkat Aktivitas 
Ear Plug 

No. Aktlvitas Overhead 

1 Outfitlong Fabncatoon St Work 

2 Block Painting 

Klasifoka11 Tingkat Aktovitas 
Welding Mask/Googles 

No. Aktivitas Overhead 

1 Block Fabrocahon 

2 Outfilling F abricatoon Pipe 

3 Outfitting Fabricahon St. Work 

4 Block Assembly 

5 Grand Assembly 
6 Block Erection 

Tingkat Aktivitas 

Batch Level 

UM Level 

UMII Level 

Batch Level 
Unit Level 

Tlngkat Aktivitas 

Unot level 
Batch level 

Tongkat Aktlvitas 

Batch Level 

UM Level 

Uno! Level 

Balch Level 

Batch Level 
Batch Level 

Tabe14.12 Tabel Klasifikasi Tingkat Aktifitas 

On board Outfitting Hull 

Klasilikasi Tingkat Aktivitas 

Hard Hat 

No. Aktivitas Overhead Tlngkat Aktivitas 

1 Tank Test Un11 level 

2 Faonng Balch Level 

3 Paonlong Baoch Level 
4 Outfillong Fabrication Pipe Unit Level 

5 Outfillong Fabricaloon St Work Unil Level 

6 Galvanizing Pipe Unit Level 

7 Loadong & Install Equopmenl Unit level 

B Install Outfitting Unit level 

9 Insulation Unit level 

10 Deck Covenng Unit level 
11 Cable Wonng Unu Level 

12 Cable Connection Unrt level 



Klasifikasi Tingkat Aktivitas 
Safety Shoes 

No. Aktivitas Overhead 

1 Tank Test 

2 Fa1nng 

3 Paont<ng 
4 OutfoiMg Fabncatoon Pope 

5 0\Jlflltong Fabncatoon St Work 
6 Galvan12ong Plpe 

7 loadtng & Install Equtpment 

8 Install Outfitttng 

9 lnsulatoon 

10 Deck Covenng 
11 Cable Winng 

12 Cable Connection 

Klasifikasi Tingkat Aktlvltas 
Safety Glasses 

No. Aktivltas Overhead 

1 Tank Test 

2 Fairing 

3 Painting 

4 Outfitting Fabrication Pipe 

5 Outfitting Fabrication St Work 
6 Galvanizing Ptpe 

7 Loading & install Equ1pment 

8 Install Outfitting 

9 Insulation 

10 Deck Covering 

11 Cable Wiling 
12 Cable Connect1on 

Klasifikasi Tingkat Aktivltas 

Worlt Gloves 

No. Aktivltas Overhead 

1 Tank Test 

2 FaJmg 

3 Painbng 

4 Outfitting Fabncabon Plpe 
5 Outfitting Fabncat10n St Work 
6 Loadong & Install Equopment 

7 Install Outfottong 

8 Insulation 

9 Deck Covenng 

10 Cable Wonng 
11 Cable Connection 

Tlngkat Aktivitas 

Unit level 

Batch Level 

Batch Level 

Unot Level 

Unotlevel 
UmtLevel 

Unit Level 

Umt Level 

Unot Level 

Unit level 

Unh level 
Unit Level 

Tingkat Aktivitu 

Unit Level 

Batch Level 

Batch Level 
Unit Level 

Umt Level 
UO!t Level 

Umt Level 

Umt Level 

Umt Level 

Unrt Level 
UMLevel 

Untt Level 

Tingkat Aktlvitas 

UM Level 

Batch Level 

Batch level 

Unot level 

Umtlevel 
Umt Level 

Unot Level 

Unit Level 

Unit level 

Unit level 
Unit level 



Klasifikasl Tlngkat Aktivltas 
Leather Gloves 
No. Aktlvltas Overhead 

1 Outfitting Fabncat1on P1pe 
2 Outfitnng Fabncatlon St WOI1< 
3 GalvamZJng P1pe 

Klasifikasl Tlngkat Aktlvltas 
Ear Plug 
No. Aktlvltas Overhead 

1 Pa1nnng 
2 Outfitting F abncahon St Wol1\ 

Klasifikasl Tlngkat Aktlvltas 
Welding Mask/Googles 
No. Aktlvltas Overhead 

1 Fa1nng 
2 Outfitting F abncahon P1pe 
3 Outfitting Fabncatlon SI.Work 

Tlngkat Aktlvltas 

Unit Level 
Unit Level 
Unit Level 

Tingkat Aktivitas 

Batch Level 
Un1t Level 

Tlngkat Aktlvltas 

Batch Level 
UOII Level 
Unit Level 



4.13 Klaslftkasi Pomicu Blaya 
Conttluctlon + On Block Outflttmg 
Hat 

IO.r.tr.~"" Fabrtcatton P1pe 
0\J'.frt:,ro F abneatJOn St WOflt 

As$orrbly 

'Trealrl'"n:of O.rtfrtt<>g 
Block Our' nmg 

Oo•lfln:ina FaO<•cat•on P pe 
•Oo:1fi11:ona Fabrtcat:on St Wor1< 

Assemb<y 
:Trea'<T•enl o• Outl ttong 

Outfi!11ng 
Pa ntlng 
Assembly 

!Oollfr.lhng "aoncot>On St Wor< 
Asse:mb;)' 

Outlt" ng 

Jam O<ang 
Ja'll Orang 
Ja'!l Orang 
Jam ()fang 
Ja'IIOrlng 
Ja'!l ()fang 
Ja-n Orang 

JamO<aog 
Jom Orang 
Jam01ang 
Jam Orang 
Jam O•ang 
Jllm Orang 
Jam Orang 
Jan1 

Jam Orang 
Ja, Orang 
.;amO•ang 

Ja~ o,~ng 

Jan" Orang 
.;am o·ang 
Jln"' 0'ang 
Jatr O·ang 
Jam O,ang 



St Wo"< 

Fa~r cauoo 1>1~ 
IOcrt~~liOO Fabr;cauon St Work 

4.14 KlasKikosl Pemieu 81oy3 
Outfitting Hull 

locrtt'""ng Fab"ICabon P·pe 
lo,,u,nt.na f!~b,•<:at•OI"l St Wor< 

va1121rg P pe 

& Install EquiO'Tlent 
Oulftt1og 

lno.t'•hne Fabnca: on P1pe 

'"··~ '""' Faor~ea: on 51 Work 
('.,. lv•I'07"" !'1~ 

Jam Orang 
Jam01ong 
Jam Orang 
Jam O·dng 
Jom O•oog 
Jam Qtang 
Jam O<ang 
J•m O<ang 
JamO<ang 
JamO<ang 
Ja'll 

...iamOr~ng 

Jam Orang 
Jam Orang 

Jam Orang 
Jam Orang 
Jam Orang 
Jam Orang 
Jam 



Outfitting HuU 

I,..,,,...,~Fabc' ta'1~ c,pe 
ft1"1g F.-bncT.·oo St W01k 

">Oe 

Outfrllit'<l Fabn~lron PI~ 

" "''' " '"" Fabr calion St. Work 

lnu<'"•~ Fabrcatio, P1pe 
Fabr ca11on 51 Work 

J•-n Orang 
~ ... orang 
Ja...,Orang 
Jam Orang 
J.., Craog 
~Oraog 

.amOraog 

... .m 0flf'lg 

.arn Oraog 
am Orang 

Jam 

Jttm Oraf'\g 
Jam Ortng 
Jam Orang 
Jam Oraog 
Ja'll Ora119 
Jam Orang 
JamOrtng 
Jam orang 
Jam o .. ng 
Jam 
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- ·-F~b Ctblt Wll' AOBIA8S l P 

Fa.bftcateon Block O~Uitllng AOBIABS '2 C 

Ft•t> P P• A001ASS 2 C 

F.1b Pcneu .. t•on P•tJ<:•a AOBIABS 'Z C 

I 
27.02 0 12-<>3 

l~ -02 v=::::i I 6-<>4 

27-02 CZJ 2S.Ol 

OOoOl f2) 09 ... 
I 
106~3 CZJ 09-o& 

ll-43 tzii0-<>4 

0$.03 ._;:v 02.0A 

00.03 iLl 26-0l 

06.03 e::J 02.04 

' 
04..03 ·~ 19·04 

04..03 v=:-..; 12..04 

OA.031Z2J 12-04 

04.03 eJ IS-03 

~::,h Stl!l"l Wor~ O.l ..()l v-=v · "·04 

F.,b P-l'u ":,,.: !•lilt AOO/A(\'"~ 2 C 04·03lZJ 29 4 03 

Fuh St1••!•F ~· ~t;IJ,•h(•fllur E,1w~\Vfl l A06.'.\f.)5 2 C.. l 1.03 (''] 12·0·1 

- - •_• ·_••_12~:.:~-' .::.l-44 _ _ _ 

----- --, 
No. oucum•n 
Re'li,_ 
T Jnggal T erbil 

I 
I 
I 
I 

• 11/MCIOOI 
' 2 
. 20 Pebrua11 2002 
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MASTER SCHEDULE OHBC 42,000/4S,ooo owr 
M000142 

2C 

-· -
F ~b c.~bl• w~., A081ABS 2 

--- - - ~~~~~==1 F ~b E~otctuc !qut1)mef'IC S•a~ 

- ~loOfl 8loc\ <Mhtt~no AiA 1 s 

-- -· ---
F~ Pew•.11o(lft P.c.t ASA 1 S 

Fab S•<ttiFoundoat>On 

F;b' ;_,d;nt Tt;:"" ASA 1 P - --

---Fab M>lnho:t \,.ad<ltt , ~t.ng, tiC. ASA 1 P 

F.sb. Eltc.tr lc:. Slttl Wortc 

F aCI Cab .. Wa; A.SA 1 P 

Fab. Eatc~nc. !qo~ip!Titn( Soo.l A$A 1 P 
----

Sloe\ Chitfl.tUng ASA 2 S ----
P~$~4: & PtMUaUon Plt<U 

- ---
Fab p._ ASA. l S 
;;;;;~ .. ~-~~---~ASA-2_$ _____ __ 

---- - -Ftb PtO. Sui)~ ASA. 2 S 

---
F~b M.tn.OOie,ladcStt, Outli"Q. t1C ASA 2 S 

Filb, &l tCHIC. $tUI Wotk 

F~b C.1b ~ W.ly ASA 2 S 

Fo':> ettell•e Equlpmcnl S····' ASA 2 s· 
FabiiCOitton 8 1ock OulllthnQ ASA 2 P 

Fab Pipe & Penwation Pltce~ 

18-<>3 • 19.()4 

!::~::~ 7-<>3 0::::0 24-G4 

~7-<13~ 17.()4 

07-<>312Zl 17.()4 

107-<ll El 2<>-03 

07-<>3~: • ..,. 

1
o7.0l' e:J 0~ : 

,...,. !ZJ 17-<>4 -

14.03 £2) 17-<>4 

21-03 rz:a •• ..,. -
1
1'-03 G)1G-04 

1
1~.0~ e) 03-<>4 : 

14.03 121 io-<>4 

07.03 \..)---'V 2:4-G4 . 
I '· 
07-03 r:::;:::r:.). 11.()4 . .. , 

07.03·ezl17-<>4 ., 
07:03 fJ 20-<>3 

07-<>3 c;::=v 24.()4 

07-<>3 e;J 03-04 

14.03 !ZJ 17-<>4 

1 14.03 £2) 17.()4 

11.::~:: 
I 14.03 eJ 03-04 

1 14.03 f2j10.()4 

12-<>3 0::::0 29-<>4 
112~ Q=V 22-04 
I 

12.01 fZl 22-<>4 

11"'3 (J lS-03 

12.03 ~ 29.o4 

I 12.03 f3 08-<>4 

1 S.03 t2'2J 22..04 

19.03 lZl 22-<>4 

26-<>3 ~ ,...,. 

19..03 .._/v 1S-o4 

19.03 1':1 OS·04 

19.03 !2J 1 5-<>4 

'n-<>3 v=v 29-04 

' 1~·03 v~-v 22·04 

12.03 tZJ 22.04 

ll-03 [l 25-03 

1'2·03 ~.F.) 29·..CM ----- - -

-------
No Qoc;u.men 
Revts-
T anggo~l T erbit 

.. ·~ 

12/MCIOOI 
2 
::o Pobrwr. =oo::: 

' . 

' I 



MASTER SCHEDULE OHDC 42,000/45,000 OWT 
M000142 

I S 

PiKr.AS81 $ 

-· ----F.ab Plpe~&·Penttt.ltton Piecn 

- . ;;;-p;_ A.SB 1 P 

;;;"P-enetrattOn PlctcH ASS 1 P 

,8b Pt-pe Sv;;JQtt ASS 1 P 

~1/FQ!..nd<\bon for Ecu-o-pm- on_I_AS--.,8-1-:P:-­

FG~. lnd;;;,;ent Tanlc ASS I P 

Fat>. ~nhole, La;~<Sdet. Ouct~J'\(1 . elc, ASS 1 P 

P'ab, l!.l t c:trlc Steel Work 

- - ·------
F ab Cable Way ASS 1 P 

- - - ---
·,:;;-e_,;;.;equ+pmeol Seal ASS 1 P 

--- ----- -Fab Jo.ner -- ... ----
,,bftClhOI'\ BlOCk Outfitttng ASS 2 S 

'~~ P•DeAS92S 

- -·--;;1> P.,_;;,.~oOn n.c:e$ ASS 2 S 

. . 
•.,~o ~pe Suppoc1 ASS 2 S 

F.1b lwJuswntli,HII Tan:.CASa 1 S 

F_.l) M.ollhcJI"! l .t(J.dt:t. Ou dorl<), t!!C.A$8 2 S 

Fl!lb :;.,hi•! w.,, ASO 2 S 

12.03 . ­

,,..., ea 224' 

,....., IZJ22 .... 

%1.03122!2 ..... 
' 

19.03 OQ ...... 

11.03 e:J 08·04 

19.03 fZJ ...... 
15.03 c;c::o 02.05 

1
, .... 3 0::0 254& 

15.03 cz:a 2S.o4 

15-02 !6 2&-o: 

I s.o3 ::;::=lV 02.05 

15.03 C2l """' 
22-ol f2125.o4 

22-02 lZJ25.o4 

29.03 f2l 02.05 

22.03 vo 18.0.< 

22.03 {J 11.04 

22.03 IZJ ...... 
29.03(d t9.o4 

1
15.o3 V.-:JV 02.(1S 

115.03 ..p..) 2s.o.l 

1· .... 3 tz:Z] 2 ..... 

I· S.03 a 2S.o3 

15.0) ...;:::=.:.; 01.05 

IS.03 IZJ """' 
22.03 lZJ 25.o4 

22.03 e:a 2 • ..,. 

29.03 lZJ 02.0S 

22-<>3 'VV 18.04 

22.03 0 11.()4 

22.03 E::a 18.04 

29.03 0 19.04 

20.03 .;;::::x..., 07 .OS 

J20.03 ,;:::~..... 30).()4 

20.()3 fZJ ...... 
20.03 (J 02.o4 

I -
l lG-Ol ...,...-../ 07.05 

20.03 t2l 16.04 

27 ·03 1:?21 ••·•·• 
27 .()3 tzJ 3().04 

03·0• C2) 07-0S 
i 
I 21.o3 :..../ 2J-o.t 

21-03 !') '&·0.1 

27.03 ~ 23-04 

No OocVIl*'l 
Re..,••• 
T""'.''Jo11 Telbol 

i 
I 

I 
I . 

I 
'I 

1ZIM C1001 

I• 
l o 

I 
" 



MAS l ER $C tti:OIIll. OHUC ·1~.0001·1 :•.000 DWI 
r-.W»l1-'2 

- --· 

hb P!pe SvPPI)f1 A$91 P 

---- ;-;;-s:;w,-;;;;.;;;;;;eQUI~ ASB 1 P 
--- ---;;;;;..,.nd~ Tt.AA A.$8 2 P 

Fab.~. l.ad<*. ~SI"''·'* ASS:P 

------· 

-·-- --Install Pipe Sv~por1 AOatA8S ~ S 

ln•t~n·s;;v,oundt\l~lo• !q\llpcneut A0BtA6S I 

tnmii ·;d;;t';,,niT.;;"k;.o8JABS 1 s 

IJ\7t;il~nholt, ~ 0\.t.l ng, •tc AOBIASS 1 

;:;i .. I A.u:\;;.1,:;. M~;;Jnll A08.'A8S I S 

tnstJII Etecltic 0\ltfiU•no 

--·-;;;c~;-.W;AoatABs 1 s 
InstAl E.;;ne EQu•pmef\( S4t~l A081A8S 1 S 

===~~~~~~~Ov~tflttlne ADBIA.8S I P 

ln.stall Pipe I Penttr~llon Pltcu 

_, 

lnslal PI!~ A081A8S I P 

r.;;J ~w••.on PtKtt A081A8S I P 

tnst~ll Stnt worlt 

;.,,.., PiM s,,pptt A:08i'A8:i t P 

~~~4 Se .. t,F()I•M,.II()I\ l01 A .c M.~.n• A.C-B•ABS 

lnst~IIM.J"'f\n,o !..otddtfr, Ow hniJ •tc:, A06,ABS 1 

ho~l,o!l ZJ U o~~y 1/l.,l.h "O A06•A8 : l I> 

tn5uu Electric Outhwno 

lntot .. u €tu~;ttu: E<lu'~'"mt :;.. ,,, AOOtAUS I P 

lns~ .. ll,)t•on Btoc"t Outlhllng l\OBIAI\~: C 

0341 . 1341 

11 ... 3 ~ 0.1:05 

l 1o.o3'V=QlD.o4 

>O.O>IZ2J , ..... 

1o.o3 0 01 ... 

zo..o3 ~ 07.0S 

l0 .. 3IZJ1G-D4 

17 .. 3 (2] 3041 

~, .. , IZJ , .... 
0341 (2] 07 .. 5 

I 21~, v=.:; 23-44 

,, .. , 0 1&41 

17-<>3 e;l23 ... 

03 .... 0134t 

, ... , 'v=::/ 25 .. S 

19 .. 3 v==v OG-06 

'l9.03 .. :;==v 0~6 
• . . 

11 .. 4 CZZI OS .. ~ 

19 .. 3 ~.a .... 
I 19 .. 3 ...:f=V ..... 

11 ... CZ! u .. s 

19·03 ezJ 09.05 

11-04 ezJ 1S.05 

19 .. , !Z2Jo• .. s 
n-0.' fZJ 30.05 

1$4' ;:;;:=:J OH$ 

..... eA 23 .. 5 

16-04 1Z2J o&.oG I ~.o3 o===v OS ... 

~ ... v===z; DG-06 

12-0' I2'Z2J OS.O& 

.... , G! ·-
29.0.1 :.;==. / \$.OS 

I .:. 

12-04 ~ 16.05 

29.03 z;;J 09-<>5 

1141 CZ! 16 .. 5 

19 .. 3 ezJ ...... 
, ,404 IZ2l 30..05 

11-0.1 ,;==../ os.cs 

19·0•1 EZl 23.05 

26·04 I2Zl 06.0S 

0341 v::.:::-v 11-0S 

Ol·O.t v::-=v 11·06 

11 ... , t:-C_';i ,.o, 
03-04 £:'] 13-04 - - ----- -

- ____ .. __ 



- --
tn•t .. tnd~l Tank AO&'A8S 2 C 

tnd .• ,t.knhol•. l~ ~1·"9. • . A081A8S l 

lr\$1 ... Au~-WV M;~h IW A08/A8$ l C 

----
tn.sfoll C..~ W.ry A08.A8S l C 

In;.,,. EJ#'Ct;;;"£qv•pMW;-S ... I AOQIA8$ 2 c 

~st~IUtto.l &lock Outf1rt•n9 A$A 1 S 

- - --ln;i;uP,p; a.·;;,.t,~'i7o~• 

---

Install Ehtcwc:: OuthtUno 

~-- -----'""'·•It Cab!• Wf''( ASA 1 S 

tn\t:~tl e.i.c:tr.c e;i,m-;; S•·•t ASA 1 S 

lnsUII3IIOn 8 1ock Outtdtln; ASA 1 P 

- - - -· 
•M$ll\ll P1jM A.$ A. 1 P 

tnst~ll Steel work. 

~·'~ Pt- S~.;ppn ASA 1 p 

..... ~. S.ot-.'f"OUI\d)IIOft fof Au• MKhiiM ASA 1 p 

- -- ;;;;;-~. l.a40M. Ovcr.-,g_ Me ASA ,-p--

----
tnsti!O Electnc: OuChUI.ntj~ 

-----
tnsnll Catl•• Wot'l MA I P 

lns:au.~uon Stock O~onllthn9 ASA 'l S 

11'\11111 Pipe & Ptneuauon Plecn 

IM I311 p,po A$A l S 

lnstt~ll Steel Wotk 

.... .. ~ .. 

Ol4'~21.0S 

17-04 {ZI ~1~~-' 
0;>.04ezl .. ~. 

t7..o.& f2J 21.0S 

.,..,. !221 .. ~ 
244t fZJ o..t..o• 

2-t.O.S ·~ 11~ 

.. ..,. za ,...,. 
01-<>S CZL! ,..,. 

01-0A ~, 12.0i: 

01-44 vc==v 12..06 

1 • ..,. eza , 2..,. 
' 

0 1-<l4 e:J ,...,. 
o1 -<>4~22.os 

• • !" ·-:· 

18-<>4 122 22-<>5 ' .. ·~ .. ·•••("• 

01.o.> EZJ 10~5 . ; . (. 

18-oA rZl 22.0$; 

0 1-<l4 e:zJ 10-<l5 .. . ' . ·-
22..,. I2A 31.C5 . .. 

2So0A ;:;:=Q 11.(16 

25.(14 ezJ 29-<>5 

02-<>5 ezJ 12-<l& 

j 014*~12..06 

I 
01~' v---.v 12-0.& 

18-<>4 fZZJ >2.0& 

I 
01-<>4 IJ 19-oA 

01-oA c;=Q 22.05 

l 18-oA ezJ 22-<>S 

01oOA!ZLI1C.OS 

I ...... 122 22.(15 

I 
01oOA EZJ 10.05 

n.o> IZLI ,..,, 
2SoOA 'v=o 12.(10 

2SoOA IZJ .. ..,. 
.. ..,. 1ZJ 12.(16 

... ..,. 'V :) 17-<l6 

,....,. c;:::=:0 17 .(15 

23-oA IZZ2l 17.(16 

04·04 €)24 .... 

0·1·04 v=v 27.05 

23.(1·1 IZ2I 27.(15 

04·04 ezJ 15.(15 

23.()4 tLJ z7.()s 

o.a .o;~ ezl 1S.05 

... ,. " , 1r/1 ru::: ... r u:: 

No Do>eufn•n 
At "Atl 
T anggal T etbol 

• 

'2/MCIOOl 
2 
20 Pebrv..Jn 2002 
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I 

I 
I 



MASTER SCHEDULE. 0Ht3C ·12.000/'IS. OOO DWT 
M0001·12 

--- --·-----
'"''"" !~Kttlc Equopmont St3t ASA 2 $ - - - --- ---

tnst~ll.aUon 61oct Outf11Ung ASA 2 P 

-------
\nd.\1 Ptnt'ifi!IIOft ~~~ A$A 2 P 

·-------~ 
Instal Popt' St.~ppcwl ASA Z P 

------in-;;.&s'M·~.nnfot E'·.....,--... - -:A.S._iP--

tn .. ~,--; ~--;;;ft4fl\l Tttlk AM 2 P 

---------- --Install Manhole, Ladder. Oucl•t\9. -'c ASA 2 P 

---------lnllall Et.ctr'c Outrlltlno 

Install Cablt WG'/ ASA 2 P 

ln&lall Equipment Stat p 

- --- lnsliJit:.tlon Block 0\.ltflttlng ASS 1 S 

Install & Ptnttrnll011 Pltcts 

lnstllll Stu! Work 

'""all Plpt Supprt ASB 1 S 

In•• all So.l~'FouMatiOA for Au;;..;,.;h.ne ASB 1 S 

lnst~ll EJ•ctuc Outhnlng 

ln.aaiCa-W~rtASB 1 S 

--- - - -- ;;;iE~eQ;;;"n~S.MASs' 
---- 1 

m'~~ 

---- lnst.l J:;;; ... BlOCk OYtfiWng AS& 1 P 

-----lnslal P~AS8 1 P 

lnSI) !I PtP• Su~pn A$8 1 P 

ln~;~VFound;:;;; A~tc ~el'l•l'e ASB 1 P 
1 •1;-ja Jiin<lep.:tuJt~"~l TQllk ASS I P 

11\it.lll Elitc:UIC OuthUing 
.. . .. 

htSI&II c.otiiUWay AS9 1 p 

1":-.1·••1 J mno· l 

IMt.!l!.ltJon OIOC" Ou\111111,9 ASB 'Z S 

JO.o.& ~ 17.015 

3~ e2l o~• 

07.05 IZZl """' 
OJ-4-& \:,====\) 17.0& 

o.a,..cu v==::::; 17~ 
2).04 ezzJ "..,. 

...... o, ..... 
O'..o.& v=tJ v~ 

2).04 e2l 27.05 

...... 0 15-<>5 

2).04 122 27.05 

.,..,. 0 n.o5 

, .... cza o5.o6 

3041 ~ 17.06. 
... ' .. ··-· 

30-04 0 o3~6 

' 07.05 EZJ17.06 
• 

Ot.Q4 V+=V 20.06 

oo1~ iA·;;.;;~ , 
26·~• rzzi ',.I~~ 

... ·" '" ~· 
••.•• e:l 29.04 

> ~. 

09 ... t;t:::v 30·d5 

26.04 !Z! 30.05 

. ..... eZl 20.05 . 

...... fZI 30.05 

00 ... IZ2I 20.05 . 

3~ E22 10.00 

o~5ry20.0& 

03.05 e2l ....,. 
. ' 

10.05 IZ2I ,...,. .. . :-

10.0$ e:;J OS.06 . 

oo.o< v===v ....,. 
09.()4Q===Q20.06 

, ..... IZZJ20.06 

...... 0,. .... 
09-Q.& v=:.J 30-05 

26.04 fZilO.OS 

• ...,. IZ2I 20.05 

26·04 12'3 30..(}5 

09· 0• IZI.l 20.05 

30.o4 IZ'ZJI0.06 

03.05 ..;:=..;.· '20 .06, 

03·05 !Z! 06.06 

oo.os 0 20.06 

10.05 [.1) 06..06 

1Z·04 1,~ :!5-06 

No Ocw;umon 

Re.,.•s• 
T .lfl.gg:.l T t rtut 

. 
I 
l 

I 
I 

I 
I 

I 
I 
I 
I 

I 
i .I 
l 
i 



------- --·--- -
MASTER SCHEUULE OHI3C 42,000145,000 OWT No. Ooouonon 

M000142 Rev~sl 
ianggal fetb.t 

--- -- +· - . 
tnst~-' P•De A$8 2 S 

-- --ln-;..11 Pe~,.,o(IC)j, PHK•• AS& 2 S 

-----
... $.1all ~" SUQPtl A$8 2 S 

tna.L\11 ~I'ICNt\1 T,)n\ ASS 2$ 

- ----;;.;i ~,..t,;;;;;, o.,c~"""· ..7Ase 2 s 
---- - . 

ln.UI Auulolart MK~ ASS 2 S 

ln~UJI Eltclrk Ov!fllhl'\9 

- ----- - ,,;;nC,bi•WayA.S8'l$ 

ASB 2 P 

Pltcu 

---- ~ 
h\•la.ll S•aVFound<~hOn tot AuK M.'lchlnt ASB 'l P 

tf'lsla'l !ndt ptndonl Tank ASS 2 P 

lns~.,n EltCHtc Outflulng 

~+-- -
tnst.t!l Ca:>lt Way ASS 2 P 

~5~~1~(51 ·I 
-lNd..g~~lltf~A&SIA08 t (S) 

--~--1 
l;_;:;ttt\9 Gr¥W.I A»t~"~'~btf Baocil A8SIA08 \ (P) 

A'drust."t Or~ -;;;;.,.v &ioc7 A&S~ ,- (P) 

F·lt,,:-g ~ Aue~blv tuoe-;;:;:sS:AD8 \ (P) •c ASSIA 

Wo1~•"9 Grand ~,ombolv e;;;A.a.s.·A08 I (P) u ABS 

F<A fl"iJ Grand Ant""bly 81oc;k ABS A.OB t (PIS) 

Palt.l ng Ora~ Auemb;ii;";AaS•AD8 1 (PIS• 

\f.Jn~.,ttr.;;-Block A8$1ACB 1 (PIS\ tn Coole Sem:!rn'l~ 

GRANO ASSEMOI..ItlG BLOCK A$;\1\.EF 1 PS 

:>, ,l~·•l.•hon Ct •• nd A.,.,ombl'f 810ck ~$.M.CF 1 (S) 

Lu,•Jm~ Or:.•lU Attilllllblv 81oek AS·\ l..fF l lSl 

L\l.•th' 11J e;;,:;,~, A1o'<o\lifii)I'( 010c:kN01~ lEF' ~TO 4<1 iP) 

1\..h•;;_,.,,gGr •• n,l A· '' ·•·u;i)~k A':A.'LEF I • T8 ·M (P 

e.lllft';iCt:;; A..,~(:tMiv UlOt.k ASALEF\ • r64•1 (P) u 

""· • ~ _ .. ,., n, ... ,,. A<':•\ 1\ J;F I , Tl\ ,\-1 IP\ 

1244 .....,::===::.) 2$-.Q~ 

01~5 ezzJ 25-06 
• <;. • 

12-04 0 02~5 
12.CW '~ Q.t.-0$ 

01~5 E2l 04~6 
12-04 C2l ~5 

01.05 e:;a 04-" 

12o04 EZJ ~· 
• ..... IZ2I 13.06 

oa..os :...;:=:::; z5-o6 

08~5 (ZJ 11.06 

15-<>5 fZl 25.06 

12.05 ~ ·18~· 

12"" ·v===o 25~· 
:· ···· 

11-04 v==v 25-06 
•( t · ·~ ... ' 

01~• ez:;J2s.06 

12-04 e:J 02~5 
1'2-04 ~ 04·06 

' ·, 

01-05 e:a o•~· 
12-0-1 iZJ 23~5 

01.05 !Zl 04.06 

12-0.i iZZl 23·05 

03-<>S fZl 13~6 
08-05 v==o 25.06 

08.05 EZl 11.06 

15~5 ezJ 25-06: 

15-05 f2111~ ' 

,...,. c;:::::o 24-<>5 

1o.o-o v:v·1o.c5 

1o.o-o 1 11-0< 

1244 1 1244 

1 S-04 ' 1 S-04 

t5-04 I 16-0< 

".,. B 2s-0< 

24-04 (j 03~5 

so.o< 1 o3~5 
oa.os 1 o9-o5 

10..05@ 10..05 

1 1-o.t , ;::.:.) l l ·OS · 

u.o.; 1 12.o" 

\S-04 1 1 s.o4 

16·04 1 1s.-o..s 

16 -04 1 17-0J 

18...0·1 6 24.04 

,.,. "~ 171 nc n£ 

,. 

12/MC/001 
2 
20 Pebruorl 2002 



MASTER SCHEDULE OHBC 42,000/45,000 OWT 
M0001 ·12 

No. Oor;ul'rwtn 
Re~1s1 

f Jngg.JI f erbll 

--- .-

M...nu .. •'~~'~G &ock 

CAANoAs$E"i:l8UNC et.oc~A;;A;L:ii;;""fs----
- - -Ptep..-w~~OnM.Uumtlly~~n(s) 

--- ---- (S) 

- -- ----
Foa.ng Gf-.md As.Mfhbl't Qlo(lt ASM.!F2(P) •• 

-~tl'l9(i;';; ~!•r-bJ't 81oc: lc A.SAI\.~1'2 (P) ... 

Fa.M" G~~bt1 8«1( ASMffi<p;s;­

- --p;;;;~;:;::;nbty Block A.SME,2(PIS) 

t,.oa\1 '"9 Ota~'d Aa. .. mt.ly 

----L~~;G~~~AoW~~m~~~~~~~-~~~~~ 
AdJUSt I'IQ Gtancl-:;;;,mely Gaoclr AS&'~"AUOl 

- ----
'" ng Otal'ld 

--w;4o,go;;; Auetnbty Block 

~- ------

. -
Ad1;~~otm~ Blm.k A.8StA081 PIS 

Fitl·ng e ·ock. A8$tll.081 (P+$) u 081 (C I 

Ft:l'"JBiocot A.8StA0811$1 .. c 081 (SJ 

F,u ,,r1610t:k AS$1A001 (~. u 00 1 (P) 
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BiA YA OVERHEAD DIVIS I KAPAL NIA.GA TAHUN 2003 
--· ( RUP IAH ) ( % ) 

I. B IAYA FIXED : 
1. BEBAN GAJI & UPAH 

27.335,279,313 .6 6 35. 17 

2. BEBAN M AKA N,KESEHATAN & PERLENGKAP AN PERSONI L j 
4-r86-5,020,4 1 0.46 6 .25 

3. B E BAN LI S TRIK , TELPON & AIR 

6,463,877,668.00 8.32 

4. BEBAN KEBERSIHA N PERUS A HAAN 

560,000,000.00 0.72 

5. BEBA N PAJAK -· 

300, 500,000.00 0 .39 

6. B EB A N PENYUSUTAN A K TIVA & AMORTISASI -

19,115 ,967 ,812.33 24.60 

58,630,645,204.4 5 75. 44 

JUMLAH 

II. BIAYA VARIABLE : 
1. BEBAN PEMELIHARAAN & PER6AI KAN FAs-fLITAS t j 

3,848,000,000 .00 4 .95 

2. BEBAN CONSUMABLE MATERIAL 

990,000,000.00 1.27 

3. BEBAN PERALATAN KANTOR • 

_1 ,070,835 ,620. 79 1.38 

4. BEBAN BIAYA OPERASIONAL LA INYA, 

' • p ,1 83,484 , 751 .95 
16.96 . 

JUMLAH 
19,092,3 20 ,3 72 .7 4 24 .56 

77,722,965 ,577 .19 100.00 

------, 

•) J· 
TOTAL - • 
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I<ETENTCAN PEMBERIAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) 

NO JENISALAT PERIOOESASI STATUS PERSONIL KET. 

1 l<etel Pak G bulan Sekali Tenaga Langsung 
1 tahur. sekall Tenaga tidal< langsung AI at 

2 Sepatu keska 1-2 tahun sekali Tenaga Langsung 
peliridung 

2-3 tahun sekali Tenaga tidal< langsung diri hanya 

(Berdasarkan kondisi 
diberikan 

lingkungan dan jenis 
pad a 

peke~aannya) 
personil PT 
PAL, Siswa, 

----------- - -- Helm Keska owner dan 

• Helm Putih 3-4 tahur. sekali Tenaga supervisi personil lain 

• Helm Orange 2-3 tahun sekali Personil Div. Kaprang (TL) {sesuai 

• Helm Biru Muda 2-3 tahun sekali Personil Div Kania (TL) ketetapan) . .. 

• Helm Biru tua 2-3 tahun sekali Personil Div. GE (TL) yang, 

• Helm Kuning 2·3 tahun sekali Personil Djv.Harkan (TL) menghadapi 

• Helm Me•ah 3-4 tahun sekali Personil Sat PK (TL) potensi 

• Helm Hijau 
selama masa pendidikan Siswa STM Perkapalan bahaya. 

4 Alat pelindung diri lain Disesuikan kondisi Setiap.personil PT PAL 

(Rerpirator, sarung lingkungan ke~a dan yang menghadapi pC>tensi 

tangan. kacamata, dlt) jenis pekerjaan bahaya dalam rnelakukan 
pekerjaan/tugasnya. 

:, 

\' . 
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Nomor 

STANDAR KERJA 
BIDANG K3LH 

Revisi 
Tal1ggal Terbil 
Lembar 

: PS 0 '/A 016 

:0 
: ;z¢.0G ~0¢¢ 
: 1 dari 5 

KESELAMATAN KEIIJA 
PETUNJUK PEMAKAIAN ALAT PEUNOUNG DIRl 

KEGIATAN 

PEMAKAIAN HELM 
PENGAMAN 

PEMAKAIAN KETEL 
PAK 

PEMAK.'•IAN 
SARlJNG TANGAN 

PERALA TAN 

l'•l•·l th •o;-r .• '• ·•• ..: .. ·~~~ /Ul~I·Jlu l t/~·· • 

URAIAN KEGIATAN P.ELAKSANA 

1. a. Helm pengaman wajib digunakan oleh Pcmakai 
scliap personil yang ~ke~a I berada 
di lempal kerja seperti bengkel 
(terbukallertutup) • kapal. dok dan 
tokasl produksi lainnya untuk 
menghindari terjadinya 1\ecelakaan 
akibal kejatuhan atau terbentur. 

b. Helm pengaman harus dilengl\api 
dengan tali helm (chin strap) agar 
kedudukan helm tetap stabil. 

c. Helm yang sudah nisak. ba•k pada 
kulilnya (shell) maupun pada 
hamcssnya. harus dig anti. 

d . Simpan lielm pada 1ernpat yang 
bersih dan kering. 

e. Kulit (shell} tidak botch dicat a tau 
dicuci dengan pelaruVsolvcnl. 

f. Bersihkan dengan sabun (mild soap) 
dan air hangat. 

2. a. Pakaian Kerja/kct~l pak <ligunakan 
unluk mclindungi tcnaoa ~erja dari 
kontarninasi debu dnn kotoran 
lai1111Ya. 

b. Pakaian kcrja harus dipakai sesuai 
dengan perunlukannya. Jangan 
membiarkan pakaian dalarn keadaan 
kedodoran/tidak d ikancingkan. 

c. Pnkaian kcrja agar d icuci secara 
teratur untuk mcnghindan 
le~angkitnya penyakit kulit. 

d. Sirnpan ketel pak pada tempal yang 
bersih dan terhindar dan konlaminasi 
debu dan kotoran lainnya. 

3. a. Sarun~ tangan yang dipergunakan 
harus • mampu melindungi tenaga 
kerja dari goresan benda, debu sena 
kotoran lainnya. 

b. Sarung Iangan katun (rajutan) agar 
dicuci secara temtur. 

c. Pakailah sarur\g tangan sesuai 
dengan pekcrjaan dan potensi l>ahaya 
y~r.g dil\adapi : 
• Sarvno rangun KRrun 

dipergunakan unluk rnclindungi 
Iangan da ri kontaminasi <lcbu. 

• Sarung · Tangan KtJiit Pendek 
dipcrgunni(:.lr\ unluk rnclin(lungi 
Iangan <lari gorcsan dan l1otor~ n. 
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KEGIATAN 

PEMAKAIAN 
PEUNDUNG 
MATNMUV-A 

STAN DAR ~<ERJA 
BIDANG K3LH 

Nomor 
Rollisl 

·• Tanggal Terblt 
:2 

: PS 07A01tl 
.: 0 
: .:! ¢ . \PL\ , .l ~¢\d 

5 

PERALA TAN URAIAN KEGIATAN 

• sarung Tangan Panjang 
dipergunakan unluk melindungi 
tangan dari . percikan api las. 
goresan bend a dan kotoran. 

• Sarung Tangan Ustrik Tegangan 
Tinggl dipergunakan untuk 
melindungi din dari sengalan aliran 
lis1rik tegangan tinggi (sampai 30 
KV) 

• Sarung Tangan Kimia 
dipergunakan untuk melindungi 
Iangan dari kontaminasi bahan 
kimio.' 

• Sarung Tangan Selam 
dipergunakan untuk mclindungi 
Iangan dari goresan saa1 
menyelam. 

d, Simpan sarung lnngan. yang lcrhual 
dari karei/PVC pada tempal yang 
kering dengan suhu 10 °C 

e. Sarung tangan karcl/plastik/PVC yang 
kotor dapat aicuci dcngan sabun dan 
air hangat, kemudian dikeringkan dan 
ditaburi talk. Tidal\ direkomendasikan 
dicucl dengan minyal< atau baMan 
kimia lain yang mcrusak sMung 
Iangan. 

4. a. Alat pclindung mata/muka harus 
mampu melindungi mata/rnuka dari 
pnpar:tnlpcrciknn bcncln mclaynng 
(flying particle), bahan kimia dan sinar 
kuat (pengetasan), 

b. Pal<aitah atat pelinduno mata/muka 
sesuai dengan pckerjaan dan potensi 
bahaya yang dihadapi : 
• Kaca Mala Gerinda (gog/e) 

dipergunakan untuk melindungi 
mata dari percikan Oying particle. 

• Kaca Mala Blander (gog/e) 
dipergunakan untuk rnelindungi 
mata dari paparan sinar dari 
proses pcmotongan . (cutting). 
Tidal\. dip~ri<.enankan memakai 
kaca mala ini untuk peke~aan 
dengan las tistril\. 

• Kedok/Kap Las dipergunakan 
untuk melindungi mata dari 
paparan sinar yang kuat !>ekaligus 
melindungi muka dari paparan 
panas dan percikan bunga api 
pengelasan. 

• Kaca Mala Kin:ia (gogte) 
dipergunal<an untuk mnHndungi 
mat a dari ~ercik .. n bah an kimia 
(scperti dalam kcgialan spray 

PELAKSANJ\ 

• 
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' PEMA.I<NAN 
\ PEUNDUhiG BAOAN 
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PEMAKAIAN 
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Nomor. : PS 0 7A 0\G 

Revis! : 0 STANDAR KERJA 
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• Muka/Mata {Fer.e 
Window) diper-gunakan untuk 
melindungi mala dan muka dari 
percikan Oying particle, terutama 
saat beke~a pada posisi yang sulit. 

c. Pelihara alai pelindung mala dengan 
menyimpannya dilempat yang bersih 
dan kering serta lerhindar dari 
goresan pada lensa/kaca. Gunakan 
sabun {mild soap) dan air hangal 
unluk mencuci alai pelindung mala. 

d. Kaca las {filter plate) tidak 
direkomendasikan unluk melindungi 
mata dari bahaya 
tumbukanlbenturan, sehingga kaca 
las harus dilindungi dengan mika las 
pulih (cover plate) yang dilelakkan di 
muka kaca . . 

e. Gunakan ul<.uran kepekalan (shade) 
kaca las sesuai dengan 
kebutuhan/kem<'\mpuan. 

5. a. Pakailah alai pelindung bad''" sesual 
dengan pekerjaaA dan potensi bahaya 
yang dihadapi : 
• JakeVca/ana las dipergunakan 

unluk melindungi .anggota badan, 
dari percikan terak I<1S serta 
paparan panas yang tinggi, 
klulsusnyn unluk pckerj«an 
pengelasan overhead. 

• Baju Se/am dipergunalwn untuk 
melindungi anggota b:~dan , dari 
bahaya serangan hewnn \aut 
goresan benda serta menjaga suhu 
tubuh. 

• Baju Dingin dipergunal<.an untuk 
mempertahankan suhu badan 
pada ruang yang dingin. 

• Apron Las dipergunak.an un)uk 
melindungi badan bagian muka 
dari percikan terak las. 

b. Pelitiara alal pelindung badan 
dengan menyimpannya dilempat 
yang bcrsih dan berventilasi sena 
terhindar dan paparan debu a1au 
1\otoran lainnya. 

c. Khusus unluk baju selam, setelah 
dipergunakan, harus dicuci, 
dikeringkan dan ditaburi talk sebelum 
disimpan. 

6. a. Pelindung I!Jiinga terdiri dari cJua jenis 
sesuai dengan daya reduksinya 
terharlap bising (daya atenuasi) : • 



KEGIATAN 

STANDAR KERJA 
BIDANG K3LH 

Nomor 
Revis! 
Tanggal Tllrbll 
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:o 
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• Sumbat Telinga (Ear Plug} diper­
gunakan untuk rnereduksi bising 
sampai dengan 25 dB A. 

• Tutup I Kop Telinga (Ear Muff) 
dipergunakan untuk mereduksi 
bising sampai dengan 40 dB A 

b. Simpan alat pelindung telinga pada 
tempat yang bersih dan temindar dari 
kontaminasi debu dan k:~toran lainnya 
dengan menempatkannya dalam 
wadah/kantong. 

c. Bersihkan kotoran yang menempel 
dengan mencucinya menggunakan 
sa bun dan air hangal. 

d. Sumba! telinga hanya digunallan 
untuk tclinga yang sehat. 

7. a. Gunakan ala! pelindung pernalasan 
s~suai dengan bahaya yang dihadapi : 
• Oust Masker /Masker Kain 

dipergunakan untuk • malindungl 
pemalasan dari pernaparan debu 
pada urnumnya ((lebu yang hanya 
mcngganggu kenikma!Dn kerja) . 
Masker ini tidak bisa digunakan 
untuk melindungi dari debu 
beracun seperti detJ11 silika , debu 
asbes atau pnr<ikel yang dengan 
diameter lebih kccil dari diameter 
dciJu. 

• Chemical Respirator dipergunakan 
untuk melindungi pemalasan dan 
pemaparan bahan klmia 
bertiahaya. Respirator ini 
dilengkapi dengan carl!idge I 
canister sesuai jEnis bahan kimia 
yang dihadapi. Respirator ini tidak 
botch digunakan pada tempal· 
lcmpal yang sangat toksik atau 
kandungan oksigcn yang rendah. 
Gunakan respirator ini unluk 
peke1aan pengecalan. peke~aan 
dalam lanki bahan bakar. dan 
pengelasan 

• Breathing Apparatus dipergunakan 
untuk melindungi pemakainya dari 
pemaparan zat-zat kimia yang 
sangat toksik atau l;eiwrangan 
oksigen dengan mcnmaS•)K udara 
atau oksigen pada pemakalnya. 
Pasokan udara dapat melalui 
silider, tanki atau kompre.sor. 

1>. Gantilah filler£cartridge yang sudah 
liclak berfungsi {rusak/habis masa 
pakainya). Fillcr/carlridgo ti:Jak bisa 
dicuci. kecuali untuk type-type 
teotenlu. 

• 
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KEGIA"rAN 

PEMAKAIAN ALA T 
PELINOUNG KAKI 

STANOAR KERJA 
BIDANG K3LH 

Nomor 
Hcvisi 
Ttmggal Terbit 

c: 
pada tempat yang kering dan 
terhindar dari kontaminasi debu, gas, 
uap dan zat beracun lainnya_ 

d. Bersihkan kotoran yang rnenempel 
pada respirator (bukan cartridge-nya) 
dengan mencuclnya menggunakan 
sabun da·n air hangat 

8. a. Alat pelindung Kaki digunakan untuk 
melindungi kaki dari bahaya 
kejatuhan benda-bcnda berat, 
terpercik bahan kimia korosir, tertusuk 
benda tajam dan pemaparan suhu 
rendah (dingin). Jenis alat pelidung 
kaki meliputi : 
• Safely Sl1oes dipergunakan untuk 

peke~aan konstruksi, assembly 
dan pekcrjaan lainnya yang rawan 
terhadap benturan pada ujung kaki. 

• Sepatu Panjal dipergunakan untuk 
karyawan yang melakukan 
pekerjaan-pekerjaan pemanjatan, 
scperti pemasangan layar. 

• SliweVSelubung Kaki diporgunakan 
· untuk melindungi kaki pemakainya 
dari percikan api las. 

• Sepalu Karel T:~!Jsn Pukul 
mcmpuny~i run{)si yang sama 
dengan salely shoes, namun 
khusus untuk digunakan di tempat 
berminyak/berair. 

• Sepatu Tahan Dingin digunakan 
untuk melindungi pcmak3inya dari 
paparan suhu rendah, seperti di 
laboratorium atau ruangan dengan 
suhu rendah. 

b. Simpan alai pelindung pernafasan 
pada tempat yang bersih, kering dan 
terhindar dari kontaminasi debu, gas, 
uap dan zat beracun lainnya. 

9. a. Sabuk pengaman dipergunakan untuk 
melindungi pemakainya dari bahaya 
jatuh dari tempat tinggi. 

b. Periksa sabuk pengaman secara rutin. 
Pastik11n bahwa semua 
perlengkapannya dalam keadaan baik 
dan jaga agar tali pengaman tidak 
terpuntir. 

c. Cucl sabuk pcngaman dengan air 
. bcrsih dan keringkan se<:<~ra · alarni 
ditempat yang teduh, kemudian 
simpan ditempat yang Kering. 

• 

cl. Jangnn menyimpon sabuk pengoman 
ditcrnpat yang tercemar bahan 1\imia, 
seperti pelarul dan minyak - ----'------l 
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KESELAMATAN KERJA DALAM PEKERJAJ.\ N r>ENGELJ\SAN I PEMOTONGAN 

l<EGIATAN 

Sebelum memulai pengelasan. hendaknya memeriksa 
dacrah kerja, untuk mcmastikan bahwa percikan apl 
ulou lelehan besi lidak mcnjatuhi ses~orang olau l>cnda 
yang mudah tertlekar. 

Kerang ka dari mesln las narus oorarde . 
""empa!-tempal alai pcmadam kebakaran 
dikelahui secara pastl da'l te~angkau dcngan 
bila dibuluh;.an. 

han1s 
mudah 

Alai pelindung yang diwajibl:an oh!h seQrang tukang las 
adalah kedok I kap las, respirator I masKer, sarung 
t:mg~n kt.:!it p~njnr.g , selubung t::snt;:tn, op:·('n I j~~ct lo:;, 
celan<t las. stiwel. sepr.tu ~esku, ketel pak, helm dan 
s~I)UI<. pehgan1:llt (unlui<. pckorjann diketinggian). . . . 
f " l'nc•·l~san ct?l~m n•M!J tnrbal~stwtnli•P s•!perti cti 
:.n1f.1 1.1 nf..i b(l l~h dil~kuknn sc!clilh mcndar>al 
.. lkon ,·ncl<~si dari pewgas Gas Free (Dc;J. K3L~Ij. 

F·c~r:rtaan dt-ri{J.m las l•stlik horus · mcmr>erhatikan 
l1c·tlr 1.tpn kt~lcntu:m C1ih:t\V:lh ini: 
a. L.:lakkau kawl <:o tcrupat yaug !.etirtg d;m lwb~s 

dari o1i atat.: jcnis minye!-: l:!inny3 serta a:r. 
b. Kabel haruc terisolasl clenoan bail< , teru tarna untuk 

sambungan atau pencabangion. Jnngan 
monggunakan k~bel yang n t$ak dan tidilk 
diperY.en~nL~n m!!r.gg:.:n3kan ~.2 be~ !:!S y:JnO 
terdapal sambungau aluu pencabangan pada jarak 
: 3 meier dcngan sambunganlpencabangan 
lainnya .•. --- -- --- - .-- . 

c ... EtcC:rc'dc· h·otdc.rya:i{j • ilfgunokan narus l3ik p3k3i 
(tcrisoi3Si scmpumo) don sesuoi dengan kapasilns. 

-d. Menghubungkan ka!,ellos horus dengan pcrmukoon 
kontak yang berslh, turikat dan dilindungi dengan 
sompumo lerhodop Johoya ~cntuh. 

o. Selubung (Oux) yan'} menutupl electrode tldak boleh 
dianggap sebagal isolasl yang efeklif, sehab ilu san! 
memaS<lng eleclrode harus rnenggunakan sarung 
Iongan yang kcring 3tau media isolator lainnya. 

f. Sewalctu lidak mengelas, electrode harus 
dilepasdan pcganganny:1 (holder) ditempatkan 
sedemikl3n rupa sehlngga lidak menyebabkan 
te~adlnya scntuharo. 

o- Mesin las harus dimalikan S3ol is!irahal. 

\ 
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Pckcrjoon Pcmotong:uVPcman:lson dcnoon gas horus 
mempertlalikan beberapa ketentuon dlbawah lni : 
a. Saat melakukan pcmotongan plal/logam agar 

dipastikan ter1cbih dahulu bahwa lokas• fatuhnya 
logo:n /pcrcikan' bcnar.bcnor am:m don lld~k 
membahayakan orang lain olau bcnda lain -yang 
ada disekitamya. 

b. Sian gas yang digunakan narus memenuhi 
pc:sy:~rat:~n :~nt:~r:~ l:~ln : 
• Slang tidak bocor 
• Gunakan slang yang Ieiah dllentukan (wama 

dan ukurannya). 
• SamiJungan:sarnhungan slang vaua navpl" 

harus diikat dengan. 1\lcm. Jangan 
menggunakan kowal. 

c. Penangonan Tabung han•s mempcrtlalikan 
kt!ttmluau Uelilu~J i11i : 
• Sila memlndahkan tobung agar mongguna~.an 

kcreta dorong atau alat angkut yang sejenis 
atnu minto bontuan orang lain. 
Tabung yang dipindahkan dcngan derek atau 
cr:~:-1c h~l'l!S mcm::~ol t;~U10k:Jr/~):~ ::;~c1 :1tau ~~ ~~ 
pengamon ~ejcnisnyo. Dilarang mernakai slin~t 
nlou tall. 
Jongan 111Cf1JOiullkan l:rl!Uff\J ~ l au 
li1Cmh:nrk1l:my:1 hor:.r111 donunn kcr~s. 

• Tahuno ticiak hn1uh diuunak:m uoluk 
gelindlngan, peny~ngga atau unluk lujuan lain 
kecuali untuk mcnyimpan gas bcrtckanan. 

• T:sbung yano sudah kosong iii io.umpulio.:Sr\ 
ditempat tertentu dan dibcri fanda 'TABLING 
KOSONG'. Valvenya horus lcr1utup rapal dan 
tudung (cap) horus dipasang untuk mclindungi 
valve. Dilara•lO menandal laburlQ den{l&•l kapur 
tulis atau.spldol . 

• .::.~-~:=:ota&ung harus diamankan sedenlikian· . rupa 
untuk menccga:1 bonturan·bcnturan pada saat 
pengangkulan. 

P~nl:sunaan Tabung narus mcmpertlatiken 
ketentuan berikut ini : 
• Tudung (cap) pcngamanan tidak botch 

drbuangldimodrfikasi :11au urjad1kan untuk 
mcngJngkaltobunc. 

• Tabung gas yan~; sedan() dipakai horus dalarn 
posisi b.•rdiri tegak. Tabung hnrus diikat dengan 
ranlai unt11k menccgah gerakaniJerakan yano 
dnpa: mcr.yobabknn tabung tcrgulmg. !3ilo lidak 
mcmungKinkan tabung horus dalam posisi 
miring d~noan sudul > 20° dari bidang datar. 

•. Tuclufi!J pclinduno valve han•s bora<la pada 
tcllw•:•lnyJ sc:nn'p S;):at, kcr:ut,U bll:l tctbimg 
SQthlflg titl~i. dipalwildipcrllaiki . 

. , V;·,lv•) iahung haiUS tertutup :;cbelum rnencoba 
rnengllcnlikJil I\Cbocoran diant:~rn labung 

' ....... 
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• Uhr-ulir pado labung ainu union harus sesual 
dcngan o~Uet valve labung. jangan memaksa 
atau melakukan moditikasi pada sambungan 
tcrscbul. 

• Tidak holch menggunakan tabung gas 
bettekanan tanp.1 adanya regulator penurun 
tekanan yang dihubungkan dong~n valva 
labung alau manifold h~adcr. 

• Hanya reg_ulalrr d~n alai pcnunjuk tekanan 
yang cocok dan <lironcang J..l•u~us utHul\ 
rnas:ng-masino gas yang boleh dipcrgunakan. 
Jangan mcngguna~nn rcgulalor dan alai 
pcnunjuk tckanan (manomelcr) yang 
tusak/pecah. 

• Bila tcrpa~.sa mcncmpall<.an tabung gas pada 
lempat-tcmpat yang cukup panos/lorkcna !erik 
malahari, usahakan labung !clap dinoin dengan 
mclindung/mcnui'Jpnya alau mcnyirarnkan oir. 
Tidak bole11 menggt•nekan tabung bcrtekanan di 
lempat f di ruang lcrtutup. 

• Jangan mcnggunakan mlnyak alau gemuk I 
grease scbagai pelumas pada valva atau 
sambung3n pads silindcr ol\slgen. 

• JMgan mcn~ngoni tabung gas oksigcn dan 
pcralatannya dcn;)on Iangan berminyak alau 
sa rung Iangan bermlnyak. 

• Semua brander pemotong dengan gas okslgen 
& asetilen harus dilengkapl dengan penahan 
nyala ari batik (nash back arrestor) yang 
dipasang pada tiap-tiap sambungan slangnya. 

• Jang'!n membiar',.;an labung b<:rhubungan atau 
bcn:.ing!)ungan dcngan pertikan api, (lliran 
listrik, panas yang bcrtcbihan atau nyata api. 

• Oilarang bcrdiri tcpat didepnn I menghadap 
·. -~=-::-~ulator.i--:.~&!~~ . . . ... ,.. 
d. Penyimpanan Tabung harus m~mpert1utiken 
· · k.etentuan bcrikut inl : .. 
--. - ;-iitiung ·g·as"cik51iicn-tidak ·botch ditempaikari 

bcrdekatan dcngan . scnyawa yang mudah 
terbakar dimana api d3pat limbul dengan cepat. 

• Tabung harus disimpan dl tempal I ruangan 
yang sudah dlslap~an yaitu tempal yang aman, 
kering, bcrventllasl dan dcngan lntalasl . llstrik 
yang tcrpasang scmpuma, nghr tldak 
menimbulkan pertikan upl. 

• Tabung harus disimpanldilclakkan pada postst 
berdiri tegak dcngan lutup (cap} yang terpasang 
dan diikat dengan kuat agar lidak roboh. 

• Tabung yang kosono hants disimrM terpisah 
dengan lal.>ung yang pcnuh. Tabung yang 
kosong horus ditandai dcnoan jclas unluk 
menghlndari kcragunn. (lihal bullr 7.b.} 

o. Sel'llah solcsai bekc~a. slrmg h~n•s dilepas d~ri 
:. ~ . ,..~k'"lt'lf"'' , •• : ............ ,."" .. ""'" "''"'" ~~ ... ..: ._ ... - -
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KESELAMATAN KERJA PAOA PEKERJAAN PENGECATAN 

I(EGIATAN PERALATAN 

Cat. pelarut (solvent) dan peralatan serta wadah untuk Standar Kerja Pengecatan 
mencampur cat harus d•tempatkan pada 
ruanganllempal khusus dengan ventilasi yang 
memadai. 

Pada tokasi tersebut diatar. dan lokasi-lokasi 
pengecatan tidak diperkenankan rncnyala~an api 
tcrbu~a. Pas3r.g tu!isan HDiJan:r:g f..fcrof:o.~" pgda 
lokasi tersebut. 

Pengccatan pada lokasl yang 110ggi harus ditengkapi 
C:cngon pcron~h (ponggung kc~a} don tong;;a yar.g 
kuat serta penQgunaan sabuk pengaman bagi tlap-tiap 
personil . 

. Pangec.atun yang dilakukt;n pada ruang terbatas atau 
tertutup agar menggunakan: 
a. ventilasi yang kuat (blower hisap dan tekari) 
b. Jnstalasi Jistrik scsuoi persyaratan khusus listrik, 

antara lain kabel tcrisolasl scmpurna dan 
ditanatlkan, mcnggunokan J~mpu oengan pclindung 
(:•nli cxplo~ivc l~mp). • 

c. Menggunakan airline respuator (lull lace) 
d. McnggunaKun vclatagc 24 volt 

5 Penggunaan cat anti rouling harus diperhatikan agar 
t1dak mcngenai mukn. tnngan dan tlagian tubuh yang 
l:iin. k:arcnrt c!:ip:lt rncmb:tknr Kut:l. 

:PS07A014 
:0 . 
: 19.04· ,2()()0• . 
: 1 dari 1 

PELAKSANI\ 

Tukang Cat 

6 Pasang rambullanda perif\\)atan "Dilar.mg Melal<ukan 
Pekerjaan Panas" pado setiap jalan keluor/masuk 
kompartemen tersebut . untuk . mcnghlndarlir;.enu-gah 
limhullm:ISukny;~ p~)rcikil·n· ajii· ke<l:ll:lm 01:1"!) 
pengccatan. 

. . . ..... ·~----:4 .. 
. 

7 Penghembusanlpenghlsapan dengan blowcr/exllauster 
han•s tetap dilakukan. walau peke~aan penaec<~tan ·· 
sudah selesai, sampal kandungan gas mudah 
tert>akar/meledak dibawah konsentrasi yarig 
membahayakan, untuk kemudian dliakukan penutupan 
m:~nhole . 

8 Pekerjaan panas pada/di dalam/di sekitar kompartemen 
yang teiah dl cat horus men<Japal rekomendasl dan 
Plll ll()aS G:~s Free (Dop. K3LH) 

\1. r\!:11 1iduuluu\) dili y:mu wnjtl> lli!JIIIl:lk:Ht : J·lclm, 
r< ·~pirator. kctcl p<ik, ~epntu keska (~af<:y shoes). sarung 
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